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ABSTRACT

Qadir Muslim. Abd. 2010. Concept of Moral Education(Study Comparative
on the Thought of Ibn Miskawayh and Ki Hadjar Dewartara). Thesis,
Department of Islamic Religious Education, Facultyof Tarbiyah, the State
Islamic University Maulana Malik Ibrahim of Malangz . Mujtahid, M.Ag.

Disintegration of moral values of human self, hage birth to many
violations and abuses in various fields. this canbe separated from the role and
responsibilities of the family as the first pillaf education for someone, people
who raised, and institutions around the school bescAlthough every effort has
been made, the awareness of individuals continugake the forefront in the
application of the values obtained. If the viewrisre distant, in fact have many
solutions offered by the scholars and educatiozediérs for the problem, among
them are Ibn Miskawayh and Ki Hadjar Dewantara.

The focus of the problem in this research is, Haw the concept of moral
education lbn Miskawaih and Ki Hadjar DewantarahatVare the similarities
and their differences in understanding Moral Edocat and what their
contribution in the development of moral educatioday? The authors focus on
the problem of taking steps to analyze or examiv@gepurpose of knowing and
understanding the concept of Moral Education adogrtb Ibn Miskawayh and
Ki Hadjar Dewantara, so it can be used as a cauiob to thinking in education.
This study is a descriptive qualitative researbhaliy research. While the method
of collecting data is to find documentation or etbata from various sources that
are in line with this research. Then the data aisignethods used by the authors
are content analysis and data interpretation.

Ibn Miskawayh began its discussion of the human, sehich is divided
into three kinds, namely the soul of rage, aninialisoul, and spirit of thinking.
This is because the soul is seen as an importaot at the acting or the
appearance of morality. Character popularized InyNliskawayh is based on the
doctrine of moral compromise. Ibn Miskawayh gerlgrgives light mid (middle
way), among others with balance, moderation, hagmarajor, noble, or a middle
position between the extreme shortage of excesseatrdmes of each human
soul. It seems that Ibn Miskawayh provide more gues for the first time for the
human person.

Furthermore, according to the concept of moral atlog is the provision
of Ki Hadjar Dewantara advice, materials, suggestithat can lead children on
awareness of good deeds in accordance with thé tdvehild development,
ranging from his childhood until his adult life order to form character and a
good personality to achieve physical and spiritu@bpiness. In the process of
education must have educators and students. Mdradagion developed by Ki
Hadjar Dewantarpancadharmébased on the principles, which consist of nature,
freedom, culture, nationality and humanity.

Ibn Miskawayh and Ki Hadjar Dewantara have lookedha similarities
and differences in moral education. However, theyegally like-minded in



understanding the moral education. One of the aitigs that they agree on is
about the nature of moral education and charadigcation materials, namely the
Islamic shari'ah. While the difference of the twgoabout the moral education
teacher looking. Ibn Miskawayh more rigorous in edetining the moral
education of educators.

Intellectual contributions of Ibn Miskawayh and Kiadjar Dewantara
moral education to the world today no doubt. Thainking into the current
educational standards. For example, the thoughiroMiskawayh in influencing
the thinking of teachers and professional standafdsi Hadjar Dewantara in
deconstructing the education environment in Ind@nissonly in schools becomes
more widespread and not limited to (family and camity) in the internalization
of moral values to children, known as the Tri Cent&ducation.
Exposure on the expected results can be used ahrharks for improving moral
education in contemporary times, so they no longggdenganr cases by
unscrupulous civitas academica.

Keywords: Education, Moral, Ibn Miskawayh, Ki Hadjar Dewarsta



ABSTRAK

Qadir Muslim. Abd. 2010. Konsep Pendidikan Akhlak (Studi Komparas pada
Pemikiran Ibn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara). Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam,Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Mujtahid, M.Ag.

Lunturnya nilai-nilai moral dari diri manusia, thlanelahirkan banyak
pelanggaran dan penyelewengan di berbagai bidahgnintidak bisa lepas dari
peran dan tanggung jawab keluarga sebagai piladigigan pertama bagi
seseorang, masyarakat yang membesarkan, dan lembadalikan di bangku-
bangku sekolah. Meskipun segala upaya telah dikkukesadaran individu tetap
mengambil tempat terdepan dalam aplikasi nilaitiyi#geg diperolehnya. Apabila
menilik lebih jauh, sebenarnya telah banyak solasig ditawarkan oleh para
ulama dan tokoh pendidikan untuk masalah tersetiugntaranya adalah Ibn
Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah, Bagaankansep pendidikan
akhlak Ibn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara?, Aygasamaan dan perbedaan
mereka dalam memahami Pendidikan Akhlak, dan ap&ikasi mereka dalam
pengembangan pendidikan akhlak saat ini? Dari fokasalah tersebut penulis
mengambil langkah untuk menganalisisnya atau mengi dengan tujuan
mengetahui dan memahami Konsep Pendidikan Akhlakunaé Ibn Miskawaih
dan Ki Hadjar Dewantara, sehingga dapat digunakbagai kontribusi pemikiran
dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bersifatkdigsif kualitatif dengan jenis
penelitianlibrary research Sedangkan metode dalam mengumpulkan data adalah
dengan mencari data dokumentasi atau yang lainagiabdrbagai sumber yang
sejalan dengan penelitian ini. Kemudian metodeisisadlata yang dipakai oleh
penulis adalalcontent analysiglan interpretasi data.

Ibn Miskawaih memulai pembahasannya dari jiwa manugang dibagi
menjadi tiga macam, yakni jiwa amarah, jiwa kekangan, dan jiwa berfikir. Hal
ini karena jiwa dipandang sebagai pemeran terpgndialam bertindak atau
sebagai pemunculan akhlakkhlak yang dipopulerkan oleh Ibnu Miskawaih ini
adalah akhlak yang berdasarkan pada doktrin jedagah. Ibn Miskawaih secara
umum memberi pengertian pertengahan (jalan tengabgbut antara lain dengan
keseimbangan, moderat, harmoni, utama, mulia, ptaisi tengah antara ekstrem
kelebihan dan ekstrem kekurangan masing-masing g&ausia. Dari sini terlihat
bahwa Ibn Miskawaih memberi tekanan yang lebih kipertama kali buat pribadi
manusia.

Selanjutnya Konsep Pendidikan akhlak menurut Ki jaladdewantara
adalah pemberian nasehat-nasehat, materi-matgtraaranjuran yang dapat
mengarahkan anak pada keinsyafan dan kesadaranpakbnatan baik yang
sesuai dengan tingkat perkembangan anak, mulaindesa kecilnya sampai pada
masa dewasanya agar terbentuk watak dan kepribgainbaik untuk mencapai
kebahagiaan lahir dan batin. Dalam proses pendidi&asebut harus ada pendidik
dan anak didik. Pendidikan akhlak yang dikembangkah Ki Hadjar Dewantara



berdasarkan pada agzmncadharmayang terdiri dari kodrat alam, kemerdekaan,
kebudayaan, kebangsaan dan kemanusiaan.

Ibon Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara memiliki pErgaan dan
perbedaan dalam memandang pendidikan akhlak. Tetapara umum mereka
sepaham dalam memahami pendidikan akhlak. Salatpsegamaan yang mereka
sepakati adalah mengenai hakikat pendidikan aklklak materi pendidikan
akhlak, yaitu syari'at Islam. Sedangkan perbedaank&duanya adalah mengenai
dalam memandang guru pendidikan akhlak. Ibn Miskavebih ketat dalam
menentukan pendidik pendidikan akhlak.

Kontribusi pemikiran lbn Miskawaih dan Ki Hadjarvdentara terhadap
dunia pendidikan akhlak saat ini tidak diragukagi.lPemikiran mereka menjadi
standarisasi pendidikan saat ini. Misalnya, peraikitbn Miskawaih dalam
mempengaruhi standar profesionalisme guru dan pemiKi Hadjar Dewantara
dalam mendekonstruksi lingkungan pendidikan di hesia yang hanya di
sekolah menjadi lebih luas dan tidak terbatas @dglu dan masyarakat) dalam
internalisasi nilai-nilai akhlak kepada anak, yadigenal denganTri Pusat
Pendidikan

Hasil pemaparan di atas diharapkan dapat dijadikaoan untuk
memperbaiki pendidikan akhlak pada zaman sekaraebingga tidak lagi
terdenganr kasus-kasus amoral yang dilakukanciétias academika

Kata Kunci: Pendidikan, Akhlak, Ibn Miskawaih, Ki Hadjar Deward
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejak negara Indonesia terlahir di tahun 1945, idéah telah disadari
menjadi salah satu tonggak kemajuan bangsa. Pkadidbarat sebuah rahim
yang didalamnya terdapat gen-gen dengan kompoaisy yapi dengan segala
benih-benih kapabilitas yang ada. la juga merupakabuah iklim yang
memenuhi syarat untuk memelihara dan menumbuh-kegklba segala potensi
dan kapabilitas yang diperlukan oleh masyarakat ye@mpendam pada setiap
individu. Maka dari itu perlu adanya motivasi dalaiseha penggalian potensi,
pengarahan (orientasi) dan perencanaan yang bai&mdgpengembangan
pendidikan.

Di samping itu, pendidikan merupakan salah satwelasgng sangat
penting untuk membentuk generasi yang siap menggaigkat estafet generasi
tua dalam rangka membangun masa depan. Karenaendidikan berperan
mensosialisasikan kemampuan baru kepada merekaregapu mengantisipasi
tuntutan masyarakat yang dinarhis.

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia, kebutuhbadp seseorang.
Kebutuhan yang tidak dapat diganti dengan yang. |&arena pendidikan
merupakan kebutuhan setiap individu untuk mengegizan kualitas, pontensi
dan bakat diri. Pendidikan membentuk manusia ddaktmengetahui menjadi
mengetahui, dari kebodohan menjadi kepintaran Karang paham menjadi

paham, intinya adalah pendidikan membentuk jasndam rohani menjadi

I Muhaimin,Konsep Pendidikan Islag®olo: Ramadlan, 1991), him. 9



paripurna. Sebagaimana tujuan pendidikan, menuster8 Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) UU RI NO. 20 TH. 2003 BAB Il Pasal 3yhtakan:

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampgian membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyangotpeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadaaiuyang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan naelnjwarga
Negara yang demokratis serta bertanggung jai#ab

Tujuan pendidikan setidaknya terbagi menjadi duaifuy pendidikan
bertujuan mengembangkan aspek batin/rohani dan iglkad bersifat
jasmani/lahiriyah.Pertama pendidikan bersifat rohani merujuk kepada kusilita
kepribadian, karakter, akhlak, dan watak. Kesentwamenjadi bagian penting
dalam pendidikanKedug pengembangan terfokus kepada aspek jasmanitiseper
ketangkasan, kesehatan, cakap, kreatif, dan selyagd?engembangan tersebut
dilakukan di institusi sekolah dan di luar sekotsperti di dalam keluarga, dan
masyarakat.

Tujuan pendidikan berusaha membentuk pribadi bétisaaik jasmani
dan rohani. Dengan demikian secara konseptual gdadi mempunyai peran
strategis dalam membentuk anak didik menjadi manbsrkualitas, tidak saja
berkualitas dalam aspek skill, kognitif, afektéapi juga aspek spiritual. Hal ini

membuktikan pendidikan mempunyai andil besar dat@ngarahkan anak didik

mengembangkan diri berdasarkan potensi dan bakatfsialui pendidikan anak

2 UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen sertaRUNo. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
(Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 76



memungkinkan menjadi pribadi sholeh, pribadi belikag secara skill, kognitif,
dan spirituaP

Namun, globalisasi yang memasuki dekade ini ber@&niye@sar terhadap
segala sendi kehidupan manusia. Nilai-nilai luhandgsa dan agama secara
bertahap terkikis oleh nilai barat dan modern. Malis, hedonis dan individualis
menjadi penyakit masyarakat. Nilai-nilai ini pulaerimbas pada tradisi
pendidikan yang hanya digunakan untuk mangakumuiasital dan mendapat
keuntungan. Bahkan Mansour Fakih mempertanyakagaimana mungkin
tradisi manusia tentang visi pendidikan sebagatesf untuk eksistensi manusia
yang telah direproduksi berabad-abad, diganti sledtu visi yang meletakkan
pendidikan sebagai komoditi.

Selain itu, terjadinya aksi dan tindak kekeragaalence)akhir-akhir ini
merupakan fenomena yang seringkah kita saksikamkdahal itu hampir selalu
menghiasi informasi media masa. Fenomena-fenom@nayhng mewabah di
kalangan remaja seperti merokok, hubungan seksikpfgntawuran massal,
penggunaan obat-obat terlarang, dan kenakalaségierti sering dikeluhkan para
orang tua, penyelenggara pendidikan, maupun mdstarluas, bukanlah
fenomena baru. Krisis akhlak terjadi karena selmaf@sar orang tidak mau lagi

mengindahkan tuntunan agama, yang secara normadifgajarkan kepada

3 Ahlanwasahlan, Artikel: Metode Mengajar Tatakrama (Akhlak)09 September 2008,
http://warungbaca.blogspot.com/2008/09/methode-m@angatakrama-akhlak.html) diakses
tanggal 29 November 2009

4 Mansour FakihKomodifikasi Pendidikan Sebagai Ancaman Kemanusidatam Pengantar
buku Francis Wahond{apitalisme Pendidikan, Antara Kompetisi dan Keaulil(Yogyakarta:
Insist Pres, 2001), him. xi.



pemeluknya untuk berbuat baik, meninggalkan pedmiperbuatan maksiat dan
munkarat.

Melihat fenomena yang terjadi nampaknya di zamdars@g ini akhlak
mulia adalah hal yang mahal dan sulit diperoleH, ihiaseperti telah penulis
kemukakan terjadi akibat kurangnya pemahaman taphadlai akhlak yang
terdapat dalam al-Qur.an serta besarnya pengangkuligan. Manusia hanya
mengikuti dorongan nafsu dan amarah saja untuk ej@ngedudukan dan harta
benda dengan caranya sendiri, sehingga ia lupa wigasnya sebagai hamba
Allah SWT.

Tidak dapat dipungkiri juga bahwa kemerosotan dkhkxjadi akibat
adanya dampak negatif dari kemajuan di bidang felghgyang tidak diimbangi
dengan keimanan dan telah menggiring manusia kepesizatu yang bertolak
belakang dengan nilai al-Qur.an. Namun hal inikideenafikan bahwa manfaat
dari kemajuan teknologi itu jauh lebih besar datgpeadharatnya.

Realitas ini memunculkan anggapan bahwa pendidii@om mampu
membentuk anak didik berkepribadian paripurna. Rigkah diposisikan sebagai
institusi yang dianggap gagal membentuk anak diditakhlak baik dan mulia.
Padahal tujuan pendidikan diantaranya adalah membegoribadi berwatak,
bermartabat, beriman, dan bertakwa, serta berefledam tulisan ini tidak
bermaksud untuk mencari dan meneliti penyebab gggapendidikan secara
keseluruhan, tidak juga ditujukan untuk menelipedspenyebab kegagalan, atau

latar belakang kebijakan pendidikan sehingga ukkealh menjadi carut marut.



Islam sangat mementingkan pendidikan, dengan piadidyang benar
dan berkualitas, individu-individu yang beradab rakarbentuk yang akhirnya
memunculkan kehidupan sosial yang bermoral. Sayagsekalipun institusi-
institusi pendidikan saat ini memiliki kualitas ddasilitas, namun institusi-
institusi tersebut masih belum memproduksi indivilndividu yang beradab.
Sebabnya, visi dan misi pendidikan yang mengarahada terbentuknya manusia
yang beradab terabaikan dalam tujuan institusi ipld«ah.

Selain pendidikan, akhlak menjadi sesuatu yang atapgnting dan
berharga bagi kelangsungan hidup manusia dalamasgarakat, berbangsa dan
bernegara, sudah tentu akhlak yang baik dan makalgqul karimah, sebab
jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung kepadaimana akhlaknya.
Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir @atinnya, jika akhlaknya
rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.

Kejayaan seseorang terletak pada akhlaknya yarkgy &ldilak yang baik
selalu membuat seseorang menjadi aman, tenangdd&myta adanya perbuatan
yang tercela. Seseorang yang berakhlak mulia set&laksanakan kewajiban-
kewajibannya. Dia melakukan kewajiban terhadamy#isendiri yang menjadi
hak dirinya, terhadap Tuhan yang menjadi hak Tupanterhadap makhluk lain,
dan terhadap sesama manusia.

Mengingat dengan akhlak akan membentuk watak mardesn bangsa
yang berkarakter dan memiliki jati diri. Pada m&sasiden Soekarno ketika itu,

dalam setiap kesempatan senantiasa mengingatkiamgesrti pentingnyaation

5 Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al Qur'a@et. Ke-1 (Jakarta: Amzah, 2007),
him. 1



and character building(pembangunan bangsa dan karakter), karena dengan
memiliki karakter, suatu bangsa akan dihargai digertitungkan oleh bangsa
manapun di dunia ini.

Akhlak mulia yang bersifat absurd, jadi tentu mdoiean berbagai
pendekatan untuk mendapatkan formula yang apligatifngga manfaatnya dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat luas. Banyangah berpendapat media
yang efektif bagi perbaikan akhlak, salah satungalad pendidikan, baik
pendidikan formal maupun non-forntal.

Untuk memunculkan akhlak yang baik dalam diri get@ang maka
diperlukan formulasi-formulasi untuk mewujudkannyi®akni dengan cara
memadukan konsep pendidikan dengan akhlak yandy wjelaskan di atas
mengenai pengaruhnya terhadap perilaku manusiajadigpendidikan akhlak.
Pendidikan merupakan pengantar atau stimulus maukarc akhlak, karena
akhlah mulia adalah tujuan pendidikan.

Pendidikan akhlak memilik peran penting dalam menmtide kepribadian
siswa atau manusia secara umum. Esensinya pendidikdak diartikan sebagai
latihan mental dan fisik yang menghasilkan manulm&éudaya tinggi untuk
melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawammdahasyarakat selaku
hamba Allah swt. Pendidikan akhlak berarti juga omebuhkan personalitas

(kepribadian) dan menanamkan tanggungjawab.

6 Khorirur Rijal Luthfi dan Mohammad Agus Khoirul \fé&a Makalah: Tujuan dan Sasaran
Pendidikan Islanf13 April 2008)
http://professorwafa.multiply.com/journal/item/2@ltan_dan_sasaran_pendidikan_Islam) diakses
Tanggal, 09 Desember 2009



Dalam Islam kedudukan pendidikan akhlak juga sapgating, menjadi
komponen ketiga agama Islam. Kedudukan itu dagdétatlidari Sunnah Nabi
yang mengatakan bahwa beliau diutus untuk menyemgan akhlak manusia.
Suri tauladan yang diberikan Nabi semasa hayatngeupakan contoh yang
seyogyanya diikuti oleh umat Islam. Selain darieledanan beliau, butir-butir
akhlak banyak sekali terdapat dalam al-Qur’an, adlisk, dan ilmu-ilmu yang
dicetuskan oleh filsuf muslim. Ajaran akhlak yargrdsal dari al-Quran dan al-
Hadist, ataupun ilmu (filsafat akhlak, dll) yand¢pte diwariskan oleh ulama’ Islam
berlaku abadi, selama-lamanya.

Filsafat akhlak merupakan salah satu khazanahekitedl muslim yang
kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakaamismemberikan perhatian
yang sangat besar terhadap akhlak yang dapat td8g@ara historis maupun
teologis dalam ajaran Islam itu sendiri. Begitu yadnintelektual muslim yang
telah membahas akhlak secara filosofis, diantarachkgah lbn Miskawaih, Abu
Bakar Ar-Razi, Ikhwan ash-Shafa, al-Ghazali, jikdndflonesia adalah Ki Hadjar
Dewantara

Filosof Islam terbesar yang memberikan perhatiansiéh mengenai
filsafat akhlak adalah lIbn Miskawaih, walaupun nremypara ahli, filsafatnya itu
merupakan sintesa dari berbagai pandangan, terudamdilsafat etika Yunani
(Plato, Aristoteles dan terutama Galen) dan unssthuetika Islam.

Begitu juga dengan bapak pendidikan Indonesia, &djar Dewantara, ia

dikenal sebagai penggagas dan pemerhati utama dicandibudi pekerti di

7 Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islan{Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005),
him. 19



Indonesia, sehingga para guru dan pengelola péwadidialam setiap langkahnya
dalam mendidik putra-putri bangsa selalu mengijejaiknya.

Berdasarkan itu penelitian skripsi ini akan mendibnsep Pendidikan
Akhlak menurut Ibn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewamtakarena keduanya
begitu penting untuk dibandingkan pemikirannya dérkpendidikan akhlak,
sehingga perilaku amoral di negeri ini dapat teabédengan dua formulasi yang
dipadukan tersebut. Selain itilhn Miskawaih dikenal sebagai intelektual muslim
pertamadi bidang filsafat akhlak dakonsep akhlak Ibnu Miskawaih merupakan
perpaduan antara kajian historis dan praktis, skeilmuannya konsen pada
akhlak dalam lIslam. Sedangkan Ki Hadjar Dewantakenél sebagai bapak

pendidikan Indonesia dan penggagas pendidikan lkdkhidi pekerti di Indonesia.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokuslatagang akan diteliti
adalah:
1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut Ibnk&gsih dan Ki
Hadjar Dewantara?
2. Bagaimana perbedaan dan persamaan pemikiran IbkaWkéh dan Ki
Hadjar Dewantara tentang pendidikan akhlak?
3. Bagaimana kontribusi pemikiran Ibn Miskawaih danH&édjar Dewantara

dalam pengembangan pendidikan akhlak saat ini?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan akhlak menulbn
Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara
2. Untuk membandingkan serta memahami perbedaan dasanp&an
pemikiran lbn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantaratéey pendidikan
akhlak
3. Untuk mengidentifikasi kontribusi pemikiran Ibn Mawvaih dan Ki

Hadjar Dewantara dalam pengembangan pendidikaakakhit ini

D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Mendapatkan data dan fakta yastgahinmengenai pokok- pokok konsep
pendidikan akhlak dalam perspektif Ibn Miskawaihn d&i Hadjar
Dewantara sehingga dapat menjawab permasalaharkgemgyehensif.

b. Memberikan kontribusi pemikiran bagi seluruh pemikeintelektualan
dunia Pendidikan Islam sehingga bisa memberikarbgean ide bagi para
pemikir pemula.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim ldag, dengan
adanya penelitian ini diharapkan bisa digunakaraga&bpustaka bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentangndep pemikiran

cendikiawan Islam Indonesia.



b. Bagi Penulis, sebagai bahan latihan dalam penulikaiah sekaligus
memberikan tambahan khazanah pemikiran konsepgikadilslam.
3. Pengembangan Keilmuan
Sebagai acuan, bahan reflektif dan konstruktif magengembangan
keilmuan di Indonesia, khususnya pengembangan kaitnpendidikan Islam

yang di dalamnya juga mencakup pendidikan akhlak.

E. Penegasan lIstilah
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentangpaablisan skripsi
ini, ada baiknya peneliti menjelaskan terlebih dahkata kunci yang terdapat
dalam pembahasan ini, sekaligus penggunaan squenrasmnal.
1. Konsep
Ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan, rendasaf
2. Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak adalah suatu upaya untuk mentkgkaperkembangan
pikir, rasa, karsa, karya, cipta dan hati nurasiaiagar mampu menilai dan
menentukan untuk selanjutnya menetapkan dan merakikdak atkarimah
dengan senantiasa mengajarkan nilai-nilai ajataml%

3. Studi Komparasi

8 Eko EndarmokoTesaurus Bahasa Indonesidakarta: Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama,
2007). him. 334

? Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibanyijlsafat Pendidikan Islamterj. Hasan Langgulung,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979). him. 398.



Studi adalah pendidikan, pelajaran, penyelidikaedg®gkan komparasi
adalah perbandingd®.

4. Pemikiran
Gagasan, ide, pikiran, opini, paham, pandangandgmat, perenungan,
ajaran, aliran, ideolodi.

5. Ibnu Miskawaih
Ibnu Miskawaih adalah salah seorang tokoh filsafatam Islam yang
memusatkan perhatiannya pada akhlak Islam.

6. Ki Hadjar Dewantara
Ki Hadjar Dewantara adalah bapak pendidikan di tresdta. Ajarannya yang
terkenal ialah tut wuri handayani (di belakang mermtlorongan), ing madya
mangun karsa (di tengah menciptakan peluang urdgkdkarsa), ing ngarsa

sungtulada (di depan memberi teladan/akhlak yang.ba

F. Batasan Masalah

Agar lebih jelas dan tidak terjaanissunderstandinglalam penulisan
skripsi ini, maka peneliti perlu mejelaskan batasambahasannya. Dalam skripsi
ini penulis akan membahas mengenai pendidikan lakifddam persepktif Ibn
Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara. Kemudian nardirgkan dapat ditarik

benang merah yang dapat memberikan pemahamande@adidikan akhlak.

10 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Bartgamus limiah Populer(Surabaya: Arkoala, 1994),
him.728 dan 352.

11 Eko EndarmokoQp.Cit, him. 476



G. Penelitian Terdahulu
Tema pendidikan akhlak telah banyak dibicarakabalths, bahkan ada
beberapa penelitian yang dilakukan. Di antaranydaid

1. Skripsi Istighfarotul Rahmaniyah yang membahastaren“Konsep Jiwa
dan Pendidikan Etika Islam Perspektif Ibn MiskawaiRenelitian tersebut
lebih fokus pada perbandingan dan kajian dua kopaip konsep jiwa dan
pendidikan etika Islam menurut pandangan satu tgkdih Ibn Miskawaih.
Dalam penelitian ini, Istighfarotul Rahmaniyah men&an pokok
pemikiran Ibn Miskawaih tentang konsep jiwa dakatDi antaranya, jiwa
merupakan zat pada diri kita yang bukan berupahtalaun berperan sebagai
pembimbing panca indera. Oleh karena itu, jiwa a@udgbenentu utama
munculnya etika yang baik. Pendidikan etika hangpat! dilakukan ketika
jiwa peserta didik dalam keadaan baik dan tenamdph hasil penelitian
yang dilakukan oleh Istighfarotul Rahmaniyah.

2. “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibn Miskawaihu@tKitab Tahdzib
al-Akhlaq)” skripsi karya Muktazah Fiddini. Secara spesifikgigian ini
hanya membahas/mengkaji kitdlahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A’raq
(kajian kitab) yang ditulis oleh Ibn Miskawaih terk dengan konsep
pendidikan akhlak. Sehingga skripsi ini sumber datamanya hanya
berkutat pada kitabrahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A’raglan hanya
menganalisis isi kitab tersebut (kajian buku/kitabjuktazah Fiddini

menyimpulkan bahwa konsep pendidikan akhlak menlmutMiskawaih



dalam kitabTahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A'ralah terwujudnya sikap
batin peserta didik yang mampu mendorong secarantapo untuk
melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik, ngglai mencapai
kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejaedgyurna.

3. “Pendidikan Budi Pekerti Perspektif Ki Hadjar Dewara” skripsi karya
Dodit Widanarko lebih fokus membahas budi pekerti men#iuHadjar
Dewantara, tanpa ada perbandingan konsep maupwh.tdelain itu,
penelitian ini memakai istilah “budi pekerti” bukdakhlak”. Kendatipun
pada dasarnya sama. Dodfidanarko menjelaskan bahwa pendidikan budi
pekerti Ki Hadjar Dewantara adalah dasar utamandglandidikan atau
materi awal yang harus ditanamkan pada diri pesditik sebelum
menerima materi ilmu pengetahuan.

Penelitian-penelitian tersebut di atas berbeda alempgnelitian penulis
yang akan diteliti mengenai konsep pendidikan Akhlpenelitian tersebut
hanya mengkaji satu pemikiran/tokoh. Sedangkan,elgiem yang akan
dilakukan oleh penulis adalah penelitian perbarahinstudi komparasi) dua
pemikiran/tokoh yaitu mengkaji konsep pendidikarhlak menurut Ibn
Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara, agar persamaan gkerbedaanya dapat
ditemukan. Selain itu, peneliti juga akan mengidikasi kontribusi dua tokoh

tersebut mengenai konsep pendidikan akhlak meeskadap konteks kekinian.



H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang diajukan, pemrelini dapat
diklasifikasikan penelitian kualitatif deskriptihalisis kritis. Bogdan dan Taylor
sebagaimana dikutip oleh Moleong, mendefinisikantooh@ogi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dkkriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakngydapat diamat?

Menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada kekatnya mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengaereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dekitaraya!s

Adapun pengertian deskriptif adalah penelitian yangnggambarkan
sifat-sifat atau karakteristik individu, keadaaejalp, atau kelompok tertentu.
Jadi penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untaknguji hipotesis tertentu,
tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentartg saaabel, gejala, atau
keadaan. Setelah gejala, keadaan, variabel, gaghdaskripsikan kemudian
peneliti menganalisis secara kritis dengan upaylakukan studi perbandingan
atau yang relevan dengan permasalahan yang pddasiliti

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena pepglan data dalam
skripsi ini bersifat kualitatif dan juga dalam péten ini tidak dimaksudkan

untuk menguji hipotesis. Dalam arti hanya menggardaa menganalisis secara

12 1 exy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 3

13 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam IImu-llmu Sosial dan &gamaan (Malang:
Kalimashada, 1996), him. 22



kritis terhadap suatu permasalahan yang dikaji gdeheliti yaitu tentang
Konsep Pendidikan Akhlak (Studi Komparasi pada Rieam Ibn Miskawaih
dan lbn Miskawaih).

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan penati@lah Library
Research(kajian pustaka). Dengan demikian, pembahasan dalaipsi ini
dilakukan berdasarkan telaah pustaka serta bebetalgan yang ada
relevansinya dengan objek kajian.

2. Instrumen Penelitian

Salah satu dari sekian banyak karakteristik peaelikualitatif adalah
manusia sebagai instrument atau alat. Moleong ntakgma bahwa kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumita isekaligus merupakan
perencana, pelaksana, pelaksana pengumpul dats, geaafsir data dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitianfa.

Imron Arifin mengatakan bahwa manusia sabagai ungn berarti
peneliti merupakan instrumen kundef instrumentguna menangkap makna.
Interaksi nilai dan nilai lokal yang berbeda. Di maahal ini tidak mungkin
diungkapkan dengan kuesiorér.Namun demikian instrumen penelitian
kualitatif selain manusia dapat pula digunakarggietungsinya hanya terbatas
sebagai pendukung tugas peneliti instrurtfen.

Untuk itu dalam penelitian ini peneliti bertindalkbsgai perencana,

pelaksana, pelaksana pengumpul data, penafsirydataterdapat dalam kitab

14 Lexy J MoleongOp. Cit him. 14
15 Sutrisno HadiMetode Research(¥Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him. 42
16 Imron Arifin, Op. Cit him. 27



atau buku karya Ibn Miskawaih dan Ki Hadjar Deweateang pada akhirnya ia
menjadi pelapor hasil penelitian ini.
3. Sumber Data

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penuisamaka
peneliti akan mengambil dan menyusun data yangshkrdari beberapa
pendapat pemikir pendidikan, baik yang berbentukukauku, majalah, jurnal,
koran, maupun artikel yang ada, yang berkaitan alemegndidikan akhlak, dan
khususnya karya yang memuat tentang pendidikaraklddlam pandangan lbn
Miskawaih dan Ki Hajar dewantara. Berikut ini bedga sumber data primer

dan skunder yang dijadikan rujukan:

Tabel. 1
No | Nama Tokoh Data Primer Data Skunder
1. | Ibn Miskawaih | Miskawaih, lbn, (Abu | 1. Musthafa,A Filsafat
‘Ali Ahmad ibn Islam,(Bandung; CV.
Muhammad) Thadzib Pustaka Setia. 1997).
al-Akhlag wa Tathhir | 2. Nasution,
al-A’rag. 1908 HasyimsyahFilsafat

Islam, (Jakarta; Gaya
Media Pratama.
2002).

3. Abdullah, Yatimin,
Studi Akhlak dalam
Perspektif Al Qur'an
Cet. Ke-1 (Jakarta:
Amzah, 2007).

4. Mohammad Al-
Toumy Al-Syaibany,
Omar,Filsafat
Pendidikan
Islamterj. Hasan
Langgulung(Jakarta:
Bulan Bintang,
1979).

2. Ki Hajar 1. Dewantara, Ki 1. Tillaar, H.A.R. dan




Dewantara Hajar,Bagian Nugroho, Rian,

Pertama Kebijakan
Pendidikan, Pendidikan;
(Yogyakarta; Pengantar Untuk
Madjelis Luhur Memahami
Persatuan Taman Kebijakan
Siswa. 1961). Pendidikan sebagai
2. Dewantara, Ki Kebijakan Publik,
Hajar,Bagian Ke-II (Yogyakarta; Pustaka
A Kebudayaan, Pelajar. 2008).
(Yogyakarta; 2. ShindunataMelawan
Madjelis Luhur Pendidikan Turbo,
Persatuan Taman Refleksi Ki Hadjar
Siswa. 1967). Dewantara,
3. Soeratman, Darsiti, (Yogyakarta;
Ki Hajar Majalah Basis. 2008).
Dewantara,
(Jakarta;
Departemen

Pendidikan Dan
Kebudayaan. 1985).

4. Dewantara,
Bambang Sokawati,
Mereka Yang Selal
Hidup Ki Hadjar
Dewantara Dan Ny
Hajar Dewantara,
(Jakarta; Roda
Pengetahuan.
1981).

j =

4. Teknik Pengumpulan Data

Sebelum peneliti menjelaskan teknik pengumpula diairi penulisan
ini, perlu diketahui bahwa penulisan ini bersifagplkstakaan (Library
Reaseach)Karena bersifatibrary Reasearchmaka dalam pengumpulan data
peneliti menggunakan teknik dokumentasi, artinyda ddikumpulkan dari

dokumen-dokumen, baik yang berbentuk buku, jumajalah, artikel, maupun



karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan juduigyaliangkat oleh peneliti,
yakni tentang pendidikan akhlak.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap terpenting dari delpeaclitian. Sebab,
pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatka®emsi&ian rupa sehingga
mengahasilkan sebuah penyampaian yang benar-bapat digunakan untuk
menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuserara definitif, analisis
data merupakan proses pengorganisasian dan peagutata ke dalam pola
kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dapamnulian tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirumuskah data’

Teknik analisis pada tahap ini merupakan pengendramgri metode
analitis kritis. Adapun teknik analisis dari pesaln ini adalattontent analysis
atau analisis isi, yakni pengolahan data dengama @@milahan tersendiri
berkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasapeaikiran para tokoh
pendidikan yang kemudian dideskripsikan, dibahas diritik. Selanjutnya
dikategorisasikan (dikelompokkan) denga data yajenss, dan dianalisis isinya
secara kritis guna mendapatkan formulasi yang kbdkn memadai, sehingga
pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mehij&esimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah yang @dBari itulah, peneliti akan mencari
data yang relevan dengan fokus penelitian ini, yakmuk menjawab fokus

masalah.

17 Lexy J MoleongQOp. Cit, him. 14
18 |bid, him. 163.



Dan metode komparasi yaitu suatu metode yang dikgumauntuk
membandingkan data-data yang ditarik ke dalam kmnkbaru. Komparasi
sendiri berasal dari bahasa Inggris, yaihmpare yang artinya membandingkan
untuk menemukan persamaan dari dua konsep atdu [ebngan metode ini,
peneliti bermaksud untuk menarik sebuah konklusgde cara membandingkan
ide-ide, pendapat-pendapat dan pengertian agareteng persamaan dari ide
dan perbedaan dari ide Ibn Miskawaih dan Ki HaBjewantara.

Menurut Winarno Surahmad, bahwa metode kompasaliflah suatu
penyelidikan yang dapat dilaksanakan dengan mehahiungan lebih dari satu
fenomena yang sejenis dengan menunjukkan unsur-pessamaan dan unsur
perbedaan? Dalam konteks ini peneliti banyak melakukan stoeiibandingan
antara pandangan dari tiga tokoh yakni Ibn Miskavein Ki Hadjar Dewantara
yang nantinya dapat memberikan suatu pemahaman lyang lebih

komprehensif.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan uraian secara jelas, maka pemsityusun skripsi
ini menjadi lima bagian (bab) secara sistematisagai berikut:

Bab | : Pendahuluan, dalam bab ini peneliti akan mengeskan secara
umum dan menyeluruh tentang skripsi ini, yang danwari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaatnyggasan istilah, batasan

masalah, penelitian terdahulu, dan paparan mengeetode penelitian yang

17 Winarno Surahmad)asar dan Teknik PenelitigiBandung: Trasito, 1994) him. 105.



berisi jenis dan pendekatan penelitian, instrumpemelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data damsadiea pembahasan.

Bab Il : Kajian Manusia, Konsep Pendidikan Akhlak, yanglalamnya
tercakup: pengertian pendidikan dan pendidikanmslpengertian akhlak, ruang
lingkup akhlak, pengertian pendidikan akhlak, dgardidikan akhlak dan tujuan
pendidikan akhlak.

Bab Ill : Pembahasan mengemare idea pendidikan akhlak perspektif
Ibn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara

BAB IV : Akan dibahas mengenai perbedaan dan persamaakinaentbon
Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara, serta kontribyai terhadap konteks saat
ini mengenai pengembangan konsep pendidikan akhlak.

Bab V : Kesimpulan, sekaligus peneliti memberikan saaan bagi
peneliti selanjutnya berkaitan dengan pendidikahlakk serta kepada praktisi
pendidikan apa yang harus dilakukan berkenaan depgjadidikan akhlak dalam

pengembangan pendidikan Islam.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pendidikan Akhlak
1. Hakikat Pendidikan Akhlak
Sebelum memahami pendidikan akhlak, seyogyanyatéitabih dahulu
memahami hakikat pendidikan secara umum ataupundigikan Islam.
Pendidikan merupakan sebuh fenomena antropologig yaianya hampir setua
dengan sejarah manusia itu sendiri. Niccolo Maahiamnemahami pendidikan
dalam kerangka proses penyempurnaan diri manusaasgéerus menerus. Ini
terjadi karena secara kodrati manusia memiliki kekgan dan
ketidaklengkapan. Baginya, intervensi manusiawiatependidikan merupakan
salah satu cara bagi manusia untuk melengkapi ap@ kurang dari kodratnya.
Pendidikan dapat melengkapi ketidaksempurnaan datairat alamiah manusia,
tulis machiavelli20
Hampir setiap orang pernah mengalami pendidikatapitetidak setiap
orang mengerti makna kata pendidikan, pendidik, daandidik. Untuk
memahami pendidikan, ada dua istilah yang dapagarahkan pada pemahaman
hakikat pendidikan, yakni kafgeadagogielanpeadagogiek.
Peadagogiebermakna pendidikan, sedangkpeadagogiekoerarti ilmu

pendidikan. Oleh karena itu, tidaklah mengherariqaabila pedagogik atau ilmu

20 Doni Koesoema APendidikan Karakter (Strategi Mendidik Anak di Zam@lobal) (Jakarta:
Grasindo, 2007), him. 52



mendidik adalah ilmu atau teori yang sistematistaieg pendidikan yang
sebenarnya bagi anak atau untuk anak sampai icap&incedewasadi.

Secara etimologik, perkataperadagogiderasal dari bahasa Yunani, yaitu
peadagogiayang berarti pergaulan dengan andkidagogodadalah hamba atau
orang yang pekerjaannya mengantar dan mengambadkbuadak pulang pergi
atau antar jemput sekolah.

Perkataan gaidd’” merujuk kepada kanak-kanak, yang menjadikan sebab
mengapa sebagian orang cenderung membedakan g@edagogi (mengajar
kanak-kanak) dan andragogi (mengajar orang dewasa).

Dalam perspektif lain, pendidikan merupakan katadagurunan dari kata
kerja bahasa latireducare Bisa jadi, secara etimologis, kgiandidikanberasal
dari dua kata kerja yang berbeda, yaitu, dari &dtacaredaneducere

Kata educare dalam bahasa latin memiliki konotasi melatih atau
menjinakkan (seperti dalam konteks manusia melaétvan-hewan yang liar
menjadi semakin jinak sehingga bisa diternakkar@yuburkan (membuat tanah
itu lebih menghasilkan banyak buah berlimpah katanahnya telah digarap dan
diolah)23

Jadi, pendidikan merupakan sebuh proses yang mémbeanumbuhkan,
mengembangkan, mendewasakan, membuat yang tidakatatau liar menjadi
semakin tertata, semacam proses penciptaan seliltah #an tata keteraturan

dalam diri maupun dalam diri orang lain.

21 M. Sukarjo dan Ukim KomarudiQp. Cit him. 7
22 |bid,. him. 7-8.
23 Doni Koesoema AQp.Cit.him. 3



Kata educaremerupakan gabungan dari preposisi ex (yang artelaar
dari) dan kata kerjalucere (pemimpin). Oleh karena itleducerebisa berarti
suatu kegiatan untuk menarik keluar atau membaWwmkeKata pendidikan juga
melibatkan interaksi dengan berbagai macam linganigmbaga khusus, seperti
keluarga, sekolah, yayasan, namun juga serentalumhgnadanya tanggung
jawab sosial dalam kerangka kompleksitas relasigaad) ia miliki24

Dalam bahasa Inggris, terdapat beberapa kata yanganu pada kegiatan
mendidik. Kata education misalnya, lebih dekat dengan unsur pengajaran
(instuction yang memiliki sifat sangat skolastik. Sementaratuk kata
pertumbuhan dan perawatan, istilah yang dipddaiging up (ini lebih dekat
dengan makna pemeliharaan dan perawatan dalamkkdkgdiarga). Sementara
katatraining lebih mengacu pada pelatihan, yaitu sebuah proseg sgnembuat
seseorang itu memiliki kemampuan-kemampuan untuttindek @kills). Unsur
pengajaran, perawatgan, maupun pelatihan, merugdsd@an dari sebuah proses
pendidikan itu sendif®

Sedangkan secara terminologi, pengertian pendidikanyak sekali
dimunculkan oleh para pemerhati/tokoh pendidikan,adtaranya:Pertama,
menurut Marimba pendidikan adalah bimbingan atawppian secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohaak adidik menuju

terbentuknya kepribadian yang utapa.

24 |bid, him. 53-54.

25 |Indra santosoKamus Lengkap Praktis 950.000.000 Inggris-Indoneisia Indonesia-Inggris,
(Surabaya: Fajar Mulya), him. 53,108, 168, 298 2ia.

26 Ahmad Tafsir,limu Pendidikan dalam Perspektif IslarfBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him. 24.



Kedua, dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tak063
tentang sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasahgatihkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudiksara belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yangerldkan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negdra.

Ketiga Menurut Lodge Pendidikan itu menyangkut seluruhgaéaman
dan pengertian secara sempit malahan sekadar geardai sekolah.

Keempat Menurut Park pendidikan adalathe art of imparting or
acquiring knowledge and habit through instructioaalstudy.

Kelima Alfred North Whitehead mengambil pengertian pdit@in yang
sangat sempit. la menyatakan bahwa pendidikan lag&mbinaan keterampilan
menggunakan pengetahuin.

KeenamMenurut Arifin pendidikan ialah “memberi makardpvoeding
kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepued@aniah, juga sering
diartikan dengan “menumbuhkan” kemampuan dasar si@#fu

Dengan melihat pendapat-pendapat di atas menges@ninblogi
pendidikan maka perlulah sebuah kesepakatan berdankait pengertian

pendidikan. Sehingga arti pendidikan itu sendirpatadiketahui maksud dan

27 UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta RIUNo. 20 Tahun 2003 tentang
SisdiknasOp. Cit.him. 74.

28 Ahmad TafsirOp. Cit.him. 26.

29 Arifin, llmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan PraktBerdasarkan Pendekatan
Interdisiplinier), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 22.



tujuannya dalam pelaksanaan pendidikan. Karenaepgsg pendidikan adalah
dasar utama sebelum melangkah melakukan pendigéd@mnsesungguhnya.

Menurut Ahmad Tafsir definisi pendidikan yang teldisepakati adalah
bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar eikeimbang secara
maksimalk® Lebih lengkapnya, pendidikan adalah proses tréamsialisasi
pengetahuan dan nilai-nilai kepada peserta didikaloie upaya pengajaran,
pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, mEmTgembangan
potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesemapunidup!

Selanjutnya kita memahami hakikat pendidikan IslBemahaman tentang
pendidikan Islam dapat diawali dari penelusurangperan pendidikan Islam,
sebab dalam pengertian itu terkandung indikatoikatdr esensial dalam
pendidikan.

Upaya penelusuran pengertian pendidikan Islam k&rdepat apabila kita
menggunakan metodologi semantik yang ditawarkeh @utsu. Menurut lzutsu,
terdapat tiga prosedur untuk menggali hakikat desieri al-Qur'an2

1) Memilih istilah-istilah kunci Key terms)dari vocabularyal-Qur’an, yang
dianggap sebagai unsur konseptual deeitanschauungdari al-Qur’an.
Istilah kunci yang dimaksud sepertarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah,
isryad, dan tadris.

2) Menentukan makna pokokogdsic meaning dan maknanasabi (relation

meaning. Makna pokok berkaitan dengan makna semantik atakna

30 1pid., him. 27

31 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkitmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006), him. 27-28.
32 |bid., him. 9-10.



etimologi (ughawi, seperti katdarbiyah (pendidikan) seakar dengan kata
rabb (Tuhan) yang berarti memelihara. Sedangkan malasabiberkaitan
dengan makna tambahan yang terjadi karena istilatifiubungkan dengan
konteks di mana istilah itu berbeda, seperti peabedmaknatarbiyah
dalam konteks tertentu pada QS. al-Isra’: 24 dgrSys’'ara: 18.

3) Menyimpulkan weltanschauungdengan menyajikan konsep-konsep itu
dalam satu keutuhan, penyimpulan ini lazimnya medah pengertian
terminologi atau istilah dalam pendidikan Islam.

Di atas telah disinggung mengenai metodologi seiamituk mencari
hakikat pendidikan Islam dari segi bahasa damalstiUntuk itulah selanjutnya
kita akan membahas pendidikan Islam secara balaasatdah.

Bila kita akan melihat pengertian pendidikan Iskdani segi bahasa, maka
kita harus melihat kepada kata Arab karena ajaséaml itu diturunkan dalam
bahsa tersebut. Kata pendidikan yang umum kitakgamaekarang, dalam bahasa
Arabnya adalahtarbiyah dengan kata kerjaabba. Kata “pengajaran” dalam
bahasa Arabnya adalata’lim dengan kata kerjanya allama sedangkan
“pendidikan Islam” dalam bahasa Arabnya adasahiyah Islamiyat$3

Dalam leksikologi al-Qur'an dan as-Sunnah tidalemitkan istilahal-
tarbiyah namun terdapat beberapa istilah kunci yang sedda@gannya, yaital-
rabb, rabbayani, nurabbi, yurbgan rabbani. Dalarmu’jam bahasa Arab, kata

at-tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan, yaftu:Pertamarabba, yarbu,

33 Zakiah Daradjat,dkkOp. Cit.,him. 25
34 Abdul Mujib dan Jusuf MudzakkiQp. Cit.,him. 10



tarbiyah (tambah dan berkembang). Pengertian ini didasgpkaia QS. ar-Rum:

39:

Artinya: “Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan dger
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidaednambah pada sisi
Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yeargu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat deamikiltulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalarya)

Kedua, rabbayurbi, tarbiyah (tumbuh dan menjadi besar atau dewasa).
Ketiga, rabba, yarubbu, tarbiyalimemperbaiki, menguasai urusan, memeliharan
dan merawat, memperindah, mengatur dan menjagast&ketn maupun
eksistensinya).

Jika istilah tarbiyah diambil dari fi'il madhi-nya tabbayan) maka ia
memiliki arti mendidik, mengasuh atau menjinaldarMakna itu didasarkan
pada QS. al-Isra’: 24:

(T e QBB WS LT o s 3as 3T s JAlT s g T
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengenuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilaereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku wkaddili'.”

Istilah lain dari pendidikan adalafa’lim, merupakanmasdardari kata
‘allama yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian @Enyampaian
pengertian, pengetahuan, dan keterampilan. Beldasapengertian yang

ditawarkan dari katata’lim di atas, terlihat pengertian pendidikan yang

dimaksudkan mengandung makna terlalu sempit. Peaugé’lim hanya sebatas

35 Zakiah Daradjat,dkkOp. Cit.,him. 25-26



proses pentransferan seperangkat nilai antar nmeadasi hanya sekedar memberi
tahu3¢ Penunjukan katta’lim pada pengertian pendidikan, sesuai dengan firman

Allah swt, QS. al-Baqgarah: 31:

z =
~ =%
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T oo piS
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benddd)e
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Palaikdglalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jikatkenamang benar orang-
orang yang benat'!

Selanjutnya kata lain dari pendidikan adal@dib. Ta'dib lazimnya
diterjemahkan dengan pendidikan sopan santunktataa, adab, budi pekerti,
akhlak, moral dan etika. Ta'dib yang seakar deragtab memiliki arti pendidikan
peradaban atau kebudayaan. Artinya, orang yangebeéigikan adalah orang
yang berperadaban, sebaliknya, peradaban yangdiéakudapat diraih melalui
pendidikan. Menurut al-Naquib al-Attas,/dib berarti pengenalan dan pengakuan
yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepadasiadentang tempat-tempat
yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanamppaan, sehingga membimbing
ke arah pengenalan dan pengakuan dan keagungan.fuha

Selain istilah yang telah dijelaskan di atas, kaita dari pendidikan Islam
masih banyak, misalnyaiyadhah, irsyad, tadriglll. Masing-masing istilah
tersebut memiliki makna keunikan tersendiri ket@bagian atau semuanya

disebut secara bersamaan.

3¢ Ramayulis]imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 14.
37 Abdul Mujib dan Jusuf MudzakkiQp. Cit.,him. 20.



Namun, kesemuanya akan memiliki makna yang samaadjigebut salah
satunya, sebab salah satu istilah itu sebenarnyakileistilah yang lair’® Atas
dasar itu, dalam beberapa buku pendidikan Islammuaeistilah itu digunakan
secara bergantian dalam mewakili peristilahan ekain Islam.

Selanjutnya pengertian pendidikan Islam dalam sa&gninologi (istilah)
juga banyak dikemukakan oleh tokoh-tokoh Islangrdaranya:

1) Pendidikan Islam, menurut Omar Muhammad al-ToumySyaibany,
diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku ishdidalam kehidupan
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya damlqgm dalam alam
sekitarnya melalui proses kependidikan, perubatadilandasi dengan nilai-
nilai islami3?

Jelaslah bahwa proses kependidikan merupakan namgkasaha
membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia pangpa kemampuan-
kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehinggdiltdr perubahan di
dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk ind&iddan sosial serta
dalam hubungannya dengan alam sekitar di manadigphiProses tersebut
senantiasa berada dalam nilai-nilai islami, yailai+milai yang melahirkan
norma-norma syariah dan akhlak al-karimah.

2) Hasil rumusan Seminar Pendidikan Islam se-Indonesiaun 1960,
memberikan pengertian pendidikan Islam: sebagaibipigan terhadap

pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Istlemgan hikmah

38 |bid, him. 10.
3? Omar Muhammad al-Toumy al-Syaiba®@p. Cit., him. 399.



mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dagawasi berlakunya
semua ajaran Islam.

Istilah membimbing, mengarahkan, mengasuh, mergajaatau melatih
mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwadidié&kmelalui proses
setingkat demi setingkat menuju tujuan yang diteaag' yaitu menanamkan
takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran sehitgidpentukliah
manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesasaqajlislant?

3) Hasil rumusan Kongres se-Dunia Il tentang pendidikalam, melalui
seminar tentang Konsepsi dan Kurikulum pendidiksianh, tahun 1980,
dinyatakan bahwa: Pendidikan Islam untuk ditujukantuk mencapai
keseimbangan pertumbuhan pribadi manusia secarayefnemh melalui
latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdapamasaan, dan pancaindera.
Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mengembamgseluruh aspek
kehidupan manusia, baik spiritual, intelektual,masiah, keilmiahannya,
bahasanya, baik secara individual maupun kelongeka mendorong aspek-
aspek itu ke arah kebaikan dan ke arah pencapasemnipurnaan hidu.

Setelah kita mengetahui esensi pendidikan secatanuatau pendidikan

Islam, maka yang perlu diketahui selanjutnya adhk#tikat akhlak sehingga bisa

ditemukan pengertian pendidikan akhlak secara kehgmsif. Ada dua
pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefimisikhlak, yaitu pendekatan

linguistik (kebahasaan), dan pendekatminologik(peristilahan).

40 Keputusan Seminar Pendidikan Islam se-Indonés@ipayung, Bogor, tanggal 7-11 Mei 1960.
41 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 15.

42 Keputusan Seminar Pendidikan Islam se-IndonegieCiD

43 Muzayyin Arifin, Op. Cit,hlm. 16.



Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahash, Avaitu isim
mashdar(bentuk infinitif) dari kataakhlaga, yukhliqu, ikhlagarsesuai dengan
timbangan (wazan) tsulasi majaf’ala, yufilu, ifalan yang berartial-sajiyah
(perangai), at-thabi'ah (kelakuan, tabi'at, watak dasary-‘adat (kebiasaan,
kelaziman)al-maru’ah (peradaban yang baik), dahdin (agama)4

Pendapat lain menjelaskan bahwa akhlak ialah bgamkk darikhulug
(khulugur) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah lakiau tabi’at. Akhlak
disamakan dengan kesusilaan, sopan sa#tonlug merupakan gambaran sifat
batin manusia, gambaran bentuk lahiriah manusiger8eraut wajah, gerak
anggota badan dan seluruh tubuh

Dalam bahasa Yunani pengerti&huluq ini disamakan dengan kata
ethicosatau ethos artinya adab kebiasaan, perasaan batin, kecergiruhati
untuk melakukan perbuataithicoskemudian berubah menjadi etika.

Dalam kamusal-Munjid, khuluq berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabi'at. Akhlak diartikan sebagai ilmtatkarma, ilmu yang berusaha
mengenal tingkah laku manusia, kemudian membeai képada perbuatan baik
atau buruk sesuai dengan norma-norma dan tata$usil

Namun akar kata akhlak daskhlaga sebagaimana tersebut di atas
tampaknya kurang pas, sebsim mashdadari kataakhlagabukanakhlagtetapi
ikhlag. Berkenaan dengan ini maka timbul pendapat yang atakgn bahwa
secara linguistic katakhlagmerupakansim jamidatauisim ghair mustagyaitu

isim yang tidak memiliki akar kata, melainkan kaesebut memang sudah

44 Abuddin NataAkhlak TasawufilJakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), him. 1
45 Yatimin Abdullah,Op. Cit.him. 2-3



demikian adanya. Katkhlagadalah jamak dari katdnilgunataukhulugunyang
artinya sama dengan artakhlaq atau khulug® kedua-duanya dijumpai
pemakaiannya dalam al-Qur'an sebagai berikut:

Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar/ bert;udi pekentg y

agundg. (QS. al-Qalam: 4)

Sedangkan secara terminologi, para ahli berbedadagpah, namun
memiliki kesamaan makna vyaitu tentang perilaku menuBeberapa point
dibawah ini adalah pendapat-pendapat ahli yangmgibn oleh Yatimin
Abdullah.

1) Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentangt&maan yang
harus dilakukan dengan cara mengikutinya sehingganya terisi
dengan kebaikan, dan tentang keburukan yang hahisddrinya
sehingga jiwanya kosong (bersih) dari segala bekebkirukan.

2) Imam al-Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat y@nnam dalam
jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan ateng
gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran eldimpangan.

3) M. Abdullah Daraz, mendefinisikan akhlak sebagatgikekuatan
dalam kehendak yang mantap, kekuatan berkombinashbawa
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar dkkbdik) atau

pihak yang jahat (akhlak buruk).

46 Abuddin NataQOp. Cit.him 2.



4) lbn Miskawaih mendefinisikan akhlak sebagai suaadaan yang
melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mutdapa
melalui proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasahari-hari}/

5) Ahmad Amin berpendapat bahwa budi adalah suatt jsifa yang
tidak kelihatan. Adapun akhlak yang kelihatan itlalah kelakuan
atau muamalah. Namun perbuatan yang hanya dilakes&tanatau dua
kali tidak menunjukkan akhla.

Jadi, pada hakikatnydhulug(budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan meikegribadian. Dari sini
timbullah berbagai macam perbuatan dengan caraapdanpa dibuat-buat dan
tanpa memerlukan pikiran.

Dapat dirumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang mgmgan manusia
berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalagaydannya dengan Tuhan,
manusia, dan makhluk sekelilingnya dalam kehidupaneehari-hari sesuai
dengan nilai-nilai moral dan nilai-nilai norma agath
a. Pengertian Pendidikan Akhlak

Setelah kita telah mengetahui penjelasan tentandigigan dan akhlak,
maka penulis dapat mengidentifikasi pengertian jpi#kah akhlak. Pendidikan
akhlak ialah proses membimbing manusia dari kegelagxebodohan, untuk
mencapai pencerahan pengetahuan. Dalam arti lemslidikan akhlak secara

formal meliputi segala hal yang memperluas pengetalakhlak manusia tentang

47 |bid., him. 3-4

48 Ahmad Amin,Etika (Ilmu Akhlak) terj., Farid Ma'ruf. Cet., Ke- 6 (Jakarta: Bul@mntang,
1991), him. 63
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dirinya sendiri dan tentang dunia yang tempat neetgklup. Pendidikan akhlak
diartikan sebagia latihan mental dan fisik yang gmasilkan manusia
berbupotensi tinggi untuk melaksanakan tugas keamjidan tanggung jawab
dalam masyarakat. Pendidikan akhlak berarti jugamumduhkan personalitas
(kepribadian) dan menanamkan tanggung jawab. Selagiasan firman Allah:
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Artinya:“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allahnialah
Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah dibal Kitab kecuali
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karetendgdaan (yang
ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir tetia ayat-ayat Allah
Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-N{@S. Ali ‘Imran: 19)
Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidikmelihara,
membentuk, dan memberikan latihan mengeani akhdak ketcerdasan berpikir,
baik yang bersifat formal maupun informal. Pendagilkakhlak merupakan ajaran
yang berbicara tentang baik dan buruk, yang menjadrannya adalah akal.
Akhlak juga dapat diartikan sebagai usaha manusiakumemakai akal budi,
potensi pikirannya untuk memecahkan masalah bagaimaaharus hidup menjadi
baik .50

Pendidikan akhlak sangat penting bagi kehidupanusianbaik pada diri
seseorang, keluarga, masyarakat dan bangsa. Depgadidikan akhlak,

kehidupan manusia menjadi lebih baik dan sejahf@adam dunia pendidikan,

terdapat beberapa fungsi yang mengembangkan ketmdupanusia yang

50 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi... Op. Cihal. 56 & 57



berpendidikan, yaitu manusia paripuriasén kami),>! yang diharapkan dan
dicita-citakan. Fungsi pendidikan akhlak dapat memtik lima fungsi ganda
pada manusia, fungsi tersebut adalah:

a. Fungsi psikologis Manusia dilahirkan ke duania dalam keadaan
lemah, baik secara fisik maupun psikis. Maka peakdid akhlak
bertugas untuk mewujudkan (mengantarkan) manusiey yamah
fisik dan psikis tersebut menjadi manusia yang dgeywaertanggung
jawab dan mandiri.

b. Fungsi paedagogis Pendidikan akhlak menumbuhkan dan
mengembangkan potensi dasar manusia, sehingga dapdiih
berkembang dan pada akhirnya menjadi manusia yahgnarnya
(insan kami).

c. Fungsi filosofis Pendidikan akhlak diselenggarakan untuk dapat
mewujudkan manusia yang berjiwa baik, berilmu p&tgean tinggi,
dan berpikir secara luas.

d. Fungsi sosiologis Manusia adalah makhluk yang mempunyai
kemampuan dasar, dan memiliki insting untuk hidepmasyarakat
(homo socius Pendidikan akhlak mengharapkan agar potensirdasa
tersebut dapat berkembang, berjalan luwes sehiteggali interaksi

positif.

51 Dalam buku-bukitPendidikan Islampara ahli Pendidikan Islam sepakat, bahwa tukjais a
yang akan dicapai dalam setiap kegiatan pendidilatam sistem pendidikan Islam adalah
membentuknsan Kamil.



e. Fungsi agamaManusia adalah makhluk yang dikenal dengamo
religius (makhluk beragama), artinya bahwa manusia mempunyai
kemampuan dasar ketuhanan yang dibawa sejak Igingh] oleh
karena itu Allah swt. menurunkan nabi dan Rasul ukint
mengembangkan fitrah keagamaan tersebut lewatgehatidikan dan
pengajaran?

Dalam aktivitas pendidikan akhlak terdapat kompoffiektor-faktor) yang

ikut berperan menentukan keberhasilan kegiataeliatsseperti:

a. Faktor tujuan

b. Faktor pendidik (guru)

c. Faktor anak didik (siswa)

d. Faktor alat (sarana dan prasarana) pendidikan

e. Faktor lingkungaf?

Dari lima faktor yang berperan dalam sistem pethdidiakhlak tersebut,
ada dua faktor utama yang secara langsung mempémgaoses pendidikan
akhlak, yaitu faktor anak didik dan guru. Para ghdndidikan menyepakati,
bahwa anak didik adalah manusia kecil yang mempywotansi untuk digali dan
dikembangkan sehingga tumbuh potensi-potensi kakuging dapat membawa
kepada kedewasaan. Perkembangan seorang anakdipaikgaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal yang berasal dariasaldiri anak itu sendiri, seperti

sifat-sifat bawaan, bakat, dan kondisi psikologmka Dan yang faktor yang

52 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi... Op. Cihal. 51-52
53 HasbullahDasar-dasar [Imu PendidikarfJakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), hal. 26



kedua adalah faktor eksternal yang berasal dardiwieanak, yang meliputi faktor
alam, lingkungan dan keluarga.

Pendidikan akhlak adalah pendidikan jasmani dananmohmanusia.
Pendidikan akhlak hendak mewujudkan manusia-maryasig secara jasmaniah
sehat dan baik secara rohaniah manusia menjadinbegpengetahuan, beragama,
berpotensi juga beradab. Pendidikan akhlak, ada¢aididikan budi pekerti dan
tingkah laku baik. Hal ini sesuai dengan tugas ataabi Muhammad saw. diutus
oleh Allah swt. Sebagai penyempurna budi pekertinusa?* Sedangkan
pendidikan akhlak menurut para tokoh, sebagai berik

Kelompok pertama, menyatakan bahwa pendidikan kkbkrsumber
pada adanya pembiasaan, pandangan ini pertamaigalias oleh Ariestoteles
yang berpendapat bahwa pendidikan akhlak adalah bipsaan untuk
memperoleh perilaku atau keutamaan nilai akhlakl. iHadikuatkan dengan
pendapat al-Ghazali yang menyatakan bahwa akhlak akeresap pada jiwa
dengan adanya pembiasaan berbuat baik dan merkaggghng buruk sebagai
upaya penyucian jiwa.

Namun, para orientalis sebagai kelompok kedua ts#gdendapat dengan
pendapat yang dipaparkan dimuka, menurut merekavdb@embentukan akhlak
tidak melalui pendidikan dan pembiasaan semata ngoga melalui perilaku
yang nyata.

Kelompok ketiga, menyatakan bahwa pendidikan akhld&pat

berlangsung melalui pola penugasan, termasuk dedadanat teguran.

54 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi... Op. Cihal. 55



Berbeda dengan pendapat sebelumnya kelompok kedmepaéndapat
bahwa pendidikan akhlak tidak hanya berbicara tentéingkah laku atau
perbuatan yang dapat dilihat oleh mata, namun jogabersihan jiwa dan
menghiasi diri dengan keutamaan lahir dan batin.

Kelompok kelima berpendapat bahwa pendidikan akhi@mbentuk
kesiapan sikap untuk berakhlzk.

Berdasarkan hal tersebut, bahwa pendidikan aklde&ra ideal menurut
pandangan Islam. Pertumbuhan akhlak dapat dibedausk berbagai macam
aspek, dengan melalui perencanaan dengan penyustiatagi pendidikan untuk
menanamkan nilai akhlak.

Pendidikan akhlak diartikan sebagai latihan mentalpun fisik yang
dimaksudkan untuk mencetak manusia yang berbudurlubntuk dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagabahaAllah dan
kehidupannya dalam masyarakat. Pendidikan akhklaml juga berarti
menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta memniearatanggung jawab.

Pendidikan akhlak merupakan suatu sistem pendidikang dapat
memberikan seseorang sebuah kemampuan untuk daggngsungkan
kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam kargaianilai Islam telah menjiwai
dan mewarnai corak kepribadi&hsehingga akan tercermin kepada perbuatan dan

tingkah laku seseorang tersebut. Pendidikan akb&akifat akomodatif kepada

55 Migdad Yaljan,Kecerdasan Moral (Aspek Pendidikan Yang Terlupakeam)., Tulus Mustofa
(Jogjakarta: Talenta, 2003), him. 18-23

5¢ |bid., him. 28
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tuntutan kemajuan zaman yang ruang lingkupnya sexsarberada pada kerangka
acuan norma kehidupan Islam.

Jadi, pada dasarnya pendidikan akhlak merupakamabkelproses
mendidik, memelihara, membentuk, dan memberikaihaat mengenai akhlak
dan kecerdasan berfikir baik yang bersifat formahupun informal yang
didasarkan pada ajaran-ajaran Islam.

Seperti yang tercantum pada bulkalsafatul Tarbiyah al Akhlakiyah al
Islamiyai yang menjelaskan tentang hakikat pendidikan dkhldan
keistimewaanya, diantaranya adal®ertama bahwa Islam memandang hakikat
akhlak sebagai sesuatu yang lebih mengarah danataemdika dibandingkan
dengan filsafat pendidikan (umum)Xedug pandangan Islam mengenai
pendidikan mencakup semua aspek positif pendidikdamak. Dan dengan
pengamatan yang dalam akan ditemukan bahwa setragt&r pendidikan akhlak
dalam Islam merupakan satu kesatuan antara unswidgean dengan akhlak
peseta didik.

Ketigg dalam pencapaian tujuan akhir pendidikan akh&tuypenyatuan
akhlak dalam kepribadian anak Islam menggunakamalger macam variasi
metode, sarana dan prasarana pendidikan dalamp sah@pan pendidikan akhlak.
Keempat mencari alternatif dan memadukan segi pendidiéan ahli filsafat
pendidikan (umum) dengan segi-segi pendidikanmskéelima memasukkan
pengertian akhlak Islam secara meluas dan menyelkeu dalam kesadaran

peserta didikkeenammelatih dan mendidik akhlak.

58 Migdad Yaljan,op. cit.,hlm. 30-32



2. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Dalam hal ini ruang lingkup pendidikan akhlak tidakrbeda dengan
ruang lingkup ajaran Islam yang berkaitan dengala pobungannya dengan
Tuhan, sesama makhluk dan juga alam semg8abagaimana dipaparkan ruang
lingkupnya sebagai berikut.

1) Akhlak Kepada Allah SWT

Yang dimaksud akhlak kepada Allah adalah sikap aenbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhfgada Tuhan sebagai
Kholig.¢°

Akhlak kepada Allah adalah beribadah kepada All#iTScinta kepada-
Nya cinta karena-Nya, tidak menyekutukan-Nya, héy hanya kepada-Nya
dan lain sebagianya.

Menurut Hamzah Yacob beribadah kepada Allah dilbégg dua macam
ialah: a). Ibadah umum adalah segala sesuatu yamgtadl oleh Allah dan
diridhoi-Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatangan kata terang-
terangan ataupun tersembunyi. Seperti berbaktideeplau, dan Bapak, berbuat
baik kepada tetangga, teman terutama berbuat damh&epada guru; b). Ibadah
khusus, seperti sholat, zakat, puasa dan haji.

2) Akhlak Kepada Sesama Manusia

5? M. Sholihin dan M. Rosyid Anwagp. cit, him. 97-98. Lihat Nurul Zuriah, Pendidikan Moral
Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubatmm,cit, him. 27-33
60 Abuddin NataAkhlak TasawufOp. Cit. him. 147



Menurut Hamzah Yacob, akhlak kepada sesama maadiaiah sikap atau
perbuatan manusia yang satu terhadap yang lainaklkepada sesama manusia
meliputi akhlak kepada orang tua, akhlak kepaddaa akhlak kepada tetangga,
akhlak kepada sesama muslim, akhlak kepada kauahlet@rmasuk juga akhlak
kepada orang lain yaitu akhlak kepada guru-gurwpaan orang yang berjasa
dalam memberikan ilmu pengetahuan. Maka seorangdmnajib menghormati
dan menjaga wibawa guru, selalu bersikap sopandiegya baik dalam ucapan
maupun tingkah laku, memperhatikan semua yangrkajaya, mematuhi apa
yang diperintahkannya, mendengarkan serta melaksanaegala nasehat-
nasehatnya, juga tidak melakukan hal-hal yang afigr atau yang tidak
disukainyaé!

Banyak sekali rincian yang dikemukakan oleh al-@uierkaitan dengan
perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk menigehani bukan hanya
dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatiesepembunuh, menyakiti
badan atau mengambil harta tanpa alasan yang bee#akukan juga sampai
kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakarsaf®orang di belakangnya,
tidak peduli aib itu benar atau salah, walaupunslamemberikan materi kepada
yang disakiti hatinya itu.

Di sisi lain al-Quran menekankan bahwa setiap g@rarendaknya
didudukan secara wajar. Tidak masuk ke rumah ofdang tanpa izin, jika
bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan ykelgatkan adalah ucapan

yang baik. Setiap ucapan yang baik adalah ucapary \@enar, jangan

61 Hamzah YacobEtika Islam(Jakarta: CV. Publicita, 1978), him. 19



mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidalamaijila berprasangka buruk
tanpa alasan atau menceritakan keburukan seseadlang menyapa atau
memanggilnya dengan sebutan buftik.
3) Akhlak Kepada Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah laeg@suatu yang di
sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhanupma benda-benda tak
bernyawat3

Pada dasarnya pendidikan akhlak yang diajarkanudb® terhadap
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagailifeh. Kekhalifahan
menuntut adanya interaksi antara manusia dengaamseya dan manusia
terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pemgagp pemeliharaan, serta
bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan pémannya. Ini berarti
manusia dituntut untuk menghormati proses-prosewy y@edang berjalan dan
terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yankidendan mengantarkan
manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak mktakiyperusakan, bahkan
dengan kata lain, setiap perusakan terhadap liggkurharus dinilai sebagai

perusakan pada diri manusia sendiri.

62 |pid., him. 23
63 |bid., him. 210
64 Abuddin NataAkhlak TasawufOp., Cit him 158-166



B. Dasar Pendidikan Akhlak
1. Dasar Religi

Pendidikan akhlak yang ditanamkan kepada anak rakampmateri yang
penting dari materi pokok pendidikan Islam, sebkdlak merupakan salah satu
inti ajaran Islam, yakni:

1) Masalah keimanan yang mengajarkan ke-Esa-an AHsh, sebagai

Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan alam i

2) Masalah keislaman (syari’ah) yakni berhubungan dergmal lahir
dalam rangka menaati semua peraturan manusia dédngem, dan
mengatur pergaulan hidup manusia.

3) Masalah lhsan (akhlak) adalah amalan yang bergi&éngkap,
penyempurna bagi kedua amalan yang diatas dengagajaekan
tentang cara pergaulan hidup mangsia.

Ketiga ajaran tersebut tidak dapat dipisahkan antang satu dengan yang
lainnya. Mengulas tentang pendidikan akhlak, malaktlepas juga dari landasan
pendidikan agidah dan syari’ah yang disatukan ddlamtuk pendidikan Islam,
yaitu pendidikan yang bersumber al-Qur'an dan Hadit

Hal ini sekaligus menjadi dasar pendidikan Islameka cakupannya yang
meliputi seluruh aspek baik pembinaan spiritual muauaspek budaya dan juga

pendidikanté

65 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agamai@oaya: Usaha Nasional, 1983), him. 60
66 Samsul NizarFilsafat Pendidikan, op. cithim. 35



2. Dasar Konstitusional
Mengenai kegiatan pendidikan atau pembinaan alhlgk diatur dalam
Sistem Pendidikan Nasional UU No.2 Tahun 1989 BaBakal 4 yang dikutip
Nurul Zuriah yaitu:
Untuk mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya Yeemarti
manusia yang beriman dan berbudi pekerti luhur, il@mpengetahuan
dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohanijbdeaban yang mantap
dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakiain kebangsaan.
Selain itu, juga terdapat dalam perundang-undaraggara lain:
TAP MPR NO. X/MPR/1998 tentang Pokok-pokok reformas
Pembagunan, pada Bab IV huruf D yang berisi:
1) Butir 1 F: Peningkatan akhlak mulia dan budi pekérhur
dilaksanakan melalui pendidikan budi pekerti dicdak.
2) Butir 2 H: Meningkatkan pembangunan akhlak mulia d#oral
luhur masyarakat melalui pendidikan agama untuk cegah
atau menangkal tumbuhnya akhlak tidak terpuji.
Dari rumusan diatas dapat diambil kesimpulan baki#asebagai warga
Negara Indonesia yang berke-Tuhanan Yang Maha Esdaknya ikut serta

membina dan memelihara akhlak kemanusiaan yang ldbmi terwujudnya

warga negara yang baik.

C. Sumber Pendidikan Akhlak

Sumber-sumber akhlak secara umum berhubungan dengazat hal, yaitu:

67 Nurul Zuriah, Pendidkan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspekéfibahan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 164



1. Dilihat dari segi obyeknya, akhlak berupaya membaparbuatan yang
dilakukan oleh manusia.

2. Dari segi sumbernya, akhlak bersumber pada akatapikatau filsafat.
Sebagai hasil pemikiran, akhlak tidak bersifat &istam tidak universal.

3. Dilihat dari fungsinya, akhlak berfungsi sebaganif@, penentu, penetap
terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh manuskhlak lebih
bersifat konseptor terhadap sejumlah perilaku ydigkukan manusia.
Akhlak lebih mengacu kepada pengkajian sistem-nilai yang ada.

4. Dari segi sifatnya, akhlak bersifat relatif, yakiapat berubah-ubah sesuai
dengan tuntutan zaman.

Dengan ciri-ciri seperti di atas, akhlak lebih npakan ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan upaya menentukan perbyatgndilakukan manusia
untuk dikatakan baik atau buruk. Akhlak sifatnyanfamistik dan antroposentris,
yakni berdasar kepada pemikiran manusia dan diarek&pada manusia. Akhlak
adalah aturan atau pola tingkah laku yang dihasitkah akal manusié.

Sedangkan sumbekhlak adalah al-Quran dan Hadits, yang menjelaska
bagaimana cara berbuat baik. Tingkah laku nabi Muhad merupakan contoh
suri tauladan bagi umat manusia semua. Allah meskegadalam firman-Nya
surat al-Ahzab [33]: 21 yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah sturi teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabm Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyeblgh&l (QS. al-Ahzab [33]:
21)

Hadits Rasulullah meliputi perkataan dan tingkakul&eliau merupakan
sumber akhlak yang kedua setelah al-Qur'an. Segadpan dan perilaku beliau
senantiasa mendapatkan bimbingan dari Afahllah berfirman:
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Artinya:*Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) meutu kemauan
hawa nafsunya.4. ucapannya itu tiada lain hanyaledhyu yang diwahyukan
(kepadanya).”(QS. An-Najm: 3-4)
Dalam ayat lain Allah memerintahkan untuk selalungileuti jejak

Rasulullah saw. dan tunduk kepada yang dibawa ledéiau. Allah menegaskan

dalam firman-Nya yang berbunyi:

‘}a_:\) ‘3.@.‘_:‘6/:::9 vg,_r Lo) 0)-\};9 d}w)‘ vg,.d‘; Lo)

s 20 g

3;}[.9.*.]\ ...L:.,\.w

Artinya: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimaldan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumann{@3. Al-Hasyr: 7)

Sebagai sumber akhlak, al-Quran dan Hadits meskala bagaimana cara
berbuat baik. Atas dasar itulah kemudian keduangajawi landasan utama dan
sumber ajaran Islam secara keseluruhan sebagaihpil@ dan menentapkan
mana hal baik dan buruk.

Al-Qur'an bukan renungan manusia melainkan firmdiaAyang Maha

Pandai dan Maha Bijaksana. Oleh karenanya, setizglitil berkeyakinan bahwa
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isi al-Qur’an tidak dapat dibuat dan ditandingitofgkiran manusia. Sumber yang
kedua sesudah al-Qur’an, yakni al-Hadits. Al-Hadiiga dipandang sebagai
lampiran penjelasan dari al-Qur'an terutama dalaasatlah-masalah yang tersurat
pokok-pokoknya saj&

Meski sudah tersurat dan tersirat dengan jelasmiskidak pernah
memaksakan kehendak kepada umatnya untuk mendftadua sumber tersebut
hanya sebagai pembimbingpenunjuk jalan Ke Islam menghormati dan tidak
mengabaikan fitrah manusia, tidak secara imperialismaksa orang untuk
melakukan ini dan itu. Tapi meletakkan semua tanggjawab akhlak pada
pilihan dan usaha manusia itu sendiri.

Jadi, telah jelas bahwa al-Quran dan hadits Raselupakan pedoman
hidup yang menjadi asas bagi setiap Muslim, kedaangrupakan sumber akhlak
yang utama dalam Islam. Demikian bahwa akhlak mbeatié&an secara
komprehensif, mencakup berbagai makhluk yang dikgrt Tuhan. Dasar akhlak
jauh lebih sempurna, ia mencakup hubungan manwsigath semua makhluk-

Nya, juga kepada Tuhannya.

D. Faktor-Faktor Pendukung Pendidikan Akhlak
Segala tindakan dan perbuatan manusia yang mewulikk berbeda antara
satu dengan yang lainnya, pada dasarnya merupdkaya pengaruh dari dalam

manusia dan motivasi yang disuplai dari luar dainyntuk itu, ada beberapa

70 1bid, hal. 200
71 Mudlor Ahmad,Op. Cit hal. 132



faktor yang turut mempengaruhi dan memotivasi gesgodalam berperilaku
atau berakhlak, diantaranya yaitu:
1. Insting (naluri)

Insting adalah seperangkat tabiat yang dibawa nmeansgjak lahir?2
Menurut James, insting adalah sifat yang menyarapaigada tujuan akhir.
Insting merupakan kemampuan yang melekat sejak dm dibimbing oleh
naluriahnya. Dalam insting terdapat tiga unsur kédw yang bersifat psikis, yaitu
mengenal Kognis), kehendak Konas), dan perasaaneinos). Unsur-unsur
tersebut juga ada pada binatang. Insting yang tbguaya naluri, merupakan
dorongan nafsu yang timbul dalam batin untuk meétakusuatu kecenderungan
khusus dari jiwa yang dibawa sejak ia dilahirkarRPara psikolog menjelaskan
bahwa insting (naluri) berfungsi sebagai motivgtenggerak yang mendorong
lahirnya tingkah laku. Insting merupakan sifat ppra yang membentuk akhlak.
Meskipun insting yang ada pada diri seseorang adalair Tuhan, tapi ia wajib
dididik dan dilatih’4

Dalam ilmu akhlak, insting berarti akal-pikiran. @kdapat memperkuat
akidah, tetapi harus ditopang oleh ilmu, amal dekwa kepada Allah. Insting
banyak yang mendorong perilaku perbuatan yang menjkepada akhlak baik,
tapi tergantung kepada orang yang mengendalikaniysting merupakan
seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak IBaAma psikolog menjelaskan

bahwa insting berfungsi sebagai motivator pengggealg mendorong lahirnya

72 Zahruddin AR & Hasanuddin Sinadgap. Cit hal. 93
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tingkah laku. Insting merupakan unsur jiwa yanggrea membentuk kepribadian
manusia, tidak boleh lengah dan harus mendapatigkesa. Pemeliharaan,
pendidikan, dan penyaluran insting adalah mutlakeha tanpa demikian insting
menjadi lemah, bahkan hampir lenyap. Insting menadrebasan, harus dibatasi
sehingga tidak merugikan orang lain, juga tidak goebankan kepentingan
sendiri/>
2. Adat/Kebiasaan

Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuséseorang yang
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yaamgassehingga menjadi
kebiasaari® Menurut Nasraen, adat adalah suatu pandangan hyjdung
mempunyai ketentuan-ketentuan yang objektif, kokalgn benar serta
mengandung nilai mendidik yang besar terhadap smsgalalam masyarakéat.
Sebuah adat-istiadat yang dilakukan dalam kehidugahari-hari selalu
melahirkan dampak positif dan dampak negatif, tetajai-nilai adat tersebut
tetap berfungsi sebagai pedoman manusia untuk hdiupuatu masyarakat
dimana ia tinggaf8

Semua perbuatan baik dan buruk itu menjadi kebias@mena adanya
kecenderungan hati terhadapnya dan menerima keceg@de tersebut dengan

disertai perbuatan berulang-ulang secukupghyApabila adat/kebiasaan telah

75 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi... Op. Cihal. 209, 210 & 216
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77 M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak... Op. Cihal. 85

78 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi... Op. Cihal. 236-237

79 Sahilum. A. NasirTujuan Akhlak{Surabaya: Al-Ikhlas, 1999), hal. 48



lahir dalam suatu masyarakat atau pun pada sesggoraaka sifat dari
adat/kebiasaan itu sendiri adalah:

1) Mudah mengerjakan pekerjaan yang sudah dibiasaksehiut.

2) Tidak memakan waktu dan perhatian dari sebelumnya.

Pada perkembangan selanjutnya, suatu perbuatandylakgkan berulang-
ulang dan telah menjadi kebiasaan, akan dikerjaledam waktu yang singkat,
menghemat waktu dan perhatin.

3. Pola Dasar Bawaan

Dahulu orang beranggapan bahwa manusia dilahirklamdkeadaan yang
sama, baik jiwa maupun bakatnya. Kemudian faktandgbkan yang dapat
mengubah mereka menjadi berlainan satu denganykinDi dalam ilmu
pendidikan, dia mengenal perbedaan pendapat daaaliegin nativisme. Aliran ini
berpendapat bahwa seseorang itu ditentukan olelat bgdng dibawa sejak
lahirnya. Pendidikan tidak bisa mempengaruhi peldamgan jiwa seseorang.
Sedangkan menurut aliran empirisme seperti yangtakian John Lock dalam
teori Tabula Rasa, bahwa perkembangan jiwa analeliat mutlak ditentukan
oleh pendidikan atau faktor lingkungan.

Teori konvergensi berpendapat bahwa faktor dasaragar bersama-sama
membina perkembangan jiwa manusia. Pola dasar mammswarisi beberapa
sifat tertentu dari kedua orang tuanya, bisa mevaifat-sifat jasmaniah, juga

mewatrisi sifat sifat-sifat ruhaniahnya. Namun, paguan belum menemukan

80 Zahruddin AR & Hasanuddin Sinadgap. Cit hal. 96



prosentase pasti mengenai ukuran warisan sifdt-séesebut! Walaupun
seseorang tersebut mewarisi sifat-sifat dari otalagya, tetapi ia juga menjaga
kepribadiannya dengan beberapa sifat-sifat terteydang tidak dicampuri oleh
orang tuanya, sifat yang dapat membedakan dengarydadalam bentuk warna,
perasaan, akal dan akhlakrf¢aDalam ajaran Islam, konsep hereditas (keturunan,
dijelaskan diantaranya dalam surat al-Rum: 30;

Artinya:

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agahitah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakaanusia menurut fitrah itu.”
(QS. Ar-Rum [30]: 30%

Dalam ayat tersebut, kafdarah untuk menunjukkan tentang asal kejadian
manusia yang dilahirkan dalam keadaan Muslim. Dakamsep akhlak, fitrah
diartikan sebagai kemampuan dasar yang dimiliki usen) untuk berkembang
dalam pola dasar keislam@&nSelain itu, pembawaan keturunan yang berasal dari
orang tua mereka, sebagian besar menampakkanathrdsifat-sifat jasmaniah
(fisik) dan sebagian lagi dalam pembawaan rohasikig). Sifat-sifat yang ada

pada individu itu merupakan keturunan, tetapi pangdingkungan pun penting

bagi pelenturan sifat-sifat keturunan yang kuraaig &

4. Lingkungan

81 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi... Op. Cihal. 218

82 Ahmad Amin,Op. Cit hal. 37

83 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya...... Op. Gial. 645
84 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi... Op. Cihal. 221

85 |bid, hal. 228



Salah satu aspek yang juga memberikan sumbandsadégy terbentuknya
corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah rfdkigkungan dimana ia
berada® Lingkungan adalah ruang lingkup yang berinteralesigan insan yang
dapat berwujud benda-benda seperti air, udara, ,blangit, dan matahari.
Lingkungan manusia, yaitu segala sesuatu yang rikiemgge seperti gunung,
lautan, udara, sungai, negeri, perkampungan, dasByarekat sekitarnyd.
Lingkungan itu sendiri ada dua jenis, yaitu:

1) Lingkungan alam.

Alam dapat menjadi aspek yang mempengaruhi dan mhggen tingkah
laku manusia. Lingkungan alam dapat menghalangi oeemdukung bakat
seseoran§® Menurut Ahmad Amin, lingkungan alam telah lama jadn
perhatian para ahli sejak zaman Plato hingga sef§akarena apabila lingkungan
tidak cocok dengan suhu tubuh asesorang, makaaia laknah dan mati. Begitu
pula dengan akal, apabila lingkungan tidak mendgkeapada perkembangannya,
maka akalpun mengalami kemunduran. Sebagaimanadikatakan oleh salah
satu tokoh, bahwa sebenarnya para sejarawan sejaktelah menerangkan
bahwa tempat-tempat dan keadaan lingkungan sugaranenempunyai pengaruh
yang sangat besar terhadap tumbuh kembang kemaguatu bangs#.
Lingkungan sangat besar artinya bagi setiap individilahirkan. Faktor
lingkungan yang terdapat dalam rumah individupumpatiamempengaruhi

penyesuaian dirinya.
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2) Lingkungan pergaulan (sosial).

Masyarakat merupakan tempat tinggal individu rideraksi. Lingkungan
pengaulan dapat mengubah dalam perihal keyakinapéiran, adat-istiadat,
sifat, pengetahuan dan terutama dapat mengubatakakgerilaku individu.
Artinya, dalam lingkungan pergaulan proses salimgmpengaruhi selalu terjadi,
antara satu individu dengan individu yang lainngamgkatnya dapat dikatakan
bahwa lingkungan pergaulan dapat membuahkan kemajaam kemunduran
manusi&? Lingkungan pergaulan ini terbagi menjadi tujuhokepok, yaitu;

a) Lingkungan keluargayaitu dimana individu tersebut dilahirkan, diasuh
dan dibesarkan. Akhlak orang tua di rumah dapat peegaruhi tingkah laku
anggota keluarganya dan anak-anaknya. Oleh katenarang tua harus dapat
menjadi contoh dan suri tauladan yang baik terhadaggota keluarga-nya dan
anak-anaknya.

b) Lingkungan sekolalSekolah dapat membentuk pribadi siswa-siswinya.
Sekolah agama berbeda dengan sekolah umum. Kebiakdam berpakaian
dalam sekolah agama dapat membentuk kepribadiatiribkhas agama bagi
siswanya, baik di luar sekolah maupun di rumah@@&u dan siswa-siswa yang
ada di sekolah harus menunjukkan sikap akhlak yangdan dapat menjadi suri
tauladan yang baik pula.

c) Lingkungan pekerjaanLingkungan pekerjaan sangat rentan terhadap

pengaruh perilaku dan pikiran seseorang. Jika lingkn pekerjaannya adalah
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orang-orang yang baik tingkah lakunya, maka ia akenjadi baik, begitu pula
sebaliknya.

d) Lingkungan organisasi Orang yang menjadi anggota salah satu
organisasi akan memperoleh aspirasi yang digariskdnorganisasinya. Cita-cita
tersebut dapat mempengaruhi tingkah lakunya. Danjuga tergantung pada
AD/ART organisasi itu, jika disiplinnya baik, malaaik pula orangnya dan
sebaliknya.

e) Lingkungan jama’ahJama’ah merupakan organisasi yang tidak tertulis,
seperti jama’ahtabligh, jama’ah masjid, dan jama’ah pengajian. Lingkungan
seperti juga dapat mengubah perilaku individu gang tidak baik menjadi baik.

f) Lingkungan ekonomi/perdagangaremua membutuhkan ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Karena ekonoapad menjadikan
manusia buas, mencuri, merampok, korupsi dan segatam bentuk kekerasan,
jika dikuasai oleh oknum yang berperilaku buruk.b&i&nya, lingkungan
ekonomi dapat membawa kesejahteraan hidup di ddara akhirat, apabila
dikuasai orang-orang berilmu, beriman, dan bertakeymda Allah swt.

g) Lingkungan pergaulan bebas/umumPergaulan bebas dapat
menghalalkan segala cara untuk mewujudkan impianfiasanya mereka
menyodorkan kenikmatan sesaat, seperti minumars kesakoba, seks, judi, dan
lainnya yang biasanya dilakukan pada malam hammiNg jika pergaulan bebas
itu bersama dengan para ulama dan kegiatan-kegsgananfaat, maka dapat

menyebabkan kemuliaan dan mencapai derajat yaggj fin
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Manusia itu walaupun dipengaruhi dengan lingkurglam atau lingkungan
pergaulan, tetapi ia masih memiliki akal yang dapigbergunakan untuk

menentukan lingkungan yang cocok dan beradaptagaaebaik’?

E. Tujuan Pendidikan Akhlak

Berbicara masalah tujuan pendidikan akhlak samagatenberbicara
tentang pembentukan akhlak, karena banyak sekalhgai pendapat para ahli
yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah ¢eoian akhlak.
Muhammad Athiyah al-Abrasyi mengatakan bahwa pekaidbudi pekerti dan
akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Isk&m.

Demikian pula Ahmad D Marimba berpendapat bahwaatujutama
pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan higegap Muslim, yaitu untuk
menjadi hamba Allah yakni hamba yang percaya damyarahkan diri kepada-
Nya dengan memeluk Islanan hal inilah yang disebut dengan berkepribadian
Muslim yang menjadi tujuan akhir dari pendidikalais.”4

Mengutip tulisan Oemar Bakry yang ditulis Afriantomenyatakan
bahwa:

Secara teoritis pendidikan akhlak pada dasarnyiibéolak dari urgensi
akhlak dalam kehidupan. Menurutnya “ilmu akhlak rakaenjadikan seseorang
lebih sadar lagi dalam tindak tanduknya. Mengedh dnemaklumi dengan

sempurna faedah berlaku baik dan bahaya berbuat’saMempelajari akhlak

72 |bid.
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setidaknya dapat menjadikan orang baik. Kemudigmatdaerjuang di jalan Allah
demi agama, bangsa dan negara. Berbudi pekerti yarig dan terhindar dari
sifat-sifat tercela dan berbahaa.

Tidak ada tujuan yang terpenting bagi pendidikahlak dalam Islam
selain membimbing umat manusia dengan prinsip kalendan jalan yang lurus
untuk terwujudnya kebahagiaan dunia dan akhirati Bekian banyak tujuan
pendidikan akhlak Ali Abdul Halim dalam Kitabnya me@butkan beberapa
tujuan dari pendidikan akhlak Islam, yaitu:

Pertama mempersiapkan manusia yang beriman dan beranad¢hsh
Kedug mempersiapkan mukmin shalih yang berinterakst bangan sosialnya,
dan terwujudnya keamanan dan ketenangan dalam upEndya. Ketiga,
Memepersiapkan mukmin shalih yang menjalani keghuplunianya dengan
senantiasa berpijak pada hukum Allgleempat mempersiapkan seseorang yang
bangga dengan ukhuwah Islamiyah dan senantiasag@epgrsaudaraakelima
mempersiapkan seseorang yang siap menjalankan ddlalg amar ma’ruf nahi
munkar Keenam mempersiapkan seseorang yang mampu melaksanagas t
tugas keumatan.

Pendidikan akhlak Islam dalam gambaran yang sapgaittis tetapi
terarah, berpengaruh dan relevan dengan kehidupaseomng dalam
hubungannya dengan Tuhan maupun dalam bermasyaRaadidikan Akhlak

Islam adalah ungkapan lain pendidikan yang inginvopedkan masyarakat

?5 Afriantoni, TesisPrinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda Marnt Bediuzzaman
Said Nursi Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Gergrikluda Menurut Bediuzzaman Said Nursi
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beriman yang konsisten dengan prinsip kebenaraadile®, kebaikan sebagai
upaya meraih kesempurnaan hideép.

Pendidikan akhlak, sebagai prinsip terpenting dakehidupan sosial,
kehidupan sosial tidak akan mencapai konsistensioiga mencapai tujuan-
tujuannya tanpa dibangun diatas keharmonisan déep&an hubungan antar
sesama anggota masyarakat yang kékoh.

Tujuan kemasyarakatan yang ingin dicapai dari mkkain akhlak adalah:
Pertama membendung arus kriminalitas dalam berbagai Bek@arena semakin
banyak kalangan yang memiliki nilai-nilai moral yamulia maka akan semakin
menjauh dari tindakan kriminaKedug mendorong terwujudnya tingkah laku
yang bermoral luhur.

Dan kehormanisan kehidupan sosial masyarakat aiavujud dengan
senantiasa melaksanakan prinsip-prinsip kehidupamgah nilai-nilai akhlak
dalam berbagai aspek kehidupan bermasyarakat uddyat merealisasikan
kepentingan individu dan masyarakat secara keseduf

Selain beberapa tujuan yang dipaparkan sebelunpgyajidikan akhlak
juga merupakan sebuah usaha dalam rangka peningkftdak terpuji yang
dilakukan secara lahiriah, karena dengan pendidiakan memperluas cara

pandang seseorang, karena dengan semakin meningkadidikan dan

?6 Ali Abdul Halim Mahmud,Tarbiyah Khulugiyah Pembinaan Diri
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pengetahuan sehingga seseorang akan lebih mampenadinperbuatan terpuji

dan juga tercel&.

E. Metode Pendidikan Akhlak

Berbicara mengenai masalah pembinaan dan pembenakfdak sama
dengan berbicara mengenai tujuan pendidikan. Kabamgak sekali dijumpai
pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuandidlesn adalah
pembentukan dan pembinaan akhlak mulia. Ada duagpat terkait dengan
masalah pembinaan akhlak. Pendapat pertama meagatahtwa akhlak tidak
perlu dibina.

Menurut aliran ini akhlak tumbuh dengan sendiritg/@a dibina. Akhlak
adalah gambaran bathin yang tercermin dalam pexbuaPendapat kedua
mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidiledihan, pembinaan dan
perjuangan keras serta sungguh-sungguh. Menuruth I@Bazali seperti dikutip
Fathiyah Hasan berpendapat, sekiranya tabiat nmanigak mungkin dapat
dirubah, tentu nasehat dan bimbingan tidak ada ry@naBeliau menegaskan,
sekiranya akhlak itu tidak dapat menerima perubatfiscaya fatwa, nasehat dan
pendidikan itu adalah hamp.

Namun dalam kenyataanya di lapangan banyak usattatgkah dilakukan
orang dalam membentuk akhlak yang mulia. Lahirngembaga-lembaga

pendidikan dalam rangka pembinaan akhlak akan samadmperkuat pendapat

?9 Zahruddin Ar dan Hasanuddin Sina@xn. Cit, him. 161
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bahwa akhlak memang perlu dibina dan dilatih. Karkstam telah memberikan
perhatian yang besar dalam rangka membentuk akildik. Akhlak yang mulia
merupakan cermin dari keimanan yang bersih.

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, metode diadi&agan cara yang
teratur dan terpikirkan baik-baik untuk mencapaitsunaksud. Adapun metode
pendidikan akhlak adalah:

1. Metode Keteladanan

Metode keteladanan vyaitu suatu metode pendidikangade cara
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik bli dalam ucapan
maupun perbuatal! Keteladanan merupakan salah satu metode pendigiican
diterapkan Rasulallah dan paling banyak pengaruheyadadap keberhasilan
menyampaikan misi dakwahnya.

Ahli pendidikan banyak yang berpendapat bahwa idéwh dengan
teladan merupakan metode yang paling berhasil gindullah Ulwan misalnya
sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakahwa .pendidik akan
merasa mudah mengkomunikasikan pesannya secarma Nsamun anak akan
merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apadrldigiknya tidak memberi
contoh tentang pesan yang disampaikanfa.

Hal ini disebabkan karena secara psikologis anatahdseorang peniru
yang ulung. Murid-murid cenderung meneladani guaummian menjadikannya

sebagai tokoh identifikasi dalam segala hal.

101 syahidin,Metode Pendidikan Qur.ani Teori dan Aplikagiakarta: CV Misaka Galiza, 1999),
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2. Metode Pembiasaan

Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip digry Noer Aly
merupakan .proses penanaman kebiasaan. Sedangdesbiebit) ialah caracara
bertindak yang persistent uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir
tidakdisadari oleh pelakuny®? Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk
membiasakan pada tingkah laku, keterampilan, keeakadan pola pikir.
Pembiasaan ini bertujuan untuk mempermudah melakyka Karena seseorang
yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dageddkukannya dengan
mudah dan senang hati. Bahkan sesuatu yang telafsakan dan akhirnya
menjadi kebiasaan dalam usia muda itu sulit untukbdh dan tetap berlangsung
sampai hari tua. Maka diperlukan terapi dan pengierddiri yang sangat serius
untuk dapat merubahnya.
3. Metode Memberi Nasihat

Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh yH&er Aly
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nasihat hadadanjelasan
kebenarandan kemaslahatan dengan tujuan menghamdar&ng yang dinasihati
dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang atangkan kebahagiaan dan

manfaat!04

103 |bid, him.134.
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Dalam metode memberi nasihat ini pendidik mempukgaempatan yang
luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berb&ghaikan dan
kemaslahatan umat. Di antaranya dengan menggukaamnkisah Qur.ani, baik
kisah Nabawi maupun umat terdahulu yang banyak arehgg pelajaran yang
dapat dipetik.

4. Metode Motivasi dan Intimidasi

Metode motivasi dan intimidasi dalam dalam bahaah disebut dengan
uslub al-targhib wa al-tarhilatau metode targhib dan tarhibarghibberasal dari
kata kerjaraggabayang berarti menyenangi, menyukai dan mencintamaian
kata itu diubah menjadi kata bendarghib yang mengandung makna suatu
harapan untuk memperoleh kesenangan, kecintaan ké@#ahagiaan yang
mendorong seseorang sehingga timbul harapan danangain untuk
memperolehnyd?>

Metode ini akan sangat efektif apabila dalam pempaannya
menggunakabahasa yang menarik dan meyakinkan pihak yang megadeOleh
hendaknygendidik bisa meyakinkan muridnya ketika menggunakeetode ini.
Namunsebaliknya apabila bahasa yang digunakan kurangkimdkgan maka akan
membuat murid tersebut malas memperhatikannya.

Sedangkanarhib berasal darrahhabayang berarti menakut-nakuti atau

mengancam. Menakut-nakuti dan mengancamya sebkippait anelakukan dosa

105 syahidin,Metode Pendidikan Quranihim. 121.



atau kesalahan yang dilarang Allah atau akibat dendalam menjalankan
kewajiban yang diperintahkan AllaPé

Penggunaan metode motivasi sejalan dengan apaagangalam psikologi
belajar disebut sebagaw of happinestau prinsip yang mengutamakan suasana
menyenangkan dalam belajéf. Sedang metode intimidasi dan hukuman baru
digunakan apabila metode-metode lain seperti nagiedunjuk dan bimbingan
tidak berhasil untuk mewujudkan tujuan.

5. Metode Persuasi

Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didilarignsesuatu ajaran
dengan kekutan akal. Penggunaan metode persuasadkdn atas pandangan
bahwa manusia adalah makhluk yang berakal. Artilsjam memerintahkan
kepada manusia untuk menggunakan akalnya dalam euakdn antara yang
benar dan salah serta atau yang baik dan b@#uk.

Penggunaan metode persuasi ini dalam pendidikam Ishenandakan
bahwa pentingnya memperkenalkan dasar-dasar rasiandogis kepada peserta
didik agar mereka terhindar dari meniru yang tidh#tasarkan pertimbangan
rasional dan pengetahuan.

6. Metode Kisah

Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk whi&ndiurid agar

mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampagpabfla kejadian tersebut

merupakan kejadian yang baik, maka harus diikuting@baliknya apabila

1061hid., him. 121.
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kejadian tersebut kejadian yang bertentangan deagama Islam maka harus
dihindari. Metode ini sangat digemari khususnyeh@eak kecil, bahkan sering
kali digunakan oleh seorang ibu ketika anak tersakan tidur. Apalagi metode
ini disampaikan oleh orang yang pandai berceritgnamenjadi daya tarik
tersendiril®?

Namun perlu diingat bahwa kemampuan setiap murldndanenerima
pesan yang disampaikan sangat dipengaruhi olekatingesulitan bahasa yang
digunakan. Oleh karena itu, hendaknya setiap péntdida memilih bahasa yang
mudah dipahami oleh setiap anak. Lebih lanjut ahlN@ menegaskan bahwa
dampak penting pendidikan melalui kisah adalah:

Pertama kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan keaada
pembaca tanpa cerminan kesantaian dan keterlambatangga dengan kisah,
setiap pembaca akan senantiasa merenungkan maknanelagikuti berbagai
situasi kisah tersebut sehingga pembaca terpengdehhtokoh dan topik kisah
tersebut.

Kedug interaksi kisah Qur.ani dan Nabawi dengan dirnusga dalam
keutuhan realitasnya tercermin dalam pola terpgrnyimng hendak ditonjolkan
oleh al-Qur.an kepada manusia di dunia dan henaalgarahkan perhatian pada
setiap pola yang selaras dengan kepentinganya.

Ketiga kisah-kisah Qur.ani mampu membina perasaan ketahaetalui
cara-cara berikut: 1) Mempengaruhi emosi , sepaktit, perasaan diawasi, rela

dan lain-lain. 2) Mengarahkan semua emosi tersedhingga menyatu pada satu
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kesimpulan yang menjadi akhir cerita. 3) Mengikdtdean unsur psikis yang
membawa pembaca larut dalam setting emosionalaceghingga pembaca,
dengan emosinya, hidup bersama tokoh cerita. 4pHKiQur.ani memiliki

keistimewaan karena, melalui topik cerita, kisapadlamemuaskan pemikiran,
seperti pemberian sugesti, keinginan, dan keas@sja perenungan dan
pemikiran. Selain metode-metode tersebut di atdapat metode-metode lainnya
antara lain metodamtsa] metodelbrah dan Mauizah, metodetajribi (latihan

pengalaman) dan metode hiwar.



BAB Il
SETTING HISTORIS DAN KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK

MENURUT IBN MISKAWAIH DAN KI HAJAR DEWANTARA

A. IBN MISKAWAIH
1. Biografi Ibn Miskwaih
Ibon Miskawaih adalah seorang filosof Muslim yang nmisatkan

perhatiannya pada akhlak. Meskipun sebenarnyanaeorang sejarahwan, tabib,
iimuwan, dan sastrawan. Pengetahuannya tentancatapaan Romawi, Persia,
dan India sangat luas, begitu juga tentang filsdtatani. 10

Nama lengkap Ibn Miskawaih adalah Abu Ali Al-Khozikhmad Ibnu
Muhammad bin Ya'qub bin Miskawaih, lebih dikenal ndan nama Ibn
Miskawaih atau ada yang menyebutnya Ibnu Maskavea#y Miskawaih sajd.
Belum dapat dipastikan, apakah Miskawaih dia seradau dia adalah putera
(ibn) Miskawaih. Beberapa orang seperti Margolioddém Bergstrasser menerima
alternatif pertama, sedangkan lainnya, seperti Igzlocann, menerima alternatif
yang kedudl? Nama tersebut diambil dari nama kakeknya yang Eebmragama
Majusi (Persi) yang kemudian masuk Islam. Gelaragalah Abu Ali, yang
diperoleh dari nama sahabat Ali bin Abi Thalib, gamana bagi kaum Syi'ah
dipandang sebagai yang berhak menggantikan Nabi aMotad dalam

kedudukannya sebagai pemimpin umat Islam seperdmggaDari gelar ini, tidak

110 A, Mustofa,Filsafat Islam(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), cet. I, HI86
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salah apabila ada orang yang kemudian mengatakamnab®iskawaih adalah
tergolong penganut aliran Syi'ar

Ibon Miskawaih dilahirkan di kota Rayy (sekarang @&eim), masuk
wilayah Iran. Mengenai tahun kelahirannya, paraupermenyebutkan berbeda-
beda, M.M Syarif menyebutkan tahun 320 H/932 M. gbdiouth menyebutkan
tahun 330 H/941 M. Abdul Aziz Izzat menyebutkan uah325 H!'4 lbn
Miskawaih berumur cukup panjang dan meninggal dahnitsfahan pada tahun
421 H/1030 M5 Meskipun berasal dari Ray, Ibn Miskawaih menetiagfdhan,
dan meninggal dunia di kota ini juga. Ibn Miskawaitenekuni bidang kimia,
filsafat, dan logika untuk waktu yang lama. Kemudraenonjol dalam bidang
sastra dan sejardh

Dilihat dari tahun lahir dan wafatnya, Miskawaihdigp pada masa
pemerintahan Bani Abbas yang berada di bawah pendgdani Buwaihi yang
beraliran Syi'ah dan berasal dari keturunan Paisni BBuwaihi yang mulai
berpengaruh sejak Khalifah al-Mustakfi dari Banib&bs mengangkat Ahmad bin
Buwaih sebagai perdana menteri dengan délgizz al-Daulahpada 945 M. Dan
pada tahun 945 M itu juga Ahmad bin Buwaih berhahaklukkan Baghdad di

saat bani Abbas berada di bawah pengaruh kekudsa&n Dengan demikian,

113 Sudarsonad,.oc. Cit.
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pengaruh Turki terhadap bani Abbas digantikan &ahi Buwaih yang dengan
leluasa melakukan penurunan dan pengangkatan aiifalifah bani Abbas’

Puncak prestasi bani Buwaih adalah pada masa ‘Adhdulah (tahun
367 H-372 H). Perhatiannya amat besar terhadap epdrngan ilmu
pengetahuan dan kesusasteraan, dan pada masdhnilsliskawaih memperoleh
kepercayaan untuk menjadi bendaharawan ‘Adhud aleba'8 Dia pun akhirnya
dijuluki Abu al-Khazin(Sang Penyimpan), karena ia penyimpan buku-bukik mil
Khalifah Al-Malik ‘Adhud Ad-Daulah bin Buwaihi, yapberkuasa dari tahun 367
H hingga 372 H. Ibn Miskawaih adalah orang yanguditati dan sangat dekat
dengan khalifalR!” Juga pada masa ini Miskawaih muncul sebagai sgoran
filosof, tabib, iimuwan, dan pujangd#.

Tidak banyak yang mengetahui dengan pasti riwayatdigikan Ibn
Miskawaih. Ibn Miskawaih tidak menulis autobiografa, dan para penulis
riwayatnya pun tidak memberikan informasi yanggetaengenai latar belakang
pendidikannya. Namun, dugaan kuat ialah bahwa Ibskdvaih juga tidak
banyak berbeda dengan anak-anak sezamannya padausi@amya. Ahmad Amin
memberikan gambaran pendidikan anak pada zamana$ydh bahwa pada
umumnya anak-anak bermula dengan belajar membasaylisy mempelajari al-
Qur'an dasar-dasar bahasa Arabhwy dan arudh (ilmu membaca dan mebuat

syair). Mata pelajaran-mata pelajaran tersebutabiges diberikan di surau-surau.
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Kemudian setelah mempelajari ilmu-ilmu dasar tesselnak-anak diberikan
pelajaran ilmu-ilmu figih, hadits, sejarah, dan emaatika!?'

Karir akademisnya diawali dengan menimba ilmu p&igen di
Baghdad dalam bidang sastra. Setelah menjelajahyaka cabang ilmu
pengetahuan dan filsafat, akhirnya lbn Miskawaliinenemusatkan perhatiannya
pada bidang sejarah dan akhldk.lbn Miskawaih belajar sejarah, terutama
Tarikh al-Tabari (sejarah yang ditulis at-Tabari), pada Abu Bakamad bin
Kamil al-Qadi pada tahun 350 H/960 '8%. Sementara filsafat, lbn Miskawaih
mempelaharinya dari lbnu al-Khammar, yaitu seoramgassir kenamaan dan
salah seorang pensyarah karangan-karangan Aregotbh Miskawaih mengkaji
ilmu kimia bersama Abu al-Thayyib al-Razi, seoraaigi kimia'24 dan lbn
Miskawaih sangat senang mengkaji aspek psikolagissdsiologisnya.

Bahkan ia dikenal pula sebagai ahli dalam bidandokieran. Dengan
demikian, pemikiran Ibn Miskawaih didukung oleh mgextuan pandangan
filosofis, psikologis, dan sosiologis. Perpaduatapantara ilmu sastra, sejarah,
dan kedokteran. Dalam beberapa hal terdapat kesapegaikirannya dengan al-
Farabi dan al-Kindi karena mereka sama-sama merk@aspada filsafat Yunani,
terutama ajaran Plato, Aristoteles, dan NeoplotiBufalam mengembangkan

iimu pengetahuannya, Ibn Miskawaih sering melakukagrcobaan untuk
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mendapatkan ilmu yang baru, misalnya percobaan man#mas melalui proses
kimia tetapi ia tidak berhasié

Ibn Miskawaih adalah seorang filsuf muslim yangalelmengabdikan
seluruh perhatian dan upayanya yang barangkalinalkebihi pemikir Islam lain
manapun— dalam bidang akhlak, tetapi beliau bukamydn peduli pada akhlak
melainkan juga pada filsafat yang mengandung ajajaan akhlak yang sangat
tinggi. Selain itu beliau banyak merujuk sumber-bamasing, seperti Aristoteles,
Plato dan Galen dan beliau membandingkannya demgman-ajaran Islam.
Beliau berusaha menggabungkan doktrin Islam dempgaadapat filsuf Yunani,
sehingga filsafat beliau termasuk filsafat eklektiBeperti al-Ghazali, Ibn
Miskawaih pun juga mempelajari ilmu mantiq selaiokds pada filsafat
akhlaknya. Perbedaannya dengan al-Ghazali adalabilapal-Ghazali dalam
filsafat akhlaknya lebih menekankan pada filsafamaliah sedangkan Ibn
Miskawaih lebih menekankan pada filsafat akhlakidecara analisis
pengetahuah?’

Pengetahuan Ibn Miskawaih yang amat menonjol dasil hbanyak
membaca buku ialah tentang sejarah, filsafat, dastrea Keberhasilan lbn
Miskawaih ini terutama diperoleh dari banyak menabbaku-buku, terutama di
saat memperoleh kepercayaan menguasai perpustikasal-' Amid.'28

Hingga kini nama Ibn Miskawaih dikenal terutama aiekdalam

keahliannya sebagai sejarahwan dan filosof. Sebflgaiof, Ibn Miskawaih

126 Departemen RIEnsiklopedi Islam di Indonesi@lakarta: Proyek Peningkatan Prasarana dan
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memperoleh sebutaBapak Akhlak karena Ibn Miskawaih-lah yang mula-mula
mengemukakan teori akhlak sekaligus menulis bukiatey akhlak?’? Selain
mendapat gelar itu, Ibn Miskawaih juga digelariagg Guru ketigaal Mu’allim
al-Tsality setelah al-Farabi yang digelari Guru keda&Mu’allim al-Tsan),
sedangkan yang dianggap sebagai Guru pertatasuallim al-Awal) adalah
Aristoteles. Sebagai bapak akhlak, beliau telalumaskan dasar-dasar akhlak di
dalam kitabnyaTahdzib al-Akhlaq wa Tathir al-A’raqpendidikan budi dan
pembersihan akhlak).

Sementara itu sumber filsafat akhlak Miskawaih &&radari filsafat
Yunani, peradaban Persia, ajaran Syariat Islam, plmgalaman pribadi#o
Tentang kepribadiannya, dari pernyataan Igbal, battn Miskawaih adalah
seorang pemikir teistis, moralis, dan sejarawasiBang paling terkenal. Selain
pada dasarnya adalah seorang ahli sejarah danisndial Miskawaih juga
seorang penyair. Tauhidi mengklaim karena kekikidam kemunafikannya. la
mengatakan, bahwa Ibn Miskawaih tertarik pada lgdamia bukan karena demi
iimu yang di dapat, tetapi karena emas dan haata,ia sangat mengabdi kepada
guru-gurunya. Tetapi Yaqut menyebutkan bahwa Ibrskilvaih berupaya
mengikuti lima belas pokok petunjuk moral. Kesedaedannya dalam melayani
nafsu, ketegaran dalam menundukkan diri yang skraleen kebijakan dalam
mengatur dorongan-dorongan yang tak rasional mkamppokok-pokok petunjuk

tersebut.
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Intinya, semua yang ditulis Ibn Miskawaih dalamakiTahdzib al-Akhlaq
tentang akhlak ia mencoba melaksanakannya denganieh karena itupantas
apabila ia dikatakan sebagai salah seorang filésain yang konsisteran
konsekwen terhadap apa yang ditulisiyjaAl-Labib pernah mengungkapkan
bahwa Ibn Miskawaih adaladeorang yang paling agung, yang paling terhormat
di kalangan orang non-Arab. la juga orang yangngakharismatik dikalangan

orang-orang Persi&?

2. Karya-Karya Ibn Miskawaih

Ibn Miskawaih dikenal sebagi seorang pemikir yamgdpktif. la telah
menghasilkan banyak karya tulis, tetapi hanya sahdgecil yang sekarang masih
ada!33 Jumlah buku dan artikel yang berhasil ditulis dletu Miskawaih ada 41
buah. Menurut Ahmad Amin, semua karya Ibnu Miskémtarsebut tidak luput
dari kepentingan filsafat akhlak. Sehubungan dengantersebut, maka tidak
mengherankan jika ia dikenal sebagai seorang nsdpal

Tulisan-tulisan dan karya-karya lbn Miskawaih badnydipengaruhi oleh
filsafat Yunani, Plato, Aristoteles, Forforius, Emgless, dan filosof Yunani
lainnya serta kaum Neo-Platonis. Lepas dari senallaydng berkaitan dnegan

tulisan Ibn Miskawaih yang dipengaruhi filsafat Yum, Ibn Miskawaih
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merupakan sosok filosof muslim yang berhasil. Keasitan Ibn Miskawaih ini

dibuktikan dengan banyaknya buku yang ditulisngatdlah menulis 41 buah
buku dan artikel yang selalu berkaitan denganfétsakhlak. Dari 41 karyanya
itu, 18 buah dinyatakan hilang, 8 buah masih bemmauskrip, dan 15 buah
sudah dicetak3>

a. 15 naskah yang sudah dicetak, antara lain:

- Kitab Tahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A’raentang kesempurnaan
akhlak)

- Kitab Tartib al-Sa’adaimembahas tentang akhlak dan politik terutama
mengenai pemerintahan Bani ‘Abbas dan Bani Buwaih)

- Al-Hikmat al-Khalidat

- Kitab al-Fauz al-Ashghar fi Ushdl al-Diyan&nembahas tentang

- metafisika, yaitu, Ketuhanan, jiwa, dan kenabian)

- Maagalat fi al-Nafs wa al-Adql1 halaman]

- Risalat fi al-Ladzdzut wa al-A’laifi6 halaman] (membahas tentang
masalah yang berhubungan dengan perasaan yangwapaahagiakan
dan menyengsarakan jiwa manusia)

- Risalat fi Mahiyyat al-‘AdI

- Kitab al-Agl wa Al-Ma’qul[16 halaman]

- Washiyyat Ibn Miskawaih

135 A. Mustofa,Op. Cit him. 169-184



Kitab Tajarib al-Umammembahas tentang pengalaman bangsabangsa
mengenai sejarah, diantara isinya sejarah tentanygy bbesar, yang ditulis
tahun 369H/979M)

Risalah al-Ajwibah wa al-As’ilah fi an-Nafs al-‘A¢inembahas tentang
akhlak dan aturan hidup)

Kitab Jawidzan Khiradmembahas tentang masalah yang berhubungan
dengan pemerintah dan hukum terutama menyangkudtemepara, yaitu
Persia, Arab, India, dan Roma)

Kitab Laghz Qabis

Risalah Yaruddu biha ‘ala Risalat Badi’ al-ZamanHd&madzani

Washiyyat li Thalib al-Hikmah

b. 8 buah karya masih berupa manuskrip, antara lain

Risalah fi al-Thabiiyah[1 halaman] (membahas tentang ilmu yang
berhubungan dengan alam semesta)

Risalah fi al-Jauhar al-Naff2 halaman] (membahas tentang masalah
yang berhubungan dengan ilmu jiwa)

Fi Itsbat al-Shuwar al-Ruhaniyah al-Lati La Hayulaha[3 halaman]

Ta'rif al-Dahr wa al-Zamar[1 halaman]

Al-Jawab fi al-Masail al-Tsalatémembahas tentang jawaban tiga
masalah)

Kitab Thaharat al-Naf¢§membahas tentang akhlak dan peraturan hidup)
Majmu’at Rasail Tantawi ‘ala Hukm Falasufat al-Sgawa al- Yunani

Al-Washaya al-Dzahabiyah Li Phitagoras



c. 18 buah karya yang dinyatakan hilang, antara lain:

Al-Mushtofa(berisi tentang syair-syair pilihan)

Uns al-Farid(berisi tentang antologi cerpen, koleksi anekdgdirs
peribahasa, dan kata-kata hikmah)

Al-Adawiyah al-Mufridahlmembahas tentang kimia, obat-obatan)
Kitab Tarkib al-Bijah min al-Ath’imalimembahas tentang kaedah dan
seni memasak)

Al-Fauz al-Akbarfmembahas tentang akhlak dan peraturan hidup)
Al-Jami’ (membahas tentang ketabiban)

Al-Siyar(membahas tentang tingkah laku dan kehidupan)
Magqalat fi al-Hikmah wa al-Riyadlah

‘Ala al-Daulat al-Dailani

Kitab al-Siyasat

Kitab Al-‘Asyribah(tentang minuman)

Adab al-Dunya wa al-Din

Al-‘Udain fi ‘llmi al-‘Awamil

Ta’alig Hawasyi Mantiq

Faqgr Ahl al-Kutub

Al-Mukhtashar fi Shina’at al-Adab

Haqaiqg al-Nufus

Ahwal al-Salaf wa Shifat Ba’'dl al-Anbiya al-Sabigin



3. Konsep Dasar Akhlak Ibn Miskawaih

Ibn Miskawaih dalam membahas akhlak dimulai darimipahasan
mengenai jiwa manusia. Para filosof Islam memandavey merupakan sesuatu
yang mengandung daya yang terdapat dalam diri real¥éas Bagi Ibn
Miskawaih, jiwa perlu dikaji secara serius karenenjadi dasar bagi akhlak dan
timbulnya perilaku yang simpatik. Pandangan Ibnkeivgaih tentang jiwa, tidak
jauh berbeda dengan pandangan para filosof Yunanitaima Plato dan
Aristoteles. Namun dalam beberapa hal Ibn Miskawa@gmgembangkannya dan
menyelaraskannya sesuai dengan ajaran akhlak.

Dalam diri manusia, Ibn Miskawaih menjabarkan balsekain terdapat
tubuh (raggfsm), juga terdapat sesuatu yang bukan tubuh, dambukia aksiden
tubuh. la pada wujudnya tidaklah butuh pada kekutathuh, ia adalah substansi
sederhana, tidak dapat di tangkap oleh indera jaisnti@mlah yang oleh Ibn
Miskawaih disebut sebagai jiwa. Sebagai argumenkunmenunjukkan adanya
jiwa, Ibn Miskawaih mengemukakan kenyataan tenfagerimaan atau rekaman
kesadaran kita terhadap berbagai bentuk yang lbedasiabenda-benda yang
bersifat jasmani atau bersifat empirik dan jugdddap ide-ide rasional yang
abstrak.

Bila yang merekam atau yang menerima itu bergd#amani, pastilah
yang bersifat jasmani tersebut tidak dapat melakoja, karena benda jasmani

hanya bisa menerima suatu bentuk baru yang menggartentuk yang lama.

136 Harun NasutionAkal dan Wahyu dalam Islafdakarta: Ul Press, 1983), him. 8



Benda jasmani hanya dapat menerima satu bentukndaitu saat, dan hanya bisa
menerima bentuk yang berbeda pada yang waktu bhanlaiRekaman atau
penerimaan kesadaran diri manusia pada bentukibetdokrit dan abstrak
berlangsung terus-menerus dan tidak terjadi penggabentuk-bentuk lama oleh
bentuk-bentuk yang baru

diterimal3’

Jiwa menurut lbn Miskawaih adalah zat pada dia kiatng bukan berupa
tubuh, bukan pula bagian dari tubuh, bukan pwaead| (sifat peserta pada
substansi) wujudnya tidak memerlukan potensi tultabj ia jauhar basith
(substansi yang tidak berdiri atas unsur-unsurpktiddapat diindera oleh
penginderaan. Jiwa itu mempunyai aktifitas yandalbean dengan aktifitas tubuh
serta bagian-bagiannya dengan segala sifat-sifatimgga tidak menyertainya
dalam segala hal. Bahkan juga berbeda dengan aitatl (accidenj tubuh serta
berlainan sama sekali dengan tubuh dan sifat-sifatll.

Tegasnya jiwa itu bukan tubuh, bukan pula bagian tdduh dan bukan
pula sifat aradly. Jiwa itu tidak mengambil ruang, tidak berubalwa)i dapat
menanggapi segala sesuatu secara serentak bersalmaatidak mengalami
penyusutan, rusak atau berkurang. Ibn Miskawaih Ipeenpenjelasan lagi akan
hal tersebut, bahwa tiap tubuh mempunyai gambdeatidak akan menerima
gambaran lain yang dari jenis gambaran pertama akeaesudah tubuh
melepaskan sama sekali gambaran yang pertama. bgatobila tubuh sudah

menerima suatu gambaran atau bentuk umpamanyagaegitaka ia tidak akan

137 Abdul Aziz DahlanPemikiran Falsafi dalam Islar@akarta: Djambatan, 2003), him. 90-91



menerima lagi bentuk lain misalnya segi empat, huadan lainnya, kecuali bila
tubuh melepaskan bentuk pertama (segitiga).

Demikian pula bila tubuh menerima gambaran lukigtau tulisan, maka
tubuh itu tidak dapat menerima gambaran lukisan &téisan lainnya kecuali
sesudah gambaran lukisan pertama atau yang tewdlmylap sama sekali. Bila
gambaran terdahulu tetap masih ada bersisa, maké tidak dapat menerima
secara utuh gambaran yang datang kemudian, laghditeah campur aduk antara
kedua gambaran itu, tak ada salah satupun di ashtagambaranitu yang bersih
sama sekali. Contoh lain, sebatang lilin bila sud@nerima gambaran lukisan
yang dicapkan di atasnya, lilin itu tidak akan nrena cap lukisan berikutnya
kecuali jika gambaran lukisan yang lama dihapuskemikianlah hukum yang
berlaku pada tubuh.

Berbeda halnya dengan sifat-sifat jiwa, ia menersgraua gambaran dari
segala sesuatu secara menyeluruh yang bermacammmbaik yang terindera
ataupun yang terpikirkan dalam bentuk lengkap @ampsirna, tanpa terpisah dari
bentuk yang terdahulu atau menggantikannya atanpelanyapkannya, bahkan
bentuk terdahulu dengan sempurna tetap bertahga, pentuk yang datang
berikutnya tersimpan dengan sempurna.

Kemudian jiwa terus menerus memperoleh bentukdbemdin secara
berturut-turut, di sepanjang masa dan abadi, thepé, tidak berkurang ataupun
melemah dalam menolak bentuk-bentuk tersebut. Bahkentuk terdahulu
bertambah kuat dengan kedatangan bentuk berikutnijfah sifat-sifat khusus

pada jiwa yang berlainan dengan sifat-sifat khusada tubuh. Karena faktor



inilah penalaran dan pemahaman manusia berkemkaag manakala ia terlatih
dan berkecimpung dalam dunia ilmu pengetahuan dbodayaan. Jadi, jiwa itu
bukanlah tubuh38

Jiwa berperan sebagai pembimbing panca indera. Bigaa mengetahui
tentang dirinya sendiri. Di dalamnya terdapat unssur akal, subyek, dan objek
yang menjadi pikiran. Dan ketiga unsur itu adalaats kesatuan. Jiwa menurut
Ibn Miskawaih adalah substansi ruhani yang kekdkthancur dengan kematian
jasad. Kebahagiaan dan kesengsaraan di akhirat memga dialami oleh jiwa.
Dalam konsepsi Ibn Miskawaih, jiwa digambarkan g@baesuatu yang bersifat
immaterial, bukan bagian dari tubuh manusia, tidembutuhkan tubuh, tidak
dapat ditangkap oleh indera jasmani, dan merupsishstansi sederhahd.

Jiwa berasal dari limpahan akal aktidl fa’'al). Jiwa bersifat rohani,
suatu substansi yang sederhana yang tidak dapsiadoleh salah satu panca
indera. Jiwa tidak bersifat material, ini dibuktikbbn Miskawaih dengan adanya
kemungkinan jiwa dapat menerima gambarangambardanig banyak hal yang
bertentangan satu dengan yang lain. Misalnya, flapat menerima gambaran
konsep putih dan hitam dalam waktu yang sama, ggdanmateri hanya dapat
menerima dalam satu waktu, putih atau hitam '¥gja.

Jiwa dapat menerima gambaran segala sesuatu, lzaig nderawi

maupun yang spiritual. Daya pengenalan dan kemampmea lebih jauh

138 |bn Miskawaih, Tahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A'raqTerj. Helmi Hidayat, Menuju
Kesempurnaan Akhlak Islafdakarta: Mizan, 1999), him. 35-36

139 |bid, him. 37.

140 Sirajuddin Zar Filsafat Islam; Filosof dan Filsafatny@lakarta: RajaGrafindo Persada, 2007),
him. 133



jangkauannya dibanding daya pengenalan dan kemampateri. Bahkan dunia
materi semuanya tidak akan sanggup memberi kepkasmda jiwa. Lebih dari
itu, di dalam jiwa terdapat daya pengenalan akalgyidak didahului dengan
pengenalan inderawi. Dengan daya pengenalan akal jitva mampu
membedakan antara yang benar dan yang tidak bemnkaitan dengan hal-hal
yang diperoleh panca indera. Perbedaan itu dilakalagan jalan membanding-
bandingkan obyek-obyek inderawi yang satu dengarg yain dan membeda-
bedakannya.

Jiwa bersifat immateri karena itu berbeda dengaadayang bersifat
materi. Mengenai perbedaan jiwa dengan jasad, lmkdwaih mengemukakan
argumen-argumen sebagai berikut:

1) Indera, setelah mempersepsi suatu rangsangan yahgeédama beberapa
waktu, tidak mampu lagi mempersepsi rangsangan lgduilg lemah,
sedangkan aksi mental dan kognisi tidak.

2) Sering memejamkan mata, jika sedang merenungkéan sabyang
musykil dan berat. Suatu bukti bahwa indera tidékittihkan waktu itu.

3) Mempersepsi rangsangan yang kuat merugikan intbtegi intelek bisa
berkembang dan menjadi kuat dengan mengetahuani@ahampaham
umum.

4) Kelemahan fisik yang disebabkan usia tua tidak nesmgaruhi kekuatan
mental.

5) Jiwa dapat memahami proposisi-proposisi tertenig yalak berkaitan

dengan dengan data-data inderawi.



6) Ada suatu kekuatan di dalam diri manusia yang mengagan-organ
fisik, membetulkan kesalahan-kesalahan inderawi,ndanyatukan
pengetahuaft!

Dengan demikian, jiwa bertindak sebagai pembimigagca indera dan
membetulkan kekeliruan yang dialami panca inderasatuanagliyah jiwa
tercermin secara amat jelas, yaitu bahwa jiwa iengetahui dirinya sendiri, dan
mengetahui bahwa ia mengetahui dirinya, dengan ldemijiva merupakan
kesatuan yang di dalamnya terkumpul unsur-unsur sikbyek yang berpikir dan
obyek-obyek yang dipikirkan, dan ketiga-tiganya npakan sesuatu yang satu.
Ibn Miskawaih menonjolkan kelebihan jiwa manusiasafiwa binatang dengan
adanya kekuatan berfikir yang menjadi sumber pédimgan tingkah laku, yang
selalu mengarah kepada kebaikan. Lebih jauh meamgautjiwa manusia
mempunyai tiga kekuatan yang bertingkat-tingkatri Dangkat yang paling
rendah disebutkan urutannya sebagai berikut:

1) Daya bernafsual-Nafs al-Bahimiyyahyang buruk. Jiwa ini menjadi dasar
syahwat, usaha mencari makan, kerinduan untuk mmeikmakanan,
minuman dan perkawinan, serta berbagai kenikmatdarawi lainnya.
Pusat daya jiwa ini ada di dalam hati.

2) Daya beranidl-Nafs al-Sabua’iyyahyang sedang. Jiwa ini menjadi dasar
kemarahan, tantangan, keberanian atas hal-hal yaregakutkan,
keinginan berkuasa, keinginan pada ketinggian patpgitan berbagai

kesempurnaan. Pusat daya ini ada dalam hati.

141 1bn Miskawaih,Tahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A'ra¢Mesir: Kurdistan al-‘llmiyah, 1392),
him. 16.



3) Daya berfikir @l-Nafs al-Natigah)yang baik. Jiwa ini merupakan jiwa
yang menjadi dasar berpikir, membedakan, dan mehalkikat segala
sesuatu. Pusatnya ada di otak. Daya bernafsu dani llberasal dari unsur
materi, sedangkan daya berfikir berasal dari ruhahuyang tidak akan
mengalami kehancurart

Manusia dikatakan menjadi manusia yang sebenajigaia memiliki jiwa

yang cerdas. Dengan jiwa yang cerdas itu, manesagkat derajatnya, setingkat
malaikat, dan dengan jiwa yang cerdas itu pula siandibedakan dari binatang.
Manusia yang paling mulia adalah manusia yang galwesar kadar jiwa
cerdasnya, dan dalam hidupnya selalu cenderung ikatingjakan jiwa yang
cerdas itu.

Manusia yang dikuasai hidupnya oleh dua jiwa lainfiebinatangan dan
binatang buas), maka turunlah derajatnya dari a@ef@manusiaan. Berkenaan
dengan kualitas dari tingkatan-tingkatan jiwa yaiga macam tersebut, lbn
Miskawaih mengatakan bahwa jiwa yang rendah ataukbmempunyai sifat
‘ujub, sombong, pengolok-olok, penipu dan hina dina.aSgklan jiwa yang
cerdas mempunyai sifat-sifat adil, harga diri, berpemurah, benar, dan cinta.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa dmdpvea terdapat tiga
kekuatan, yaitu;Nathigah, Gadlabiyahdan Syahwiyah Antara satu dengan
lainnya terkadang harmonis dan terkadang kontrgdikarena mempunyai

kepentingan dan tuntutan yang kontradiktif. Ajarkeutamaan akhlak Ibn

142 1bn Miskawaih, terj. Helmi HidayaMenuju Kesempurnaan.Op. Cit him. 43-44
143 A. Mustofa,Filsafat Islam(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), cet. I, H#3-174



Miskawaih berpangkal pada teori Jalan Teng&adgar al-Ausath) yang
dirumuskannya.

Inti teori ini menyebutkan bahwa keutamaan akhkdcara umum
diartikan sebagai posisi tengah antara ekstrenbikele dan ekstrem kekurangan
masing-masing jiwa manusiaFadlilah (keutamaan)terjadi pada kondisi
keseimbangan b@lancg, yaitu pada titik tengahwasath moderasi) dalam
masing-masing potensi antafiath dantafrith, dan antara ketiganya sebagai satu
kebulatan di mana tidak saling merugikan. Dengamikian, fadlilah identik
dengan moderasi, yang menjelma dalam empat wujady Wi'mah, ‘Iffah,
Syaja’ah, dan ‘Adalah. Sebaliknya, induk segala keburukamadgilah) adalah
Jahl, syarah, jubumanjur.

Menurut Fazlur Rahman, bergeser dari moderasi kakpmanapun juga
selalu menghasilkan kondisi setan yang efek-efekamga tepat sama, yakni
nihilisme moral. Sebab itu, jalan tengah tidak fnyerupakan jalan yang
terbaik, tetapi juga merupakan satu-satunya jefan.

Wasathini idlafi, bukan hakiki, sebab terkadafagllilah itu terdapat pada
posisi yang lebih dekat kepada salah satu titikriekssedang dalam hal lain pada
kebalikannya (kontestual-individual). Seperti dal&asus antara keadilan dan
tafadlul (kelebihan, pemaafan, dan lain sebagainya). Seébamenangkapuktah
fadlilah sulit, sedang konsisten padanya sehingga tidaleltecyy lebih sukar.

Jadilah dorongan-dorongan untuk keburukan lebihydanketimbang untuk

144 Fazlur RahmarTema pokok Al-Qur'anterj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1983, hl
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kebaikan. Posisi tengah daya bernafsu adaifat (menjaga kesucian diri) yang
terletak antara mengumbar nafsilrgyaral) dan mengabaikan nafskh(mud al-
syahwal). Posisi tengah daya berani adatfaja’ah (keberanian) yang terletak
antara pengecual-jubn) dan nekadaltahawwul.

Posisi tengah daya berfikir adalakhhikmah(kebijaksanaan) yang terletak
antara kebodohanal( safin dan kedunguana(-balah). Kombinasi dari tiga
keutamaan membuahkan sebuah keutamaan yang beragdak &l-‘adalah).
Keadilan ini merupakan posisi tengah antara berénialya dan teraniaya.

Dalam menguraikan sikap tengah dalam bentuk akklakn tersebut, Ibn
Miskawaih tidak membawa satu ayat pun dari al-Qudan tidak pula dalil al-
hadits. Namun menurut penilaian al Ghazali, bahpigt sloktrin ajaran tengah
ini sejalan dengan ajaran Islam. Seperti isyarat ggng tidak boleh kikir tetapi
juga tidak boleh boros, melainkan harus bersifatrdara kikir dan boros. Hal ini

sejalan dengan firman Allah:
Gl axad Ladl I Gals ¥y et ) Wl 35 gaE N
Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelengguapad
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkanngaeka itu
kamu menjadi tercela dan menyes&DS. Al-lsraa’: 29)
Setiap keutamaan tersebut memiliki cabangnya masaging atau

membawahi sifat-sifat yang baik lainnya, yaitu:

1) Hikmah atau kebijaksanaan memiliki tujuh cabang, yaituajeshan

intelegensi, kuat ingatan, rasionalitas, tangka&snilj ingatan, jernih

pikiran, dan mudah dalam belajar sebagai pra-kondituk mendapat



2)

3)

hikmah. Hikmah (kebijakan) ialahfadlilah sifat utama dari jiwanatigah
jiwa pikir kritis analitis An-natigah al-mumayyizahuntuk mengetahui
(mengenali) segala yang ada karena keberadaanniga, antuk
mengetahui hal ihwal ketuhanan dan hal ihwal kersiaam. Dengan
demikian pengetahuan membuahkan pengenalan terdbnua'qulat
(pengertian-pengertian tentang hal yang abstrak geng metafisis)
secara kritis analitis, mana yang benar dipegangna yang salah
dibuangnya.

Al-Iffah atau menjaga diri memiliki 12 cabang, yaitu malatekangan,
sabar, dermawan, kemerdekaan, bersahaja, kecegderukepada
kebaikan, keteraturan, menghias diri dengan kebaika&ninggalkan yang
tidak baik, ketenangan, dan kehati-hatiddlffah (kesucian diri) sifat
utama pada penginderaan nafsu syahwat biol@gdibliésu assyahwahi
Sifat utama ini nampak pada waktu seseorang meafkad nafsunya
(setelah responsi indera terhadap suatu stimukrgah pertimbangannya
yang sehat sehingga ia tidak tunduk pada nafsutwyaia bebas dari
perbudakan hawa nafsunya.

Adapun syaja’ah (keberanian) berkembang menjadi sembilan cabang,
yaitu berjiwa besar, pantang takut, ketenangarekau kesabaran, murah
hati, menahan diri, keperkasaan, dan memiliki dapan yang kuat atau
senang bekerja berahsy-Syaja'ahkeberanian) adalah sifat utama pada
jiwa ghadlabiyah Sifat ini nampak pada manusia ketika jigleadlabiyah

dikendalikan oleh sifat utama-hikmahdan dipergunakan sesuai dengan



akal pikiran untuk menghadapi masalahmasalah yamgyg resiko,

umpamanya tidak gentar menghadapi perkara-perkarg ynenakutkan.
la atasi perkara itu, bila sikap demikian dipandbaik atau ia menahan
diri bila sikap demikian dipandang terpuiji.

4) Sementaraddalah (keadilan) oleh lbn Miskawaih dibagi ke dalam tiga
macam, yaitu keadilan alam, keadilan adat istiadiam, keadilan Tuhan.
Al-‘adalah (keseimbangan) adalah sifat utama pada jiwa selpagduk
dari integrasi iftimal) yang serasi dari tiga unsur jiwa yangtelah
disebutkan, di mana unsur al-Hikmah merupakan fakémg dominan.
Dengan keberadaat-‘adalah itu, manusia memiliksimatun(ada tulisan
Arab) ciri. Pilihannya (sebagdialanced individugl yaitu ia bagian dari
dirinya sendiri dan bagian dari orang lain (baglan masyarakat).

Selanjutnya lbn Miskawaih berpendapat bahwa pgalan tengah tersebut

bisa diraih dengan memadukan fungsi syari’at désaft. Syari'at berfungsi
efektif bagi terciptanya posisi tengah dalam jiwarnafsu dan jiwa berani.
Sedangkan filsafat, berfungsi efektif bagi teraiy& posisi tengah jiwa
berfikir.145

Ibn Miskawaih mengutip teori keadilan Aristotele&da tiga macam
keadilan yang disebutkan menjadi suatu kewajibanusia, yaitu:

1) Keadilan atau kewajiban manusia kepada Allah sebtgana kasih

kepada-Nya yang bertolak dari pengertian keadikragai memberikan

145 |bn Miskawaih, Tahdzib al-Akhlak.....Op. Cithim. 18-36 & lbn Miskawaih, terj. Helmi
Hidayat,Menuju Kesempurnaan.Op. Cit him. 44-53



kepada tiap orang apa yang menjadi haknya. OletMiskawaih disebut
sebagai ibadah atau bentuk rasa syukur kepada Allah yang telah
memberikan kebaikan dan kenikmatan yang tidak ngda banyaknya.
Meskipun Aristoteles tidak menamainya, melainkamumguk bentuk dan
caranya menurut beberapa filosof lain, seperti derg@ira masing-masing
orang sesuai tingkat keilmuannya.

2) Keadilan atau kewajiban manusia terhadap sesantanyasuk ketaatan
kepada pemerintah yang adil, yang disebut keaditzsial &l-‘adl al-
madan). Kewajiban ini meliputi kewajiban menunaikan Hakk sesama,
menghormati para pemimpin, melaksanakan amanajgaibersikap adil
saat bertransaksi.

3) Keadilan atau kewajiban manusia terhadap penddlaiithurnya), seperti
menunaikan wasiat dan membayar hutang-hutangfiya.

Ibn Miskawaih menunjuk pembagian ibadah sebagaihsahtu bentuk
‘adalahmenurut filosof yang datang kemudian ada tiga bggiaitu:

1) Kewajiban berkaitan dengan fisik seperti shalatasay dan usaha
mendapatkan kedudukan mulia agar dapat dekat dexitzdm

2) Kewajiban yang berkaitan dengan jiwa sepértjad (berkeyakinan) yang
benar, mengetahui keesaan Allah, memuji serta ngemggan- Nya, dan
memikirkan atau merenungkan limpahan Allah padaiaduni berkat

kemurahan dan kearifan-Nylagrtadabbuy.

146 |bid (Tahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A’raghlm. 131-133 &lbid (Menuju Kesempurnaan
Akhlak),terj. Helmi Hidayat, him. 121-122



3) Kewajiban terhadap Allah pada saat manusia beakserdengan sosial.
Semua ini merupakan ibadah dan jalan yang bisa membmakhluk
menuju Allah dan merupakan kewajiban makhluk kepadiga. Disini

manusia terbagi menjadi empat tingkatan, yaitu:

Muginin adalah orang-orang yang yakin, yakni seperti kekianu

hukama’'danulama’.

kedudukan orang yang mengamalkan menurut yangathketya,

yaitu seperti melaksanakéaudlail.

Abrar, yakni Mushlihin adalah orang-orang yang shaleh, yaitu
kedudukan mereka yang melakukan perbaikan di mulkmai.b

Mereka adalah patkhalifah-khalifahAllah yang memperbaiki

manusia dan negara.

Faizin, yakni Mukhlishinmerupakan kedudukan orang-orang yang
beruntung, yakni kedudukan orang-orang yang tulasand
mahabbalsebagai puncak derajtihad.

Melalui kedudukan-kedudukan ini manusia akan bexbeh jika
mereka memiliki empat kualitas, yaitu kemauan ldat semangat, ilmu-
ilmu yang hakiki dan serta pengetahuan yang pawstiyl akan kebodohan
dan akan kurangnya kewaspadaan jiwa yang disebabdiam

kewaspadaan, dan yang terakhir adalah tekun melakuk

Muhsinin adalah orang-orang yang berbuat kebajikan, yakni



kebajikankebajikan ini sebatas kemampuannya. Keerfgidor inilah

penyebab kedekatan dengan Allah.

4. Konsep Pendidikan Akhlak lbn Miskawaih
A. Hakikat Pendidikan Akhlak

Ibn Miskawaih menyebutkan bahwa hakikat akhlaktépagi dua, yakni
ada yangtabi'i sebagai bakat dasar (bawaan), dan ada yang merupeaisi
pembiasaan dan latihan. Tetapi kemudian ia menyepgndapat bahwa tiada
satupunkhulug manusia yandabi'i tetapi juga tak dapat disebut buk&abi’i.
Sebab, kita dicetak untuk menerima sushuluq dan berubah-udah dengan
pendidikan dan pergaulan, cepat ataupun lambat. irdjdy sesudah
mengemukakan pandangan Stoika, Galen, Aristotaedainnya, Ibn Miskawaih
menyatakan bahwa setidhulug bisa berubah, sedangkan tiada sesuatu yang
dapat berubah merupakan bawaan.

Kebenaran pendapat ini dibuktikan oleh fakta erkglrimana pendidikan
dan lingkungan berpengaruh pada akhlak anak, ddnamanya syari'at sebagai
siasat Allah atas hamba-Nya. Sedangkan pendapankmyatakan bahwa akhlak

merupakan bawaan yang tak dapat diubah mengaral&desia-siaan daya pilih
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dan akal, pendidikan dan semua upaya perbaikaralsddamun manusia
bertingkat-tingkat dalam menerima pengaruh didikah*8

Ibn Miskawaih tidak akan menyusun filsafah akhlaknyka ia sendiri
berpandangan bahwa akhlak manusia bersifat bawaiag tydak dapat diubah.
Dari sini Ibn Miskawaih membicarakan pendidikan lakh Pendidikan anak
pertama-tama harus dilakukan dengan proses perahiasanjalankan tuntunan
syari’at di bawah bimbingan orang tua, baru kemudikenalkan kepada teori-
teori akhlak untuk memperkuat dan mencapai tindé@itamaan yang lebih
tinggi. Ini dilakukan dengan metode alami, yaknithdleap sejak pembinaan
potensi kebendaan dan kebinatangsyalfwatkemudianghadlal) secara total
sesuai keempat prinsipdlilah, terus potensi akal sebagai potensi khas manusia
sampai ke puncaknya sebagean kamil

Potensi yang pertama kali muncul dari potensi Keak@ada manusia
mumayizdan kemudiarakil-baligh adalahhaya’ (malu) atas terbitnya perbuatan
buruk dan dengan mendasari sistematika pendidikak sejak penanaman cinta
kebaikan dan keterhormataka(amal) serta kebencian akan keburukan, dengan
pujian dan celaan, pembiasaan dan hafalan cerrtasyair-syair baik, sampai
kepada pendidikan dan pembiasaan untuk mempertahgmka anak tetap lurus.
Seperti akhlak makan-minum, tidur, berpakaian, aokdm, cara berjalan, duduk
dan sebagainya.

Membiasakan tidak berbohong dan tidak bersumpahkisdicara dan

akhlak percakapan, menaati orangtua dan guru dagendalikan diri. Bila ini
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tercapai, diteruskan dengan pembiasagadlah. Bila anak tumbuh menyalahi
perjalanan dan didikan ini, tak dapat diharapkaanagelamat, dan usaha-usaha
perbaikan dan pelurusannya tidak berguna lagi,lse&baudah menjadi binatang
buas yang tak dapat dididik, kecuali dengan carkalpen dan kembali ke jalan
yang benar dengan taubat, bergaul dengan oranpdiailan ahli hikmah serta
berfilsafat. Walaupun hal terakhir ini lebih sulsgperti dialami lbn Miskawaih
sendiri, namun ia lebih baik ketimbang terus beénggehg dalam kebatilah?

Ada 4 hal pokok dalam upaya pemeliharaan kesehiatanakhlak yang
baik). Pertama bergaul dengan orang yang sejenis, yakni yang-sama pecinta
keutamaan, ilmu yang hakiki dan ma’rifat yarsghih menjauhi pencinta
kenikmatan yang burukkedua bila sudah mencapai tingkat keilmuan tertentu,
jangan membanggakan dirufub) dengan ilmunya, melainkan harus belajar terus
sebab ilmu tidak terbatas dan di atas setiap yantru ada Yang Maha Berilmu,
dan jangan malas mengamalkan ilmu yang ada sertayajagkannya kepada
orang lain. Ketiga hendaklah senantiasa sadar bahwa kesehatan fjiwa |
merupakan nikmat Allah yang sangat berharga yantatak di tukarkan dengan
yang lain. Keempat terus-terusan mencari aib diri sendiri denganraspeksi
yang serius, seperti melalui teman pengoreksi ataguh, malah musuh lebih
efektif dalam membongkar aib ini.

Terakhir Ibn Miskawaih membahas metodologi penydmabupenyakit
jiwa, meliputi diagnose dan terapinya. Sebab, dokiak melakukan terapi

kecuali sesudah melakukan diagnose lebih dahulhada pengobatan merupakan
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kontra penyakit itu. Jikdadlail yang merupakan kesehatan jiwa adaiéknhah,
‘iffah, syaja’ahdan‘adaalah) yang semuanya merupakamasath makaradzail
yang merupakan penyakit jiwa dan semuanya merupakatrimitas Kkiri dan
kanan ada delapan yaitu:
1) Safah penggunaan potensi fikir pada yang bukan senyastian dengan
cara yang bukan semestinya.
2) Salah menyia-nyiakan potensi fikir tersebut.
3) Syarah gila kenikmatan dan tergelincir ke dalamnya secarelewati
batas.
4) Khumud berdiam diri dari gerak menuju kenikmatan yani lszbagai
kebutuhan pokok badan yang ditolerir oleh Syarti dkal.
5) Jubiun ketakutan terhadap sesuatu yang tidak pantdaitita
6) Tahawwur agresif terhadap sesuatu yang tidak pantas dieku
7) Zhulm/jur, mencapai banyak prestasi yang bukan semestimgadecara
yang tidak pantas.
8) Inzhilam/muhanah berdiam diri terhadap kezaliman orang lain
kepadanyas°
Di bawah kedelapan penyakit induk ini terdapat agab macam penyakit
yang tak terhitung. Oleh Ibn Miskawaih diteranghserikut sumber dan sebab-

sebab serta cara mengobatinya.
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Cita-cita pendidikan sebagaimana yang dimaksudkam Miskawaih
diisyaratkannya dalam awal kalimat kithlbhdzibul Akhlag wa Tathhir al- A’raq
ialah terwujudnya pribadi susila, berwatak yangirladtaripadanya perilaku-
perilaku luhur, atau berbudi pekerti mulia. Dan ib(jdva atau watak), lahir
pekerti (perilaku) yang mulia. Untuk mencapai dit@ ini haruslah melalui
pendidikan dan untuk melaksanakan pendidikan pedogetahui watak manusia
atau budi pekerti manusia.

1) Perbedaamndividual

Ibon  Miskawaih mengemukakan bahwa manusia dalam mmeae
pendidikan bermacam-macam tingkatan. Hal demikiardah disaksikan pada
anak-anak, karena watak mereka nampak wajar sejala merkembangan,
terbuka apa adanya tidak diselubungi dengan pigikéinan dan pertimbangan-
pertimbangan sebagaimana halnya orang dewasa yamgmami apa yang buruk
bagi dirinya lalu ditutup-tutupinya dengan bermagaacam tipu muslihat
dengan perbuatan-perbuatan yang berlawanan deegamgainya itu.

Kita mengetahui dari watak anak serta kesiapan kaedlalam menerima
didikan ada di antara mereka yang kasar ada pulg yamalu, pemurah, kikir,
penyayang, keras, dan sebagainya. Keberagamaiitatliiat pula pada orang-
orang dewasa dalam menerima didikan budi pekedmat Bila perbedaan-
perbedaan watak individual diabaikan, lalu tida#tidik sebagaimana mestinya,
maka tiap orang akan tumbuh sesuai dengan watakdodinya itu, mungkin dia
akan tumbuh jadi baik atau buruk. Maka, di sinakepentingnya pendidikan

agama (pendidikan normatif). Pendidikan agama ydaqoat meluruskan anak-



anak dan mendidik mereka dengan perilaku yang jiedpo mempersiapkan jiwa
mereka untuk menerintakmah

Pelaksanaan pendidikan agama ini merupakan tanggwalp orang tua
dengan pelbagai upaya, kalau perlu mempergunakezammeam hukuman sampai

mereka terbiasa hidup beragathia.

B. Tujuan Pendidikan Akhlak

Secara umum tujuan pendidikan akhlak yang dirumudka Miskawaih
adalah terwujudnya sikap batin yang mampu mendosstgra spontan untuk
melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik, ngglai mencapai
kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejased@ourna. Dengan alasan
seperti ini, as-Sya'ir dan Muhammad Yusuf Musa ngehgngkan Ibn Miskawaih
sebagai filosof yang bermadzhas-sa’adah di bidang akhlak.As-sa’adah
memang merupakan persoalan utama dan mendasarhiolagi manusia dan
sekaligus bagi pendidikan akhlak.

Maknaas-sa’adahsebagaimana dinyatakan M. Abdul Haq Ansari, tidak
mungkin dapat dicari padan katanya dalam bahagaitngalaupun secara umum
diartikan sebagaihappiness. Menurutnya, as-sa’adah merupakan konsep
komprehensif yang di dalamnya terkandung unsur haspaan Ilfappinesk
kemakmuran grosperity, keberhasilan suiccesy kesempurnaanpérfectior),

kesenangarb(essednedsdan kecantikarbgautitudé.!>2
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Sedangkan secara khusus tujuan pendidikan akhlgkaumt Ibn

Miskawaih sebagai berikut:

1). Memanusiakan Manusia

Setiap makhluk di dunia ini mempunyai kesempurn&hosus dan
perilaku yang spesifik baginya yang tidak ada makhain yang menyertainya
pada perilaku itu. Maka manusia diantara segalahiakkkyang ada mempunyai
perilaku khusus yaitu, segala perilaku yang lalari ghertimbangan nalar akal
pikirannya. Karena itu, barang siapa yang pertighanya paling jernih
penalarannya paling benar, keputusannya paling,tadalah orang yang paling
sempurna martabat kemanusiaannya.

Manusia yang paling utama adalah orang yang palmgmpu
menunjukkan perilaku yang khas padanya dan yanmgbaieguh berpegang
kepada syarat-syarat substansinya (daya pikir) yaegnbedakannya dengan
makhluk lainnya. Maka, kewajibannya ialah berbualbdfikan yang merupakan
kesempurnaan manusia dan atas dasar untuk itulagkandiciptakan dan agar
mereka berupaya sungguh-sungguh untuk sampai Eddgikan élkhairat), dan
agar manusia menghindari kejahatan-kejaha@ssy@arry yang menghambat
mereka sampai kepada kebaikah.

Oleh karena itu, tugas pendidikan adalah mendudukkanusia sesuai

dengan substansinya sebagai makhluk yang termarfiarghkhluk lainnya. Hal itu
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ditandai dengan perilaku dan perbuatan yang khgisenusia yang tak mungkin

dilakukan oleh makhluk yang lain.

2). Sosialisasindividu Manusia

Pendidikan harus merupakan proses sosialisasi,ghirtgap individu
merupakan bagian integral dari masyarakatnya datetaksanakan kebajikan
untuk kebahagiaan bersama. Ibn Miskawaih menyatdiediwa kebajikan itu
sangat banyak dan tak mungkin mewujudkan selurbljikan dari kemampuan
satu orang manusia. Oleh karena itu menurut lbrk&vaih, untuk mewujudkan
seluruh kebajikan itu harus dilakukan dengan beassama atas dasar saling
menolong dan saling melengkapi.

Jadi, seluruh individu berhimpun pada suatu wakhiuki mencapai
kebahagiaan bersama. Kebahagiaan tiap individu werapberkat pertolongan
lainnya, kebajikan menjadi milik bersama. Kebahagiaibagi-bagikan kepada
individu, hingga masing-masing bertanggung jawak aagian dan kebahagiaan.
Kamalul insani(human perfectiontercapai berkat gotong-royong tersebut. Untuk
hal demikian, manusia wajib saling mencintai antsatu sama lain, karena
masing-masing individu melihat kesempurnaannya dzengada individu yang
lain. Kalau tidak saling mencintai, maka tidak semma kebahagiaannya. Jadi,
tiap orang merupakan anggota dari anggota badamgkl@amanusia sempurna

dengan utuhya anggota-anggota badan.
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Ibn Miskawaih menegaskan lagi bahwa manusia drars@gala makhluk,
binatang tidak dapat mandiri dalam menyempurnalsamsnya sebagai insan,
tetapi pasti dengan pertolongan dari golongan marias. Dia dapat mencapai
kehidupan yang baik dan melaksanakan kewajibanmeyaah tepat. Manusia
pada dasarnya adalah anggota masyarakat. Di téagghh masyarakat terwujud
kabahagiaan insaniyahnya. Setiap orang memerluk@argdain. Dia sewajarnya
bergaul dengan masyarakat sebaik-baiknya, menci@egka setulus-tulusnya.
3). MenanamkaiRasa Malu

Manusia diciptakan dengan kekuatan-kekuatan patenisin kekuatan-
kekuatan itu tumbuh secara alamiyah. Kekuatan yao@-mula muncul ialah
tuntutan biologis, yakni kecenderungayahwaniyah seperti makan unruk
mengembangkan fisik. Tuntutan biologis ini teruskbembang ke berbagai
kecenderungankecenderungan keinginan. Kemudian usghyimbul kekuatan
imajinasi yang timbul dari penginderaan. Sesudah fbuncul kekuatan
ghadlabiyah(kekuatan kemauan) untuk bertindak mengatasi hamlatau untuk
memenuhi kecenderungan. Bila gagal mengatasi $emdika anak itu menangis,
atau ia minta bantuan kepada orang tuanya.

Setelah itu, lahir kekuatamamyiZpertimbangan nalar (perkembangan
intelektualitas) terhadap perilaku-perilaku khasnosdaawi sedikit demi sedikit
hingga sempurna. Pada tingkat perkembangan ink dimamaiaqil. Kekuatan-
kekuatan ini banyak, sebagiannya secara fundamergadorong terwujudnya

sebagian kekuatan yang lain sehingga tercapai nupgtkembangan terakhir




(tingkat akhir perkembangan akal insany), Tujuamgydak ada lagi tujuan
lainnya, yaitual-khair al-mutlag Kebajikan mutlak yang diinginkan manusia
sebab dia manusia. Pertama-tama yang muncul diematen-kekuatan ini pada
manusia adalah rasa mahlh@@yaa'y, yaitu rasa takut lahirnya sesuatu yang jelek
dari dirinya. Karena itu menurut Ibn Miskawaih, fa@na-tama yang harus diamati
benar-benar pada anak-anak dan dipandang tandapankambangan akalnya
adalah timbulnya rasa malu, karena hal itu mendkankbahwa anak sudah
menginsafi tentang keburukan.

Di samping keinsyafan tentang keburukan anak jeyagaya memelihara
dirinya dan menjauhi keburukan itu. Ibn Miskawailemandai gejala ini dengan
perilaku anak seperti bila anak-anak diamati danteesipu-sipu, matanya
menunduk ke bawah, wajahnya sayu, maka itu merumpa&ada awal dari
kebagusan bawaannya dan menjadi bukti bahwa jiwsimgah mengerti kebaikan
dan keburukan. Jiwa yang demikian berbakat untukidii pantas diberi
perhatian, wajib tidak ditelantarkan dan janganiadkan bergaul dengan
orangorang yang dapat merusakmnya.

Dari pikiran lbn Miskawaih tersebut, demikian jelaghwa penanaman
rasa malu adalah fungsi pendidikan yang penting gEmanaman ini dimulai
sedini mungkin yakni pada awal munculnya gejalaajitamyiz yakni
perkembangan anak mulai berpikir kritis dan logaslgp waktu mereka duduk di
Sekolah Dasar, pada umur antara 10-12 tahun. Aglak tdapat mengenal aturan

kesusilaan serta tahu bagaimana dia harus bertirigka.
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C. Pendidik dan Peserta Didik Pendidikan Akhlak

Subyek dalam hal ini adalah guru dan obyek ialabepia didik. Arti
pendidik dalam hal ini adalah guru, instruktustadzatau dosen memegang
peranan penting dalam keberlangsungan kegiatanameag dan pendidikan
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Sedangkak didik adalah murid,
siswa, peserta didik atau mahasiswa merupakanasakagiatan pengajaran dan
pendidikan merupakan bagian yang perlu mendapgikdmatian yang seksama.
Perbedaan anak didik dapat menyebabkan terjadiestzegaan materi, metode,
pendekatan, dan lain sebagainya.

Kedua aspek pendidikan (pendidik dan peserta didik) mendapat
perhatian yang khusus dari lbn Miskawaih. Menurainyprang tua tetap
merupakan pendidik yang mula-mula bagi anak-anakieysan syari'at sebagai
acuan utama materi pendidikannya. Karena peran gamgkian besar dari orang
tua dalam kegiatan pendidikan, maka perlu adanyaurigan yang harmonis
antara orang tua dan anak yang didasarkan padakaisih.

Namun demikian, cinta seseorang terhadap gurunyanurat Ibn
Miskawaih harus melebihi cintanya terhadap oraagya sendiri. Kecintaan anak
didik disamakan kedudukannya dengan cinta hambieadep Tuhannya. Akan
tetapi karena kecintaan terhadap Tuhan ini jaralagyang melakukannya, maka
Ibon Miskawaih mendudukkan cinta murid terhadap glerada di antara

kecintaan terhadap orang tua dan kecintaan terhbwatzgm.



Alasan yang diajukannya adalah karena seorang diamiggap lebih
berperan dalam mendidik kejiwaan muridnya dalam gkan mencapai
kebahagiaan sejati. Guru berperan sebagai orangttwa bapak rohani, orang
yang dimuliakan dan kebaikan yang diberikan adéktbaikan llahi. Selain itu,
karena guru berperan membawa anak didik kepadafdeamengisi jiwa anak
didik dengan kebijaksanaan yang tinggi dan mendkank kepada mereka
kehidupan abadi dalam kenikmatan yang abadi puknuv, sepertinya Ibn
Miskawaih tidak menempatkan guru secara keseluryiaaia posisi dan derajat
tersebut. Guru yang menempati posisi yang demikiaggi adalah guru yang
berderajamu’allim al-mitsal, hakimataumu’allim al-hakim'56

Pendidik sejati yang dimaksudkan Ibn Miskawaih adananusia ideal
seperti yang terdapat pada konsepsinya tentangsisayang ideal. Hal demikian
terlinat jelas, karena ia mensejajarkan posisi keegama dengan posisi nabi,
terutama dalam hal cinta kasih. Cinta kasih analikdierhadap pendidiknya
menempati posisi kedua setelah cinta kasih terhatdab.

Dari pandangan demikian, dapat diambil suatu pemahabahwa guru
yang tidak mencapai derajat seperti yang dimaksudkatas dinilai sama oleh
Ibn Miskawaih dengan seorang teman atau seorardassglkarena dari mereka
itu dapat juga diperoleh ilmu dan adab. Menurutyssag tergolong sebagai teman
atau saudara adalah orang yang satu keturunanlatawya, baik anak-anak

maupun orang tug’
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Ibn Miskawaih juga menyatakan bahwa cinta itu banjgais, sebab dan
kualitasnya. Macam-macam cinta ini, menurutnya dakeinta manusiawi. lbn
Miskawaih sangat mengharapkan adanya cinta setairsemua. Cinta yang
diharapkan adalah cinta yang didasarkan atas s¢emig kebaikan itu, tetapi
kualitasnya lebih lama, sehingga menjadi cinta yamgni dan sempurna. Cinta
demikian disebutnya dengan cinta llahi. Cinta i@k memiliki cacat sedikitpun,
karena ia muncul dari manusia yang suci terlepas mingaruh kematerian.
Pemikiran demikian sejalan dengan tujuan pendidétdmak di atag®8

Adapun posisi teman atau saudara, menurut Ibn Migika paling tinggi
hanya mungkin diletakkan di atas berbagai huburgata kasih tersebut, tetapi
masih berada di bawah cinta murni. Dengan demikreaka cinta murid terhadap
guru biasa, masih menempati posisi lebih tinggipdala cinta anak kepada orang
tua, hanya saja tidak mencapai cinta murid terhgdap idealnya. Seperti halnya
masalah yang lain, Ibn Miskawaih selalu berusahacare yang terbaik, dan yang
terbaik sebagaimana telah diuraikan adalah posrsepgahan. Karena itu, posisi
guru biasa, diletakkan di antara posisi guru yaleglidan posisi orang tua.

Adapun yang dimaksud dengan guru biasa oleh Ibtkdaiaih bukan dalam
arti guru formal karena jabatan. Menurutnya, gurasd adalah mereka yang
memiliki berbagai persyaratan, antara lain:

- Bisa dipercaya

- Pandai

- Dicintai
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- Sejarah hidupnya jelas, dan tidak tercemar di nrakga

Di samping itu, ia hendaknya menjadi cermin ataoupen dan bahkan harus
lebih mulia dari orang yang dididikny&. Perlunya hubungan yang didasarkan
pada cinta kasih antara guru dan murid tersebundi@ng demikian penting,
karena terkait dengan keberhasilan dalam kegiatajap-mengajar. Kegiatan
belajar mengajar yang didasarkan atas dasar cag# lantara guru dan murid

dapat memberi dampak yang positif bagi keberhagiandidikan.

D. Metode Pembelajaran Pendidikan Akhlak

Metodologi pendidikan dapat diartikan sebagai cara yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yangtapkan, yaitu perubahan-
perubahan kepada keadaan yang lebih baik darisebgh. Dengan demikian,
metode ini terkait dengan perubahan dan perbaidd&a sasarannya adalah
perbaikan akhlak, maka metode pendidikan di sinkd&an dengan metode
pendidikan akhlak. Dalam kaitan ini Ibn Miskawaibrpendirian bahwa akhlak
seseorang dapat diusahakan atau menerima perulyahngndiusahakan. Jika
demikian halnya, maka usaha-usaha untuk mengubabipexlukan adanya
caracara yang efektif yang selanjutnya dikenal denstilah metodologi.

Metodologi perbaikan akhlak diartikan sebagai metatencapai akhlak

yang baik, dan metode memperbaiki akhlak yang buw&laupun demikian,
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pembahasannya disatukan karena antara satu desigagal saling melengkapi
dan tidak dipisahkan secara ketét.

Terdapat beberapa metode yang telah diajukan lbskaviaih dalam
mencapai suatu akhlak yang baik, yaitu antara lain:

Pertama,metode alamythariqun thabi'iyyur). Ibn Miskawaih kemudian
mengemukakan penggunadhariqun thabiiyyun (metode alamiyah) dalam
mendidik. Metode alamiyah itu bertolak dari pengnderhadap potensi-potensi
insani. Yang mana yang muncul lahir lebih dahulakanpendidikan diarahkan
kepada pemenuhan kebutuhan potensi yang lahir wlatyl kemudian kepada
kebutuhan potensi berikutnya yang lahir sesuai @emgikum alam. Potensi yang
muncul pertama kali adalah gejala umum yang adaa gadjkat kehidupan
hayawani dan nabati, kemudian terus-menerus lalatusgejala khusus yang
berbeda dengan gejala potensi macam lain sampgadingimgkat kehidupan
insani.

Maka dari itu menurut Ibn Miskawaih, wajib bagi&ikita dengan jalan
memenuhi kebutuhan kecenderungan, lalu muncul kiecenganghadlabiyah
dan cinta kemuliaan, kita didik dengan jalan merhekacenderungan, kemudian
terakhir lahir kecenderungan kepada ilmu pengetalidari jiwanatigah maka
kita didik dengan jalan memenuhi kecenderunganUtutan kemunculan inilah

yang Ibn Miskawaih maksudkathabi'iy (alami), karena didasarkan proses
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kejadian manusia, yakni pertama kali embrio lalyi k@mudian orang dewasa.
Potensi-potensi ini lahir berurutan secara alamiyah

Ide pokok darithariqun thabi'iyyundari Ibn Miskawaihialah bahwa
pelaksanaan kerja (mendidik) itu hendaknya didasadtas perkembangan lahir
batin manusia. Setiap tahap perkembangan manusmpuomyai kebutuhan
psycho-phisiologigdan cara mendidik hendaklah memperhatikan kebututian
sesuai dengan tahap perkembangannya.

Kedua, adanya kemauan yang sungguh-sungguh untuk beratirs
menerus dan menahan dial{adat wa al-jihad untuk memperoleh keutamaan
dan kesopanan yang sebenarnya sesuai dengan kentgima!é2 Latihan ini
terutama diarahkan agar manusia tidak memperturutk@mauan jiwaal-
syahwaniyaldanalghadlabiyah Karena kedua jiwa ini sangat terkait dengan alat
tubuh, maka wujud latihan dan menahan diri dapakdkan antara lain dengan
tidak makan dan tidak minum yang membawa kerusdakboh, atau dengan
melakukan puasa.

Apabila kemalasan muncul, maka latihan yang pditakukan antara lain
adalah bekerja yang di dalamnya mengandung unsuag \zerat, seperti
mengerjakan shalat yang lima, atau melakukan sabgmgkerjaan baik yang di
dalamnya mengandung unsur yang melelahkan. Latfiazgy sungguh-sunguh
seperti hal ini, oleh Ibn Miskawaih diumpamakanes@persiapan raja yang akan

menghadapi musuh. Persiapan yang dimaksud mengangemmgertian harus
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dilakukan secara dini, terus-menerus dan tidak mggu waktu¢3 Metode
seperti ini ditemui pula dalam karya filosof lageperti halnya yang dilakukan
Imam al- Ghazali, Ibn ‘Arabi, dan Ibn Sina. Metodemacam ini, termasuk
metode yang paling efektif untuk memperoleh keutamjava.

Ketiga, dengan menjadikan semua pengetahuan dan pengalaraiag
lain sebagai cermin bagi dirinya. Adapun pengetahdan pengalaman yang
dimaksud adalah pengetahuan dan pengalaman yakegnban dengan hukum-
hukum akhlak yang berlaku bagi sebab munculnyaikabadan keburukan bagi
manusia. Dengan cara ini seseorang tidak akan hdalam perbuatan yang tidak
baik, karena ia bercermin kepada perbuatan burukaftdhatnya dialami orang
lain. Manakala ia mengukur kejelekan atau keburukiamg lain, ia kemudian
mencurigai dirinya, bahwa dirinya juga sedikit bakymemiliki kekurangan
seperti orang tersebut, lalu menyelidiki dirinyaerigan demikian, maka setiap
malam dan siang ia akan selalu meninjau kembaluagmerbuatannya, sehingga

tidak satu pun perbuatannya terhindar dari pengamah!é4

E. Materi Pendidikan Akhlak

Untuk mencapai tujuan akhlak yang telah dirumusKkan, Miskawaih
menyebutkan beberapa hal yang perlu dipelajariadian, dan diprektekkan.
Sesuai dengan konsepnya tentang manusia, secaran uilmu Miskawaih
menghendaki agar semua sisi kemanusiaan mendapatkan perndidikan yang

memberi jalan bagi tercapainya tujuan pendidikaatdvl-materi yang dimaksud
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oleh lbn Miskawaih diabdikan pula sebagai bentukgaddian kepada Allah swt.
Sejalan dengan uraian tersebut, Ibn Miskawaih muartean tiga hal pokok
tersebut, yaitu:

a) Hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh manusia

b) Hal-hal yang bagi jiwa

c) Hal-hal yang wajib bagi hubungannya dengan seséma.

Ketiga pokok materi tersebut menurut Ibn Miskawadéipat diperoleh dari
iimu-ilmu yang secara garis besar dapat dikelompokinenjadi duaPertama
iimu-ilmu yang berkaitan dengan pemikiran atau didsebut dengaal-‘ulum
al-fikriyah. Kedua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan indera atau bids&but
denganal-‘ulum al-hissiyat Ibn Miskawaih tidak memerinci materi pendidikan
yang wajib bagi kebutuhan manusia. Secara septatapaknya agak ganjil.
Materi pendidikan akhlak yang wajib bagi Ibn Miskalv antara lain, shalat,
puasa, dan sa'i. Ibn Miskawaih tidak memberikanglasan

lebih lanjut terhadap contoh yang diajukannya Hal ini barangkali
didasarkannya pada perkiraannya, bahwa tanpa watara terperincipun orang
sudah menangkap maksudnya. Gerakan-gerakan seeshderatur yang paling
sedikit lima kali sehari seperti mengangkat tangaexdiri, ruku’, dan sujud
memang memiliki unsur olah tubuh. Shalat sebagas jelah tubuh akan dapat
lebih dirasakan dan disadari sebagai olah tubuhakgbadan), jika dilakukan

dalam berdiri, ruku’, dan sujud dalam waktu yanglalgma.
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Selanjutnya materi pendidikan akhlak yang wajibetiifari bagi keperluan
jiwa, dicontohkan oleh Ibn Miskawaih dengan pemisahaakidah yang benar,
mengesakan Allah dengan segala kebesaran-Nya, eetiaasi untuk senang
kepada ilmu. Adapun materi yang terkait dengan Hepe manusia terhadap
manusia lain, dicontohkan dengan materi ilmu mulatmgertanian, perkawinan,
saling menasehati, peperangan, dan lain-lain. e kerena materi-materi
tersebut selalu dikaitkan dengan pengabdian kepatan, maka apapun materi
yang terdapat dalam suatu ilmu yang ada, asal sgrau#lak lepas dari tujuan
pengabdian kepada Tuhan, Ibn Miskawaih tampak alemyetujuinya.

la menyebut misalnya ilmmahwu (tata bahasa bahasa Arab). Dalam
rangka pendidikan akhlak, Ibn Miskawaih sangat nreéimgkan materi yang ada
dalam ilmu ini, karena materi yang ada dalam ilmuakan membantu manusia
untuk lurus dalam berbicara. Demikian pula matarnig/ada dalam ilmmanthiq
(logika) akan membantu manusia untuk lurus dalarpikie. Adapun materi yang
terdapat dalam ilmu pasti seperti ilmu hitung-tfisah, dan geometri g-
handasat akan membantu manusia untuk terbiasa berkatar beé@a benci
kepalsuarisé

Sementara itu sejarah dan sastra, akan membantusiaamtuk berlaku
sopan. Materi yang ada dalam syari’at sangat dileka oleh Ibn Miskawaih.
Menurutnya, dengan mendalami syari’at, manusia &kguh pendirian, terbiasa
berbuat yang diridhai Tuhan, dan jiwa siap menermkanahhingga mencapai

kebahagiaanaf-sa’ada). Dari uraian tersebut terkesan bahwa tujuan piekeh

166 |bid, him. 64



akhlak yang dirumuskan Ibn Miskawaih memang tetlineengarah kepada
terciptanya manusia agar menjadi filosof. Kareng ia memberi jalan agar
seseorang memahami materi yang terdapat dalamapebgmu tertentu. Dalam
hal ini Ion Miskawaih memberikan uraian tentangusggah ilmu yang dipelajari
agar seseorang menjadi filosof. llmu tersebuthiala

a. Matematika ér-raiyadiyaf)

b. Logika (@l-manthiq, sebagai alat filsafat

c. llmu kealamanratural science

Menurutnya, seseorang baru dapat dikatakan filegmdbila sebelumnya
telah mencapai predikatmuhandis (engineefinsinyur), munajjim (astroge),
thabib (pyisiciar), manthiqi(logician), ataunahwi (philologistgrammariar), atau
lainnya!¢’

Selain materi yang terdapat dalam ilmu-ilmu terseltwn Miskawaih juga
menganjurkan seseorang agar mempelajari buku-baky Khusus berbicara
tentang akhlak agar dengan itu itu manusia akandapat motivasi yang kuat
untuk beradab.

Pendapat lIbn Miskawaih tersebut lebih jauh mempunyaksud agar
setiap guru (pendidik), apapun materi bidang ilmang/ diasuhnya harus
diarahkan untuk terciptanya akhlak yang mulia bdigi sendiri dan murid-
muridnya. Ibn Miskawaih memandang guru (pendidilgnmpunyai kesempatan

baik untuk memberi nilai lebih pada setiap iimuilj@@mbentukan pribadi mulia.
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Sebagaimana telah diuraikan, Ibn Miskawaih membenakna
kejasmanisan terhadap sesuatu yang sudah pastiabém@rohanian. Untuk
perintah shalat dan puasa, dikaitkan dengan kemehabuh. Kegiatan ritual
lainnya seperti haji, shalat jum’at, dan shalajamea’ah, diterjemahkan sebagai
upaya untuk membantu manusia mengembangkan ciptdfesesama dan rasa
persahabatan yang fitrawi agar manusia tidak sdiergelisih. Hal ini berbeda
dengan pendapat al-Ghazali tentang manfaat shatej ginilainya semata-mata
untuk keuntungan jiwa individual.

Jika dianalisis secara seksama, bahwa berbagaiyémg diajarkan dalam
kegiatan pendidikan seharusnya tidak diajarkan semata karena ilmu itu
sendiri, atau tujuan akademik semata-mata, tetapna tujuan lain yang lebih
substansial, pokok, dan hakiki, yaitu akhlak yangiax Dengan kata lain, setiap
ilmu membawa misi akhlak.

Namun untuk melihat sisi akhlak yang terdapat dasmtiap ilmu yang
diajarkan diperlukan adanya kemampuan metodologi pendekatan dalam
penyampaian setiap ilmu. Misalnya, seseorang Yyangngajarkan ilmu
matematika atau fisika, selain menggunakan pendekk¢ilmuan, juga dapat
menggunakan pendekatarn sedatagrated yaitu dengan melihat ilmu tersebut
dari suatu sudut atau lainnya, misalnya dari asgddak. Dengan demikian,
orang yang mempelajari ilmu tersebut, selain mé&mieahlian dalam bidang
matematika dan fisika, misalnya untuk keperluarurigan bagi kepentingan

pembangunan, ia juga dapat memiliki akhlak yangarié

168 Abuddin NataOp. Cit him. 15-16



F. Pusat Pendidikan Akhlak

Dalam usaha mencapai kebahagiaesiga’ada)l, menurut Ibn Miskawaih
tidak dapat dilakukan sendirian, tetapi harus beessaama atas dasar saling
menolong dan saling melengkapi. Kondisi demikiaaratercipta, apabila sesama
manusia saling mencintai. Setiap pribadi merasavhakesempurnaan dirinya
akan terwujud karena kesempurnaan yang lainnya. tiilak demikian, maka
kebahagiaan tidak dapat diraih dengan sempurnas Aasar itu, maka setiap
individu mendapat posisi sebagai salah satu andgatan. Manusia menjadi kuat
dikarenakan kesempurnaan anggota-anggota bad&finya.

Selanjutnya Ibn Miskawaih berpendapat, bahwa sebagihluk sosial,
manusia memerlukan kondisi yang baik dari luar ngai Selanjutnya ia
menyatakan, bahwa sebaik-baik manusia adalah geargyberbuat baik terhadap
keluarga dan orang orang yang masih ada kaitanadenyg mulai dari saudara,
anak, atau orang yang masih ada hubungannya desagmtara, anak, kerabat,
keturunan, rekan, tetangga, kawan, atau kekdsih.

Ibon Miskawaih berpendapat bahwa salah satu tabiabusia adalah
memelihara diri. Karena itu manusia selalu berusahak memperolehnya
bersama dengan makhluk sejenisnya. Di antara cauk umencapainya adalah
dengan sering bertemu. Manfaat dari hasil darepauan diantaranya adalah akan
memperkuat akidah yang benar dan kestabilan ciatahksesamanya. Upaya

untuk ini, antara lain dengan melaksanakan kewajigari’at. Shalat Jum’at,
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shalat berjama’ah, shalat hari raya, dan haji, mgnbn Miskawaih merupakan
isyarat bagi adanya untuk saling bertemu, sekuranagignya satu minggu sekali.
Pertemuan ini bukan saja dengan orang-orang yarngddedalam lingkungan
terdekat, tetapi sampai pada tingkat yang palinb.ja

Untuk mencapai keadaan lingkungan yang demikianpnume Ibn
Miskawaih terkait dengan politik pemerintah. Kepakegara berikut aparatnya
mempunyai kewajiban untuk menciptakannya. Kareng Ibn Miskawaih
berpendapat bahwa agama dan negara ibarat duaagadg saling melengkapi,
satu dengan yang lainnya saling menyempurn&ka@inta kasih kepala negara
(pemimpin) terhadap rakyatnya semisal cinta kas@ng@ tua terhadap anak-
anaknya, begitu juga sebaliknya yang harus dilakutkekyatnya, yaitu wajib
mencintai pemimpinnya semisal cinta anak kepadagonzanyal’2

Mengenai lingkungan pendidikan, yang selama ined@ adanya tiga
lingkungan pendidikan yaitu, lingkungan keluargagkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Secara eksplisit Ibn Miskwiadak membicarakan
ketiga masalah lingkungan tersebut. Ibn Miskawadémiicarakan lingkungan
pendidikan dengan cara yang bersifat umum. Yaitagde membicarakan
lingkungan masyarakat pada umumnya, mulai darikingan sekolah yang
menyangkut hubungan guru dan murid, lingkungan pietaé yang menyangkut
hubungan rakyat dan pemimpinnya, sampai lingkunganah tangga yang

meliputi hubungan orang tua dengan anak dan anggoj&ungan lainnya.
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Keseluruhan lingkungan ini, antara satu dan lainrgecara akumulatif

berpengaruh terhadap terciptanya lingkungan pekatidi

B. KIHADJAR DEWANTARA
1. Biografi Ki Hadjar Dewantara

Ki Hadjar Dewantara dilahirkan di Yogyakarta padadggal 2 Mei
1889173 Beliau adalah putra kelima dari Soeryaningratgp@aku Alam IIl. Pada
waktu dilahirkan diberi nama Soewardi Soeryaningtarena beliau masih
keturunan bangsawan maka mendapat gelar Raden RM} ang kemudian
nama lengkapnya menjadi Raden Mas Soewardi Soeuyrani’4

Namun alasan utama pergantian nama itu adalah ikamdgKi Hadjar
Dewantara untuk lebih merakyat atau mendekati tald@ngan pergantian nama
tersebut, akhirnya dapat leluasa bergaul dengayatrakebanyakan. Sehingga
dengan demikian perjuangannya menjadi lebih mudighnirda oleh rakyat pada
waktu itu. Menurut silsilah susunan Bambang SokaWatvantara, Ki Hadjar
Dewantara masih mempunyai alur keturunan dengaarSHalijagal’> Jadi Ki
Hadjar Dewantara adalah keturunan bangsawan darkgtgrunan ulama, karena
merupakan keturunan dari Sunan Kalijaga. Sebaganseorang keturunan
bangsawan dan ulama, Ki Hadjar Dewantara dididik d#ébesarkan dalam
lingkungan sosio kultural dan religius yang tinggrta kondusif. Pendidikan yang

diperoleh Ki Hadjar Dewantara di lingkungan kelwargudah mengarah dan
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terarah ke penghayatan nilai-nilai kultural sesuBingan lingkungannya.
Pendidikan keluarga yang tersalur melalui pendidikeesenian, adat sopan
santun, dan pendidikan agama turut mengukir jiwaikadiannya.

Pada tanggal 4 November 1907 dilangsungkan “Nikaht@®g” antara
R.M. Soewardi Soeryaningrat dengan R.A. Soetartik@duanya adalah cucu
dari Sri Paku Alam lll. Pada akhir Agustus 1913drapa hari sebelum berangkat
ke tempat pangasingan di negeri Belanda. Pernikglaadiresmikan secara adat
dan sederhana di Puri Suryaningratan Yogyakaftdadi Ki Hadjar Dewantara
dan Nyi Hadjar Dewantara adalah sama-sama cucuPd&d Alam Il atau satu
garis keturunan.

Sebagai tokoh Nasional yang disegani dan dihorimaitk oleh kawan
maupun lawan, Ki Hadjar Dewantara sangat kreatifamdis, jujur sederhana,
konsisten, konsekuen dan berani. Wawasan beliagas&imas dan tidak berhenti
berjuang untuk bangsanya hingga akhir hayat. Pegarabeliau dilandasi dengan
rasa ikhlas yang mendalam, disertai rasa pengalddiapengorbanan yang tinggi
dalam mengantar bangsanya ke alam mertféka.

Karena pengabdiannya terhadap bangsa dan negaea tpadgal 28
November 1959, Ki Hadjar Dewantara ditetapkan sabdgahlawan Nasional”.

Dan pada tanggal 16 Desember 1959, pemerintah apkaet tanggal lahir Ki

176 Hah. Harahap dan Bambang Sokawati Dewantéir&qadjar Dewantara dan Kawan-Kawa,
Ditangkap, Dipenjara dan DiasingkafJakarta: Gunung Aguna, 1980), him. 12
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Hadjar Dewantara tanggal 2 Mei sebagai “Hari PakdidNasional” berdasarkan
keputusan Presiden RI No. 316 tahun 19%9.

Tanggal 26 April 1959, Ki Hadjar Deawantara mengigglunia di
rumahnya Majumuju Yogyakartd? Jenazah Ki Hadjar Dewantara dipindahkan
ke pendopo Taman Siswa. Dari pendopo Taman Sisemudtian diserahkan
kepada Majlis Luhur Taman Siswa. Dari pendopo Tan@swa jenazah
diberangkatkan ke makam Wijaya Brata Yogyakartdamaacara pemakaman Ki
Hadjar Dewantara dipimpin oleh Panglima Kodam Dggworo Kolonel Soeharto.

Dalam lingkungan budaya dan religius yang konddgmikianlah Ki
Hadjar Dewantara dibesarkan dan dididik menjadirasggp muslim khas jawa
yang lebih menekankan aspek hakikat daripada syaBalam hal ini pangeran
Soeryaningrat pernah mendapat pesan dari ayahsyari’at tanpa hakikat adalah
kosong, hakikat tanpa syari’at bat&®.

Selain mendapat pendidikan formal di lingkungarariat Paku Alam
tersebut, Ki Hadjar Dewantara juga mendapat pekalidiormal antara lain:

a. ELS (Europeesche Legere School). Sekolah DasanézIkl.

b. Kweek School (Sekolah Guru) di Yogyakarta.

c. TOVIA (School Top Opvoeding Van Indische Arsten)tyasekolah

kedokteran yang berada di Jakarta. Pendidikan @\8A ini tak

dapat diselesaikannya, karena Ki Hadjar Dewan&k.'$!
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d.

Europeesche Akte, Belanda 1914.

Selain itu, Ki Hadhar Dewantara memiliki karir daladunia jurnalistik,

politik dan juga sebagai pendidik sebagai beridizntaranya:

a.

Wartawan Soedyotomo, Midden Jawze ExpressOetoesan Hindia,
Kaoem Moeda, Tjahaja Timoer Poest#a.

Pendiri National Onderwijis Instituut Tamansiswa (Perguruan
Nasional Tamansiswa) pada 3 Juli 1822

Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan gartgma.

Boedi Oetomo 1908.

Syarekat Islam cabang Bandung 1912.

Pendiri Indische Partij (partai politik pertama yang beraliran

nasionalisme Indonesia) 25 Desember 1912.

Penghargaan:

a.

C.

Bapak Pendidikan Nasional, hari kelahirannya dgadi hari
Pendidikan Nasional

Pahlawan Pergerakan Nasional (surat keputusandere®l No. 305
Tahun 1959, tanggal 28 November 1959)

Doctor Honoris Causa dari Universitas Gajah Madagahun 1957

Untuk Memahami pemikiran seorang tokoh sekaliber HKadjar

Dewantara (Soewardi Soeryaningrat) tanpa terlebahuldi memahami dan

mempertimbangkan kondisi sosio-kultural dan polinkasa hidupnya yang

182 Bambang Sokawati Dewantafdlereka yang Selalu Hidup Ki Hadjar Dewantara dani Ny
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melingkari pertumbuhan ataupun mobilitas pemikisagnboleh jadi akan
memberikan citra kurang baik, sebab pada dasamgeerupakan produk sejarah
masanya. Oleh karena itu situasi dan kondisi yargdmbang ikut menentukan
perkembangan dan corak pemikiran Ki Hadjar Dewantar

Ki Hadjar Dewantara terlahir dari keluarga kerajaBaku Alaman
merupakan keturunan bangsawan, lahir di Yogyakpeda hari kamis legi
tanggal 2 Puasa 1818 atau 2 Mei 1889 dengan nallaSRwardi Surjaningrat.
Ayahnya bernama Kanjeng Pangeran Harjo Surjaningratra dari Kanjeng
Gustipangeran Hadipati Surjosasraningrat yang bar&ei Paku Alam 111

Ki Hadjar Dewantara merupakan keturunan dari PalamAlll. Beliau
mendapat pendidikan agama dari ayahnya dengandaenpepada ajaran yang
berbunyi “syari'at tanpa hakikat kosong, hakikaipa syari’at batal4 Beliau
juga mendapat pelajaran falsafah Hindu yang térdad cerita wayang dan juga
sastra jawa, gending. Di lingkungan keluarga sen#ir Hadjar Dewantara
Banyak bersentuhan dengan iklim keluarga yang pelemgan nuansa kerajaan
yang feodal.

Walaupun ayahnya seorang keturunan dari Paku Aldm nbmun
demikian ia seorang yang sangat dekat dengan rdta/@na pada masa kecilnya
la suka bergaul dengan anak-anak kebanyakan dikagrampung, sekitar puri

tempat tinggalnya. la menolak adat feodal yang dmatbblang di lingkungan
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kerajaan. Hal ini dirasakan olehnya bahwa adat yaegikian mengganggu
kebebasan pergaulannyfa.la juga cinta terhadap ilmu pengetahuan dan agama.

Pada masa itu pendidikan sangatlah langka, hangagarang dari
kalangan Belanda, Tiong Hoa, dan para pembesaraldassja yang dapat
mengenyam jenjang pendidikan yang diberikan olelngomtahan Belanda. Ki
Hadjar Dewantara (Soewardi Soerjaningrat) kecil dagat pendidikan formal
pertama kali pada tahun 1896, akan tetapi ia kursemgang karena teman
sepermainannya tidak dapat bersekolah bersamaaheerya seorang anak dari
rakyat biasa. Hali ini yang kemudian mengilhami adaemberikan kesan yang
sangat mendalam di dalam hati nuraninya, dalamkuleta perjuangannya baik
dalam dunia politik sampai dengan pendidikan. ajmenentang kolonialisme
dan feodalisme yang menurutnya sangat bertentadgjagan rasa kemanusiaan,
kemerdekaan dan tidak memajukan hidup dan penghidupanusia secara adil
dan meratasé

Kendatiupun Kekurang berhasilannya dalam menempehdigikan
tidaklah menjadi hambatan untuk berkarya dan beguakhirnya perhatiannya
dalam bidang jurnalistik inilah yang menyebabkanev&ardi Soeryaningrat
diberhentikan oleh Rathkamp, kemudian pindah kedBag untuk membantu
Douwes Deker dalam mengelola hariaa ExpressMelalui De Express inilah
Soewardi Soeryaningrat mengasah ketajaman penaaygatirkan pemikirannya

yang progresif dan mencerminkan kekentalan semegaingsaanya.

185 Bambang S Dewanntar@p. Cit, him. 15-16
18¢ |bid, him. 19-20



Tulisan demi tulisan terus mengalir dari pena SmdwSoeryaningrat dan
puncaknya adalah Sirkuler yang menggemparkan petakrBelanda yaituAls
Ik Eens Nederlander WdsAndaikan aku seorang Belanda! Tulisan ini pulaga
mengantar Soewardi Soeryanigrat ke pintu penjanagpintah Kolonial Belanda,
untuk kemudian bersama-sama dengan Cipto Manguniausian Douwes Deker
di asingkan ke negeri Belantf&. Tulisan tersebut sebagai reaksi terhadap rencana
pemerintah Belanda untuk mengadakan perayaan b0 kemerdekaan Belanda
dari penindasan Perancis yang akan dirayakan pedmal 15 November 1913,
dengan memungut biaya secara paksa kepada rakipateisia.

Dengan tersebarnya tulisan tersebut, pemerintainBal menjadi marah.
Kemudian Belanda memanggil panitde Expressuntuk diperiksa. Dalam
suasana seperti itu Cipto Mangunkusumo menulisndddarianDe Express26
Juli 1913 untuk menyerang Belanda, yang berjumhtht of Vres’s (Kekuatan
atau Ketakutan). Selanjutnya Soewardi Soeryanigehbali menulis dalam
harianDe Expressanggal 28 Juli 1913 yang berjudién Voor Allen, Maar Ook
Allen Voor Eerf (Satu buat semua, tetapi juga semua buat $&tu).

Pada tanggal 30 Juli 1913 Soewardi Soeryanigrat daipto
Mangunkusumo ditangkap, seakan-akan keduanya gearggpaling berbahaya di
wilayah Hindia Belanda. Setelah diadakan pemeriksaiagkat keduanya secara
resmi dikenakan tahanan senmentara dalam sel ygpigalh dengan seorang

pengawal di depan pintu.

187 Gunawan, Berjuang Tanpa Hentidan Tak Kenal Lelah” Peringatg0 Tahun Taman Siswa
(Yogyakarta: MLPTS, 1992), him. 303

188 Moch. Tauhid,Perjuangan dan ajaran Hidup Ki Hadjar DewantaréYogyakarta, MLPTS,
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Douwes Deker yang baru datang dari Belanda, memdisbelaanya
terhadap kedua temannya melalui harle Express 5 Agustus 1913 yang
berjudul ‘Onze Heiden: Tjipto Mangoenkoesoemo En R.M. Soeéward
Soeryanigrdt (Dia pahlawan kita: Tjipto Mangoenkoesoemo daMRSoewardi
Soeryanigrat)8” Untuk memuji keberanian dan kepahlawanan mereigube

Atas putusan pemerintah Hindia Belanda tanggal d@#Ais 1913 Nomor:
2, a, ketiga orang tersebut diintenir, Ki Hadjarw@etara ke Bangka, Cipto
Mangunkusumo ke Banda, dan Douwes Deker ke Timupakg. Namun
ketiganya menolak dan mengajukan diekstenir ke riéi@ameski dengan biaya
perjalanan sendiri. Dalam perjalanan menuju pengasi Ki Hadjar Dewantara
menulis pesan untuk saudara dan kawan seperjuamganditinggalkan dengan
judul: “Vrijheidsherdenking end Vriheidsberoowin@Peringatan kemerdekaan
dan perampasan kemerdekaan). Tulisan tersebuindikielalui kapal “Bullow”
tanggal 14 September 1913 dari teluk Bengéla.

Di Belanda Ki Hadjar Dewantara, Cipto Mangunkusumouwes Deker,
lansung aktif dalam kegiatan politik, di DenhaagHédjar Dewantara mendirikan
“Indonesische Persburea(PB), yang merupakan badan pemusatan penerangan
dan propaganda pergerakan nasional Indonesia,

Sekembalinya dari pengasingan, Ki Hadjar Dewantetap aktif dalam
berjuang. Oleh partainya Ki Hadjar Dewantara diabgkebagai sekretaris
kemudian sebagai pengurus bsar NNRt{onal Indische Part)jdi Semarang. Ki

Hadjar Dewantara juga menjadi redakte”Beweging majalah partainya yang

182 GunawanQ©p. Cit, him 299
190 Moh. Tauhid Op. Cit. HIm.21



berbahasa Belanda, dan “Persatuan Hindia” dalarasbamdonesia. Kemudian
juga memegang pimpinan hari@e Expressyang diterbitkan kembali. Karena
ketajaman pembicaraan dan tulisannya yang mengdakuasaan Belanda
selama di Semarang, Ki Hadjar Dewantara dua kadukaenjard?!

Dengan berbekal pengetahuan dan pengalaman yagroldip dari
pengasingan di negeri Belanda. Ki Hadjar Dewantarendirikan Perguruan
Nasional Taman Siswa pada tanggal 3 Juli 1922 dyy#karta. Melalui bidang
pendidikan inilah Ki Hadjar Dewantara berjuang mela penjajah kolonial
Belanda. Namun pihak kolonial Belanda juga mengadalsaha bagaimana cara
melemahkan perjuangan gerakan politik yang dipelopteh Taman Siwa.
Tindakan kolonial tersebut adalalOriderwijis Ordonantie 1932 (Ordinasi
Sekolah Liar) yang dicanangkan oleh Gubernur Jéndragal 17 September
1932. pada tanggal 15-16 Oktober 1932 MLPTS mengead8idang Istimewa di
Tosari Jawa Timur untuk merundingkardinasitersebut.

Hampir seluruh Mass Media Indonesia ikut menentauuiinasi tersebut.
Antara lain: Harian Perwata Deli, Harian Suara Baya, Harian Suara Unun dan
berbagai organisasi politik (PBI, Pengurus Besahaémmadiyah, Perserikatan
Ulama, Perserikatan Himpunan Istri Indonesia, Bl Han sebagainya). Dengan
adanya aksi tersebut, maka Gubernur Jendral padmah 13 Februari 1933
mengeluarkan ordinasi baru yaitu membatalkan “OQ” dan berlaku mulai

tanggal 21 Februari 19332

191 1bid, him. 22-23
192 Sugiyono, Ki Hadjar Dewantara Berani dan Menent@@g Dalam Buku Ki Hadjar Dewantara
dalam Pendangan Cantrik dan Mantriknya, (Yogyakdft2PTS, 1989), him. 112-113



Menjelang kemerdekaan RI, yakni pada pendudukpange(1942-1945)
Ki Hadjar Dewantara duduk sebagai anggota “Empedriggai” yang terdiri dari
Ir. Soekarno, Moh Hatta, Ki Hadjar Dewantara daraiKilansur. Pada bulan
Maret 1943, Empat Serangkai tersebut mendirikanatPuenaga Rakyat
(PUTERA) yang bertujuan untuk memusatkan tenagaukunmnenyiapkan
kemerdekaan RI. Akhirnya pada tanggal 17 Agustd$ K¥@merdekaan Indonesia
dapat diproklamasikan oleh Ir. Soekarno dan Mohtad&ada hari Minggéon
tanggal 17 Agustus 1945, pemerintah RI terbentuigde Ir. Soekarno sebagai
Presiden Rl dan Moh Hatta sebagai wakil Presiden.s&nping itu juga
mengangkat Menteri-Menterinya. Ki Hadjar Dewantdiengkat sebagai Menteri
Pendidikan dan Kebudaya#.

Pada tahun 1946 Ki Hadjar Dewantara menjabat sed&gfua Panitia
Penyelidikan Pendidikan dan Pengajaran RI, ketumbpetu pembentukan
undang-undang pokok pengajaran dan menjadi Mahatjukkademi Kepolisian.
Tahun 1947, Ki Hadjar Dewantara menjadi Dosen Akadeertanian. Tanggal
23 Maret 1947, Ki Hadjar Dewantara diangkat menjasiggota Dewan
Pertimbangan Agung RI dan menjadi anggota MajetidifAbangan Pengajaran
Agama Islam di Sekolah Raky&t.

Pada Tahun 1948, Ki Hadjar Dewantara dipilih gab&etua peringatan
40 tahun Peringatan Kebangkitan Nasional, padankestan itu beliau bersama

partai-partai mencetuskan pernyataan untuk menghadgelanda. Pada

193 Bambang S Dewantarlj Hadjar Dewantara, AyahkuJakarta: Pustaka Harapan, 1989), cet.
I, him. 111
174 Bambang S DewantaraQ0 Tahun Ki Hadjar DewantardJakarta: Pustaka Kartini, 1989), cet.
I, him. 119



peringatan 20 tahun ikrar pemuda (28 Oktober 1948)Hadjar Dewantara

ditunjuk sebagai ketua pelaksana peringatan Ikeanuela. Setelah pengakuan
kedaulatan di Negeri Balanda Desember 1949 Ki HabDgwantara menjabat
sebagai anggota DPR RIS yang selanjutnya berubajaciddPR RI. Pada tahun
1950, Ki Hadjar Dewantara mengundurkan diri damriggotaan DPR RI dan
kembali ke Yogyakarta untuk mengabdikan diri sepeya kepada Taman Siswa
sampai akhir hayatnya.

Kepeloporan Ki Hadjar Dewantara dalam mencerdakk&aidupan bangsa
yang tetap berpijak pada budaya bangsanya dialkeh d@langsa Indonesia.
Perannya dalam mendobrak tatanan pendidikan kélgarey mendasarkan pada
budaya asing untuk diganti dengan sistem pendidilkesional menempatkan Ki
Hadjar Dewantara sebagai tokoh pendidikan nasigaaly kemudian dikenal
sebagai Bapak Pendidikan Nasional.

Sistem pendidikan kolonial yang ada dan berdasaplkala budaya barat,
jelas-jelas tidak sesuai dengan kodrat alam baimgkmesia. Oleh karena itu, Ki
Hadjar Dewantara memberikan alternatif lain yaitembkali pada budaya
bangsanya sendiri. Sitem pendidikan kolonial yarepnggunakan cara paksaan
dan ancaman hukuman harus diganti dengan jalan rkeksan yang seluas-
luasnya kepada anak didik dengan tetap memepeahatétib damainya hidup
bersamd?>

Reorientasi perjuangan Ki Hadjar Dewantara dariiayolitik ke dunia

pendidikan mulai disadari sejak berada dalam pengas di negeri Belanda. Ki

195 Ki Hariyadi, Ki Hadjar Dewantara Sebagai PendidikOp. Cit, him. 42



Hadjar Dewantara mulai tertarik pada masalah pdkatd terutama terhadap
aliran yang dikembangkan oleh Maria Montessori Rabhindranat Tagore. Kedua
tokoh tersebut merupakan pembongkar dunia pendidd&waa dan pembangunan
dunia baru. Selain itu juga tertarik pada ahli peirdn yang bernama Freidrich
Frobel. Frobel adalah seorang pendidik dari Jernermendirikan perguruan
untuk anak-anak yang bernaedergarten(Taman Kanak-Kanak). Oleh Frobel
diajarkan menyanyi, bermain, dan melaksanakan jaelteranak-anak. Bagi
Frobel anak yang sehat badan dan jiwanya selagetst. Maka ia menyediakan
alat-alat dengan maksud untuk menarik anak-anak Beanain dan berfantasi.
Berfantasi mengandung arti mendidik angan anak atampelajari anak-anak
berfikir.19¢

Ki Hadjar Dewantara juga menaruh perhatian padaadeeMontessori. la
adalah sarjana wanita dari Italia, yang mendirikaman kanak-kanak dengan
nama ‘Case De Bambiii Dalam pendidikannya ia mementingkan hidup jasman
anak anak dan mengarahkannya pada kecerdasan Dadar utama dari
pendidikan menurut dia adalah adanya kebebasan spamtanitas untuk
mendapatkan kemerdekaan hidup yang seluas-luagmyherarti bahwa anak-
anak itu sebenarnya dapat mendidik dirinya sema@nurut lingkungan masing-
masing. Kewajiban pendidik hanya mengarahkan &aja.pula dengan pendapat
Tagore, seorang ahli ilmu jiwa dari India. Pendalikmenurut Tagore adalah
semata-mata hanya merupakan alat dan syarat untrkperkokoh hidup

kemanusiaan dalam arti yang sedalam-dalamnya, yagtuyangkut keagamaan.

196 Darsini Soeratmary,oc. Cit, him. 69



Kita harus bebas dan merdeka. Bebas dari ikatgouapeecuali terikat pada alam
serta zaman, dan merdeka untuk mewujudkan suaaaaip

Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa kemerdekaaa dan bangsa
untuk mengejar keselamatan dan kesejahteraan radtgkthanya dicapai melalui
jalan politik, tetapi juga melalui pendidikan. Ol&hrenanya timbullah gagasan
untuk mendirikan sekolah mandiri yang akan dibesusi dengan cita-citanya.

Untuk merealisasikan tujuannya, Ki Hadjar Dewantarendirikan
perguruan Taman Siswa. Cita-cita perguruan terselatah “Saka” (“saka”
adalah singkatan dari “Paguyuban Selasa KliwonanYatyakarta), dibawah
pimpinan Ki Ageng Sutatmo Suryokusumo. Paguyubamarupakan cikal bakal
perguruan Taman Siswa yang didirikan oleh Ki Hadjaewantara di
Yogyakartal?” Yakni: mengayu-ayu sarirgmembahagiakan diriynengayu-ayu
bangsa(membahagiakan bangsa) darengayu-ayu manungganembahagiakan
manusia).

Untuk mewujudkan gagasannya tentang pendidikamy yhata-citakan
tersebut. Ki Hadjar Dewantara menggunakan metodadi#g” yaitu “Tutwuri
Handayani”. (“Among” berarti asuhan dan pemelihardangan suka cita, dengan
memberi kebebasan anak asuh bergerak menurut kemeyaberkembang
menurut kemampuannya)T ttwuri Handayarii berarti pimpinan mengikuti dari

belakang, memberi kebebasan dan keleluasaan beggerg dipimpinnya. Tetapi

197 Darsiti Soeratmarki Hadjar Dewantara,(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1985), him.



ia adalah handayari, mempengaruhi dengan daya kekuatannya dengan
pengaruh dan wibawanyz

Metode Among merupakan metode pendidikan yangvieeekeluargaan
dan dilandasi dua dasar, yaitu, kodrat alam danekéekaari?® Metode among
menempatkan anak didik sebagai subyek dan seblagek sekaligus dalm proses
pendidikan. Metode among mengandung pengertian daleorang pamong/guru
dalm mendidik harus memiliki rasa cinta kasih tddp anak didiknya dengan
memperhatikan bakat, minat, dan kemampuan anak dah menumbuhkan daya
inisiatif serta kreatifitas anak didiknya. Pamoitgk dibenarkan bersifat otoriter
terhadap anak didiknya dan bersikhpg Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya
Mangun Karsa, Tutwuri Handayaff°

Sebagai seorangemimpin Ki Hadjar Dewantara tidak diragukan lagi.
Dalam memimpin rakyat, Ki Hadjar Dewantara mengfana teori
kepemimpinan yang dikenal dengan “Trilogi Kepemingm” yang telah
berkembang dalam masyarakat. Trilogi kepemimpinarsebut adalahing
Ngharsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tatwmandayani: Di
depan seorang pemimpin harus dapat menjadi telddancontoh bagi anak
buahnya, di tengah (dalam masyarakatnya) seorangnuen harus mampu
membangkitkan semangat dan tekad anak buah. Dhelakang harus mampu

memberikan dorongan dan gairah anak buabh.

198 Ki Priyo Dwiarso, Sistem Among Mendidik Sikap Merdeka Lahir dan Batin
(www.tamansiswa.org, akses 13 Maret 2010, 09.59)
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Ki Hadjar Dewantaradalah seorang demokrat yang sejati, tidak senang
pada kesewenang-wenangan dari seoorang pemimp@ ijengandalkan pada
kekuasaannya tanpa dilandasi oleh rasa cinta Kaaiam hal ini, kita merasakan
betapa demokratis dan manusiawinya Ki Hadjar Deavanhemperlakukan orang
lain.

Ki Hadjar Dewantaraelalubersikap menghargai dan menghormati orang
lain sesuai dengan harkat dan martabatnya. Dent@ap yang arif beliau
menerima segala kekurangan dan kelebihan orang uaituk saling mengisi,
memberi dan menerima demi sebuah keharmonisan gamnjaang dipimpinnya.

Teori pendidikan tamarsiswa yang dikembangkan oleh Ki Hadjar
Dewantara sangat memperhatikan dimensi-dimensidefaan serta nilai-nilai
yang terkandung dan digali dari masyarakat di limglannya. Dengan teori
“Trikon”nya Ki Hadjar Dewantara, berpendapat:

“Bahwa dalam mengembangkan dan membina kebudayasiomal, harus
merupakan kelanjutan dari budaya sendiri (kont@s)tmenuju kearah kesatuan
kebudayaan dunia (konvergensi)dan tetap terus meyapusifat kepribadian
dalam lingkungan kemanusiaan sedunia (konsentsisiteengan demikian jelas
bagi kita bahwa terhadap pengaruh budaya asing kiarus terbuka, disertai
sikap selektif adaptif dengan pancasila sebagaiktalkurnya.z0!

Selektif adaptif berati dalam mengambil nilai-ntersebut harus memilih
yang baik dalam rangka usaha memprkaya kebudayaadiris kemudian
disesuaikan dengan situasi dan kondisi bangsa demgmggunakan pancasila
sebagai tolak ukurnya. Semua nilai budaya asinty pbamati secara selektif.

Manakala ada unsur kebudayan yang bisa memperinda@mperhalus, dan

meningkatkan kualitas kehidupan hendaknya diaméigpi jika unsur budaya

201 |bid, Op. Cit, him. 44



asing tersebut berpengaruh sebaliknya, sebaikngkkli Nilai kebudayaan yang
sudah kita terima kemudian perlu disesuaikan dekgadisi dan psikologi rakyat
kita, agar masuknya unsur kebudayaan asing tersielpat menjadi penyambung
bagi kebudayaan nasional kita.

Demikian luas dan intensnya Ki Hadjar Dewantara amal
memperjuangkan dan mengembangkan kebudayaan bgagsamingga karena
jasanya itu, M. Sarjito, Rektor Universitas Gajaladd menganugerahkan gelar
Doctor Honoris Causa (DR-Hc) dalam ilmu kebuday&apada Ki Hadjar
Dewantara pada saat Dies Natalis yang ketujuh padggal 19 Desember

1956202 pengukuhan tersebut disaksikan langsung olehdereSioekarno.

2. Karya — Karya Ki Hadjar Dewantara

Karya-karya Ki Hadjar Dewantara telah banyak teligabikan dan telah
memberikan sumbangsih terhadap perkembangan plkadidli Indonesia, di
antaranya :

- Ki Hadjar Dewantara, buku bagian pertama: tentasmgdilikan Buku ini
khusus membicarakan gagasan dan pemikiran Ki Hadpwantara
dalam bidang pendidikan di antaranya tentang haialihPendidikan
Nasional. Tri Pusat Pendidikan, Pendidikan Kanakda Pendidikan
Sistem Pondok, Adab dan Etika, Pendidikan dan Klesums

- Ki Hadjar Dewantara, buku bagian kedua: tentangudealgaan Dalam

buku ini memuat tulisan-tulisan mengenai kebudayaarkesenian di

202 Bambang Sokawati Dewantara, Op. It., him. 76



antaranya: Asosiasi Antara Barat dan Timur, Peminaag Kebudayaan
Nasional, Perkembangan Kebudayaan di jaman Merdéghudayaan
Nasional, Kebudayaan Sifat Pribadi Bangsa, Kesembiasrah dalam
Persatuan Indonesia, Islam dan Kebudayaan, AjaaacaBila dan lain-
lain.

- Ki Hadjar Dewantara, buku bagian ketiga: tentanglitiRo dan
Kemasyarakatan. Dalam buku ini memuat tulisandnlismengenai
politik antara tahun 1913-1922 yang menggegerkamiadimperialis
Belanda, dan tulisan-tulisan mengenai wanita, pemudan
perjuangannya.

- Ki Hadjar Dewantara, buku bagian keempat: tentangajat dan
Perjuangan Hidup penulis: Ki Hadjar Dewantara Daléoku ini
melukiskan kisah kehidupan dan perjuangan hidumjiedan pahlawan
kemerdekaan Ki Hadjar Dewantara.

- Tahun 1912 mendirikan Surat Kabar Haridde"Express (Bandung),
Harian Sedya Tamg&Yogyakarta) Midden Java(Yogyakarta), Kaum
Muda(Bandung)Utusan Hindia(Surabaya)Cahya TimuiMalang)203

- Monumen Nasional “Taman Siswa” yang didirikan paalaggal 3 Juli
1922204

- Pada Tahun 1913 mendirikan Komite Bumi Putra beasabipto

Mangunkusumo, untuk memprotes rencana perayaan tHDQIN

203 Ensiklopedi Nasional Indonesi®p. Cit, him.330
204 1bid, him.331



kemerdekaan Belanda dari penjajaghan Perancis alagdilaksanakan
pada tanggal 15 November 1913 secara besar-bafidratonesia®>

- Mendirikan IP (ndische Parti) tanggal 16 September 1912 bersama
Douwes Deker dan Cipto Mangunkusufio.

- Tahun 1918 mendirikan Kantor Berita Indonesischestieeau di
Nederland.

- Tahun 1944 diangkat menjadi anggota Naimo Bun K@akyo (Kantor
Urusan Pengajaran dan Pendidik&n).

- Pada tanggal 8 Maret 1955 ditetapkan pemerintalagsebpeintis
Kemerdekaan Nasional Indonesia.

- Pada tanggal 19 Desember 1956 mendapat gelar katasrnkionoris
Causa dalam ilmu kebudayaan dari Universitas Néggah Mada.

- Pada tanggal 17 Agustus dianugerahi oleh Presidaglitha Tertinggi
Angkatan Perang RI bintang maha putera tingkat I.

- Pada tanggal 20 Mei 1961 menerima tanda kehorntsasya Lantjana

Kemerdekaai®

3. Konsep Dasar Akhlak Ki Hadjar Dewantara
Istilah akhlak menurut Ki Hadjar Dewantara serimgeut adatatau budi

pekerti, tetapi menurutnya beberapa istilah ituasaebelum membahas konsep

205 Bambang Dewantard,00 Tahun Ki Hadjar Dewantara(Jakarta: Pustaka Kartini, Cet. I,
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pendidikan akhlak itu sendiri, ia memulai pendapatdengan menjelaskan apa
arti ilmu akhlak. Selanjutnya ia menjelaskan tegt@engertian akhlak, akhlak
dan kesusilaan, serta kebaikan dan kejahatan.

Menurut Ki Hadjar Dewantara lImu akhlak ialah ilngang mempelajari
segala soal kebaikan dan keburukan di dalam hidapusia pada umumnya,
khususnya yang mengenai gerak-gerik pikiran daa yaag berupa pertimbangan
dan perasaan, sampai mengenai aplikasinya yangdeabuah perbuatan. limu
akhlak adalah bagian dari ilmu filsafat, karena rbah@as mengenai manusia
dalam menghadapi kekuatan alam, dalam berprosearasesvolusi untuk
kemajuan hidupnya, serta dalam berinteraksi denJamannya sebagai
kesempurnaan hidu?

Sebagai ilmu, akhlak itu harus bersistem dan bedeetUntuk itulah,
objektivitas dan eksperimen harus selalu diutamakam diaplikasikan. Sistem
dan metode daripada akhlak harus terintegrasi aeihiga pengetahuan lainnya,
khususnya yang termasuk dalam golongan ilmu-ilnsaftat melalui sifat utuh
(primitif), analisis (mementingkan bagian-bagiannytersesat (menimbulkan
teori-teori yang saling bertentangan, sinthese (bestuk persatuan) ddotaliet
atauglobaliet (utuh sempurna).

Sebagai ilmu kemanusiaan, maka akhlak dalam mepapégteemahami
segala soal kebajikan, harus mendapat pengaruh d&spada ilmu ke-Tuhanan
(Theolog) dan selalu berhubungan dengan ilmu pendidikankéaakiman. Apa

yang baik itu baik, karena sumber dari kebaikadaeat unsur yang maha kuasa.

209 Ki Hadjar DewantaraBagian Pertama Pendidikarfy ogyakarta; Madjelis Luhur Persatuan
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Menurut Bergson, pikiran manusia tidak mampu mengaidup manusia secara
alami, tanpa campur tangan Tuldh.Untuk itulah, ilmu akhlak harus selalu
diiringi oleh nilai-nilai ke-Tuhanan.

Secara teoritis, akhlak ialah suatu kondisi atéat siang telah meresap
dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Menurut Ki Hadpewantara akhlak adalah
sifat ketertiban (tata) di dalam hidupnya manuksihi dan batin), sehingga hidup
manusia itu terlihat berbeda dengan hidup makhlakhtuk yang lainnya.

Perkataan hidup itu mengandung arti kekal; yangakéagian jiwanya,
yakni yang menyebabkan hidup. Sedangkan rasa asamapinya, yaitu bagian
yang berwujud akan lenyap/binasa. Tiap-tiap barayfapng hidup, tentu
mempunyaiiradat (kemauan) untuk hidup kekalradat atau kemauan ini
terhadap hidup diririnya sendiri dan keturunannsadat tersebut menimbulkan 3
macam tabiat, yait@t!

1) Keinginan untuk mempertahankan keselamatan tubuhsghingga

muncullah aliramtmaterialismeyakni keduniawian.

2) Keinginan untuk mempertahankan keselamatan jiwarsghingga
mendirikan aliran idealisme yakni kebatinan, agama, dan lain
sebagainya.

3) Kedua aliran tersebut membangkitkan nafsu untukdmebang/maju
(evolusi) dengan diikuti oleldifferensiasiatau perkhususan hidup;

itulah yang menimbulkan adab/akhlak-kemanusiaan.
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Akhlak yang sebenarnya adalah buah (emansipasi)irddat hidup itu,
kemudian berbuah sendiri. Adapun bentuk/buah akitlakendiri adalah wujud
tertib, baik dan indah, yang keluar dari akal dadibmanusia. Hasil dari buah
akhlak itu sendiri berupa kebudayaan (dari perkataadi) atau dalam bahasa
asing dikenal dengan istilah kultwufture).

Kultur menjelma dalam bentuk sifat tertibnya berupturan negeri
(undang-undang/politik), sama halnya dengan undawigng pengadilan, sama
halnya dalam kesucian, yakni agama (akhlak damgiyellan hubungannya di
dalam masyarakat dinamakan adat (tata cara sasaal)disebut dengan kesenian.

Tidak ada satu bangsa yang sempurna baik dalanagsgdun termasuk
yang tersebut di atas. Berhubung dengan beberapda&e kodrat alam dan
masyarakat di masing-masing tempat, seringkali, shia atau beberapa macam
bentuk atau buah-adab itu tidak nampak pada swuatgsh, kendatipun bangsa

yang sudah beradabuturvolk).212

4. Konsep Pendidikan Akhlak Ki Hadjar Dewantara
a. Hakikat Pendidikan Akhlak

Dewasa ini, seringkali di dalam dunia pendidikamganggap pendidikan
akhlak hanyalah sesuatu yang tidak penting dalaosegr belajar mengajar.
Karena memahami pendidikan akhlak sebagai pendidrkag diberikan kepada
fase tertentu (masa remaja dan dewasa) dan hanyatgdentu yang bisa

menyampaikan pendidikan akhlak kepada peserta ,datu secara metode

212 |pid.



pelaksanaannya sering kita dengar bahwa pendidikatak diberikan secara
spontan ataoccasionaloleh guru.

Hal itu menurut Ki Hadjar Dewantara merupakan blkekesalah pahaman
terhadap hakikat pendidikan akhlak yang sebenariMjigalnya, pendidikan
akhlak diartikan: pemberian kuliah-kuliah atau oeah-ceramah tentang hidup
kejiwaan atau peri keadaan manudfaPadahal pendidikan akhlak tidak terbatas
seperti yang telah disebutkan di atas. Ki Hadjav&rdara berprinsip, pendidikan
akhlak bisa ditransfer atau diinternalisasikan klep@aanusia sejak ia lahir sampai
meninggal dunia, metode pelaksanaannya dilakukamliterikan secara bertahap
sesuai dengan perkembangan peserta didik, serigdpgem akhlak harus dimiliki
dan diajarkan oleh setiap guru dan lingkungan aekit

Terhadap anak kecil cukuplah kita membiasakan naenekuk bertingkah-
laku yang baik, sedangkan bagi anak-anak yang sudigbat berpikir,
seyogyanyalah diberikan keterangan-keterangan yemig-perlu. Agar mereka
dapat pengertian, meresapi, membiasakan dan meietamang kebaikan dan
keburukan pada umunya. Bagi orang dewasa kita dem@kjuran-anjuran untuk
melakukan pelbagai perilaku yang baik dengan ca@ndaja. Oleh karena itu,
maka pokok atau syarat pendidikan akhlagerti-ngrasa-nglakon{menyadari,

merasakan dan melakukan), dapat terperiahi.
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Pendidikan akhlak yang dikembangkan oleh Ki Hadewantara
berdasarkan pada asas pancadharma, yang terdirkatiat alam (alamiah),
kemerdekaan (tidak otoriter), kebudayaan, kebamgdaa kemanusiaan.

ltulah hakikat pendidikan akhlak menurut Ki Hadjdbewantara,
dihubungkan dengan tingkatan-tingkatan perkembafigenyang ada di dalam

hidupnya anak-anak, mulai masa kecilnya hingga rdesasa.

b. Tujuan Pendidikan Akhlak

Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidikan akhlak ijen memberi
macam-macam pendidikan (pengajaran), agar seutufiwga anak terdidik,
bersama-sama dengan pendidikan jasmaninya. Jiwaagmndari setiap orang
memiliki sifat masing-masing yang khusus dan mewdksgun individualitet (sifat
satu-satunya manusia) yang sempurna.

Individualitet ini jika terdidik menurut kodratnya akan menjadi
kepribadian, yakni jiwa yang merdeka atau karaliera). Jiwa dan raga yang
tidak dapat dipisahkan hidupnya itu saling berpeunky, sehingga mendidik raga
itu sambil juga mendidik jiwa (hal itu minimal suddilakukan atau dimulai pada

Taman Indria/Taman Kanak-Kanak}.

c. Pendidik dan Peserta Didik
Guru pendidikan akhlak di sini seringkali diharuskaemiliki pengetahuan

dan pengalaman yang luas. Kendatipun guru serigildin sebagai orang yang
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harus di-gugu dan di-tiru dalam hal ilmunya, mehufii Hadjar Dewantara,
kriteria itu salah dan tidak benar. Untuk itulalmlpelirenungi dan diresapi bahwa
menurut Ki Hadjar Dewantara pendidikan akhlak adal&membantu
perkembangan hidup peserta didik, lahir dan batiati sifat kodratnya menuju
ke arah peradaban dalam sifatnya yang urhdm Jadi, Makna pendidikan
akhlak ini mengajak kepada segenap guru atau p&ndghar melaksanakan
pendidikan akhlak dalam setiap saat di sekolahtdk harus berpengetahuan
luas.

Seperti perintah yang dicontohkan oleh Ki HadjarwBetara, yakni,

menganjurkan atau memerintahkan anak-anak uhguk:

Duduk yang baik

Jangan berteriak-teriak agar tidak mengganggu anak-lain

Bersih badan dan pakaiannya

Hormat terhadap ibu-bapak dan orang-orang tuayainn

Menolong teman-teman yang perlu ditolong, dan $eipagainya.
Selanjutnya mengenai obyek (peserta didik) pendidigkhlak Menurut
Ki Hadjar Dewantara pendidikan akhlak diberikan ddgp peserta didik dengan
cara bertahap dan sesuai dengan kebutuhan siswaurlieya, perkembangan
dan kecerdasan jiwa itu terbatas oleh umur darklingan masing-masing anak,

yaitu:21?
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1) Alam atauwindu pertama, yakni alamnya anak-anak kecil, periode
ini merupakan alam panca-indera dan pertumbuhanajais pada
masa ini jiwa laki-laki dan perempuan belum adaebedaan, jiwa
masih utuh, belum ada differensiasi (total) sehenggndidikannya
difokuskan pada mendidik tubuh dan panca-indergaemlat atau
metode permainan, menggambar, cerita, menyanytijmgakan dan
lain sebagainya. Semua itu aktif dan pasif.

2) Alam atauwindu kedua: alam anak-anak muda (remaja). Pada masa
ini sudah ada perbedaan tabiat dan kebiasaan dataf@aki dan
perempuan; alam ini merupakan fase pertumbuhan atau
bertumbuhnya pikiran, tetapi dalam hal ini perasassih belum
dominan. Anak pada periode ini tertarik pada realatau
pengalaman sehingga pendidikan yang tepat adaladidiean atau
pembiasaan akhlak yang meliputi; setia, beranyhgelgmah lembut,
tidak lekas bosan, suka beramal dan berbuat beaitq #&hlas dalam
pengabdian. Masa ini juga baik diajarkan pendidsem.

3) Alam atauwindu ketiga: fase manusia dewasa, alakil-baligh,
periode bertingkah laku, serta alam kemasyarakdada periode
ini pendidikan harus bersifat pendidikan watak @gengietode dan
cara; pengajaran ilmu untuk mendapatkan kebiasatau a
pengetahuan, dalam hal ini tidak hanya sekedar np@hengerti
tetapi peserta didik dapat menggunakan ilmu atampraktekkan

akhlak yang baik. Pada masa ini seyogyanya ditekangada



pendidikan rasa, agama, kesenian dan kehalusan (btikih dan

estetika).

d. Metode Pembelajaran Pendidikan Akhlak

Proses pendidikan akan berhasil apabila metodendderi yang diberikan
tepat dan sesuai dengan perkembangan dan kebugiswam Metode pendidikan
akhlak menurut Ki Hadjar Dewantara adalah pendidikeagamaan (Islam) yakni
syari'at, hakikat tharigat danma’rifat. Untuk penjelasannya sebagai berikit:

Pertama syari’at,Pendidikansyari’at diberikan kepada anak kecil dan
harus kita artikan sebagai pembiasaan bertingkah-kerta berbuat menurut
peraturan atau kebiasaan yang umum. Agar peselitardau melakukan apa-apa
yang diinstruksikan oleh guru, maka pendidik hanesnberi contoh atau perintah
yang baik.

Menurut Ki Hadjar Dewantara pada fase ini, keteamngtau penjelasan
mengenai materi akhlak secara mendalam belum wgktaiberikan, karena
anak-anak belum mempunyai kesanggupan untuk bergikia ada anak yang
bertanya mengenai materi-materi, maka guru disarankntuk menjawabnya
secara singkat dan dapat dicerna dengan mudalpeseinta didik.

Terbiasa berperilaku yang baik merupakan keingitagi pendidik
ataupun orang tua kepada anak-anaknya, oleh kattlaé, seyogyanya guru
selalu menegur/menasehati apabila peserta didgebiku negatif atau senonoh.

Tetapi seorang guru tidak boleh melupakan hakik&ikat anak yang
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perilakunya selalu spontan (perilaku yang dilakulsscara tiba-tiba). Kendati
tindakan yang spontan itu merupakan perbuatan ymiax bisa dibenarkan,
namun anak-anak mungkin memiliki alasan-alasan Yemik) dan benar, bahkan
alasan-alasan mulia yang oleh pendidik tidak ketadwau belum dilihat.

Misalnya, ada siswa yang keluar/lari dari ruangalak mungkin untuk menolong
seekor hewan yang sedang disakiti oleh hewan lainny

Untuk itulah, Ki Hadjar Dewantara mengingatkan bahyerilaku
spontanitas itu terjadi karena ada dasarnya atmamhya. Selain itu, beliau juga
berpandangan supaya seorang guru wajib memberi bashe sebanyak-
banyaknya kepada anak-anak selama tidak menggarkggertiban atau
kedamaian, serta selama tidak ada bahaya yang neamgadan dapat merugikan
si-anak atau anak-anak lain.

Adapun tingkatan yang kedua menurut Ki Hajar Dewaantadalah
pendidikan/metodehakikat (tingkatan hakika) yang berarti kenyataan atau
kebenaran, bertujuan untuk memberi pengertian kepathk, agar mereka
menjadiinsyaf serta sadar tentang segala kebaikan dan kejalRgaalidikan
hakikat ini disampaikan kepada anak-anak fasdal-baligh yaitu disaat
berkembangnya akal atau kematangan berpikir.

Pada waktu inilah kita memberi kesyafan dan kesadaran tentang
pelbagai kebaikan dan kejahatan, namun harus Izekdes atas dasar
pengetahuan, kenyataan atau kebenaran. Jangan ispegesta didik terikat

dengan kebiasaan-kebiasaan tanpa mengetahui akiesusmdan tujuan yang



sebanarnya. Ki hadjar berpesan dan berprinsip badyaa’at tanpa hakikat
adalah kosong, sedangKaakikattanpasyariatialah tidak sah.

Tingkatan yang ketiga ialatarikat, yang lebih terkenal dengan sebutan
tirakat. Tarikat berarti perilaku, yakni perbuatan yang dilakukangé sengaja
dengan tujuan supaya kita dapat melatih diri untoélaksanakan berbagai
kebaikan, kendatipun sulit dan berat. Metode inirupakan latihan yang
diberikan kepada anak-anak yang beranjak dewas# umtmaksa, menekan atau
memerintah dan menguasai diri sendiri.

Dalam lingkungan keagamaan atau kebatinan pada oagaytarikat itu
berupa berbagai macam kegiatan/perilaku, sepeyiubea, berjalan kaki menuju
tempat yang jauh, mengurangi tidur dan makan damahen pelbagi hawa nafsu
pada umumnya. Dan inilah sebenarnya pokok yanganekng di dalam
pendidikan akhlak. Dalam lingkungan pendidikan nmodatihan-latihan seperti
itu tidak hanya untuk kabatinan (spritual), namapat diwujudkan pula sebagai
kegiatan/latihan kesenian dan olahraga, kegiatgraten kemasyarakatan, dan
kenegaraan, mulai dengan gerakan kepanduan dandpemerakan sosial dan
lain sebagainya yang bertujuan melatih para penimtizk mengamalkan segala
tanggungjawabnya terhadap kepentingan umum.

Setelah kita berturut-turut membahagariat, hakikat, hingga tarikat.
Selanjutnya Ki Hadjar Dewantar menambahkan metodeifat yang digunakan
dalam pendidikan akhlak bagi anak-anak dewd&arifat berarti benar-benar
mengerti/paham. Pada waktu inilah seorang gurushlaeuusaha agar anak-anak

yang sudah dewasa tidak bersikap kosong dan ragy-ratau mungkin



terombang-ambingkan oleh keadaan yang belum pemabkka alami. Mereka
harus sudah mengerti akan adanya hubungan anttaatddib lahir dan
ketenangan batin dan telah cukup berlatih danasabmenguasai dirinya sendiri,
serta menempatkan dirinya di dalam koredor atais-garissyariat, hakikat dan
tarikat. Jika mereka masih juga berbuat hal yang neglél pilih jalan), maka
setidaknya mereka sudah dapat berpikir, sehinggakadidak akan terombang-

ambingkan oleh pertentangan-pertentangan batin.

e. Materi Pendidikan Akhlak

Metode pendidikan akhlak telah dijelaskan di atasasa gamblang,
selanjutnya Ki Hadjar Dewantara akan memaparkaremmpendidikan akhlak.
Dalam hal ini, Ki Hadjar Dewantara berprinsip bahwateri pendidikan akhlak
merupakan dasar utama pendidikan dan harus dibefiéaih awal, materi
tersebut adalah matesyari’at Islam. Sedangkan ilmu pengetahuan disampaikan
sambil berjalan. Sebab menurutnya, jika mengabap@mdidikan akhlak dan
lebih mengutamakan ilmu pengetahuan maka yang desjadi adalah
materialisme, egoisme dan amoralisme akan merasibdi siswe?!

Selain itu, materi pendidikan akhlak harus diberikeesuai dengan
perkembangan anak seperti yang telah dijelaskastasi mengenai masa-masa

anak. Oleh karena itulah, Ki Hadjar Dewantara dalamanjelaskan materi
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pendidikan akhlak dijelaskan secara beriringan dengmur atau perkembangan
anak, yaitlé22
1) Untuk Taman Indria (TK/RA), kira-kira umur 5-8 tahumateri berupa
segala bentuk permainan yang dapat mendidik tubuia panca-indera.
Misalnya yang dapat mendidik tubupobak, geritan, trembung, obrok,
raton, dll. Sedangkan yang dapat mendidik panca-indera; neEmyu
menggambar, menyanyi, bercerita, dan lain-lain ydagat mendidik
perasaan dan pikiran sambil bermain.
Selain itu, mendengarkan cerita yang berdasarkanddean
(puisi) dan menarik hati anak-anak. Kenyataan-kiaya jangan hanya
diceritakan tetapi juga diperlihatkan/dimodelkaatofuru. Cerita diambil
dari daerah terdekat dan anak-anak tidak harusl Ipa@fda ceritanya,
karena materi ini tidak mendidik kognitif/pengetahu siswa, tetapi
menuntun dan mendidik geraknya jiwa, yaitu asalkamk-anak turut
merasakan sudah cukup. Demikian juga mendengadgunldgu yang
indah untuk membiasakan anak menerima keindahamdsdnubarinya.
Keterkaitan dengan penetapan materi pendidikarakkidda masa
ini, guru dalam memberikan materi berupa pembiasgarg bersifat
global dan spontan, yakni belum berupa teori yamgaii-bagi menurut
jenisnya kebaikan atau keburukan dan belum tereno@mngenai waktu
pemberian materinya (mengalir), yang terpenting lpasaan perilaku

yang positif.
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2)

Namun yang perlu diperhatikan, pada masa ini pdiherikan
materi dengan bentuk latihanirama dan latihan panca-indera yakni
pembiasaan berbuat dan berperilaku secara tenilsekuai aturan norma
yang ada, untuk menyempurnakan perkembangan jiwaadm anak-anak
menuju kecerdasan budi pekerti kelak.

Untuk anak umur 9-12 tahun. Pada periode ini pekaidtubuh sudah
mulai support (mendukung) dan bersama-sama dengaterirmateri
lainnya untuk perkembangan jiwa peserta didik, yaknkait dengan;
kecepatan berpikir, rajin, dan lemah lembut. Materita dan lagu pada
periode ini diperluas. Pada masa ini seyogyanya gligerikan pendidikan
akhlak dan adat istiadat, supaya ketika terjun dsyarakat anak bisa
menjaga ketertiban dan kedamaian dalam masyarakat.

Di samping itu, periode ini menurut Ki Hadjar Deuwana juga
disebut periode hakikat. Pada fase ini seyogyanyak-anak diberi
pengertian tentang segala tingkah laku yang muétand kehidupan
sehari-hari. Meskipun caranya maseittasionalatau spontan, tapi di kelas
yang tingkatnya tinggi boleh disediakan jam tedamituk menyampaikan
materi pendidikan akhlak.

Materi akhlak tidak cukup hanya membiasakan apagyan
diperintahkan atau hanya memgyafi saja, tetapi anak-anak juga harus
menyadarinya. Jangan sampai mereka terikat syaniat yang kosong,
jelaskanlah sekedarnya mengenai maksud dan tujeadigpkan akhlak,

yang intinya memelihara tata-tertib dalam hidupnydauk ketenangan



hidupnya. Materi pendidikan akhlak pada masa i@ki harus terbatas
pada pembiasaanyariat jika anak-anak sudah bisa melampaui maka
diperbolehkan melaksanakan kegiatan-kegiatan yetnig sukar dan berat
yang biasanya diberikan terhadap peritzdaat.

Untuk masa remaja yang berumur 13-16 tahun. Pad#&dpe ini
seyogyanya diberikan pendidikan kesehatan, kekpatda skill,
meneguhkan kemauan atau Kkerajinan dalam mempelajaru
pengetahuan, agama dan seni. Terkait dengan sat@rinya disesuaikan
dengan asal daerah peserta didik. Sedangkan, mengateri cerita pada
fase ini diperluas meliputi seluruh Indonesia, dengiengajarkan akhlak
yang terkandung dalam ceritabrph). Agar hal itu bisa ditiru dan
dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.

Periode ini merupakan fase yang berbahaya, karasapubertas
(akil-balig). Periode ini diberikan kelanjutan pendidikan nemay
pembiasaan pikiran, kerajinan dan penyempurnaamuNayang perlu
diperhatikan pada fase ini diberikan kebebasanp#daaturan yang tegas
oleh dirinya sendirigelf-disiplin. Jadi pendidikannnya harus bertahap dan
penyampaiannya secara halus.

Oleh karena itu, pada periode ini anak-anak dituntuuk mulai
berlatih diri terhadap segala perilaku yang sukam terat dengan niat
disengaja dan sungguh-sungguh karena pada mgsgandisebut periode
tarikat. Pada fase ini, materi akhlak berupa atau diwwgandklengan

bersemedi, berpuasa, berjalan kaki ke tempat-tetnyapg jauh.



Ki Hadjar Dewantara menambahkan bahwa segala kerijang
disengaja, dan memerlukan kehendak dan semanggtisgtimewa atau
kuat merupakan salah satu bentuk pendidikan akhlak.

4) Untuk masa dewasa yang berumur 17-20 tahun. Pas ifslah
ketentraman jiwa anak muncul kembali. Oleh kareta kecerdasan
jiwanya dituntun lebih dalam lagi dengan cara mdmag ilmu
pengetahuan, agama dan iImu akhlak secara umum.
Pembiasaan/perenungan tentang ilmu-ilmu tersebuhpmegaruhi jiwa
manusia dan pengetahuan tentang watak baik/peritadtk diberikan
untuk penyokong pendidikan akhlak.

Masa ini juga disebut periodea’rifat, materi pendidikan akhlak
yang diberikan pada fase ini ialah berupa ilmu giangetahuan yang
dalam dan luas. Pada masa inilah anak-anak dapetitegtang apa yang
disebutethik yaitu hukum kesusilaan. Jadi tidak hanya tentaglbagai
bentuk-bentuk atau adat kesusilaan saja, namun fjegeng dasar-
dasarnya yang berhubungan dengan hidup bernegari&empanusiaan,
keagamaan, filsafat, kebudayaan dan lain sebagaifgda masa ini
materi-materi pendidikan akhlak harus diberikan twatersendiri atau

diberikan secara ceramah-ceramah.

f. Pusat Pendidikan Akhlak
Pendidikan Akhlak berlangsung dalam tiga lingkungendidikan, yaitu

dalam keluarga, di sekolah, dan dalam masyarakat,yang secara formal dan



ada pula secara informal. Ketiga lingkungan petdidiitu oleh Ki Hadjar
Dewantara disebutri pusat pendidikan. karena dalam ketiga lingkungan itu
terjadi proses pembentukan dan pengembangan kejanibseseorang. Berikut ini
Ki Hadjar Dewantara akan menjelaskan menganpusatpendidikan akhlak23
1) Keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, faergiformal,
yang pertama dan utama dialamai oleh anak sertaalganpendidikan yang
bersifat kodrati orang tua bertanggung jawab mdragd, merawat,
melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh dan ebesg dengan baik.
Pendidikan keluarga berfungsi: sebagai pengalaneaiarpa masa kanak-
kanak, menjamin kehidupan emosional anak, menanandsar pendidikan
moral, memberikan dasar pendidikan sosial. melatakldasar-dasar
pendidikan agama bagi anak-anak.
2) Sekolah
Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan aiahg tua dalam
keluarga, terutama dalam hal ilmu pengetahuan dembalgai macam
keterampilan. Oleh karena itu dikirimkan anak kekotgh. Sekolah
bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak sehaaraka diserahkan
kepadanya. Karena itu sebagai sumbangan sekolahgaelbbembaga

terhadap pendidikan, diantaranya sebagai beriklhlah membantu orang
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tua mengerjakan kebiasaan-kebiasaan yang baik semteanamkan budi
pekerti yang baik.

Selain itu Ki Hadjar Dewantara mengganggap sekofamberikan
pendidikan untuk kehidupan di dalam masyarakat ysuigar atau tidak
dapat diberikan di rumah, sekolah melaqtih analkamaemperoleh
kecakapan-kecakapan seperti membaca, menulis,tureghimenggambar
serta ilmu-ilmu lain sifatnya mengembangkan kecgadadan pengetahuan,
di sekolah diberikan pelajaran akhlak, keagamasietika, membenarkan
benar atau salah, dan sebagainya.

3) Masyarakat

Dalam konteks pendidikan, masyarakat merupakan kuimgan
lingkungan keluarga dan sekolah. Pendidikan yangladii dalam
masyarakat ini, telah mulai ketika anak-anak uriiekerapa waktu setelah
lepas dari asuhan keluarga dan berada di luar plardidikan sekolah.
Dengan demikian, berarti pengaruh pendidikan tetsédimpaknya lebih
luas.

Corak dan ragam pendidikan yang dialami seseoraatand
masyarakat banyak sekali, ini meliputi segala kgddmik pembentukan
kebiasaan-kebiasaan, pembentukan pengertia-pegeffpengetahuan),

sikap dan minat, maupun pembentukan kesusilaakeyamaan.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Persamaan Konsep Pendidikan Akhlak Ibn Miskawaih da Ki Hadjar
Dewantara
1. Hakikat dan Tujuan Pendidikan Akhlak

Seringkali kita mendengar pernyataan yang menjataslahwa perilaku,
termasuk akhlak merupakan bawaan yang tak dapbaldi(aliran nativisme}4
Bagaimana dengan pandangan kedua tokoh ini, lbrkwiis dan Ki Hadjar
Dewantar. Dalam konteks ini Ibn Miskawaih dan Kidiga Dewantara memiliki
pandangan yang sama, bahwa akhlak manusia tidakkrhawaan dari dalam
dirinya. Tetapi akhlak manusia itu dipengaruhi oletar dirinya melalui
pendidikan dan pelatihan-pelatihan. Hal ini dibk&ti dengan konsep-konsep
mereka sebagai berikut:

Ibn Miskawaih menyebutkan bahwa akhlak itu terlshgi, yakni ada yang
tabi’i sebagai bakat dasar (bawaan), dan ada yang merupakd pembiasaan
dan latihan. Tetapi kemudian ia menyetujui pendaphtva tiada satupuhulug
manusia yangabi'i tetapi juga tak dapat disebut bukabi’'i. Sebab, kita dicetak
untuk menerima suatikkhulug dan berubah-ubah dengan pendidikan dan
pergaulan, cepat ataupun lambat. Akhirnya, sesugatgemukakan pandangan

Stoika, Galen, Aristoteles dan lainnya, Ibn Miskdwaenyatakan bahwa setiap

224 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakataoc. Cit him. 38



khulug bisa berubah, sedangkan tiada sesuatu yang dapdiabhemerupakan
bawaart2>

Kebenaran pendapat ini dibuktikan oleh fakta erkglrimana pendidikan
dan lingkungan berpengaruh pada akhlak anak, danamanya syari'at sebagai
siasat Allah atas hamba-Nya. Namun manusia bedtiriykgkat dalam menerima
pengaruh didikan itu.

Ibn Miskawaih tidak akan menyusun filsafat akhlaknyika ia sendiri
berpandangan bahwa akhlak manusia bersifat bawaag tydak dapat diubah.
Dari sini Ibn Miskawaih membicarakan pendidikan lakh Pendidikan anak
pertama-tama harus dilakukan dengan proses perahiasanjalankan tuntunan
syari’at di bawah bimbingan orang tua, baru kemudikenalkan kepada teori-
teori akhlak untuk memperkuat dan mencapai tindt@itamaan yang lebih
tinggi. Ini dilakukan dengan metode alami, yaknitdleap sejak pembinaan
potensi kebendaan dan kebinatangsyaliwatkemudianghadlal) secara total
sesuai keempat prinsipdlilah, terus potensi akal sebagai potensi khas manusia
sampai ke puncaknya sebaiygan kamif2é

Potensi yang pertama kali muncul dari potensi pda manusienumayiz
dan kemudiarakil-baligh adalahhaya’ (malu) atas terbitnya perbuatan buruk dan
dengan mendasari sistematika pendidikan anak gga@naman cinta kebaikan
dan keterhormatark@éramat) serta kebencian akan keburukan, dengan pujian dan

celaan, pembiasaan dan hafalan cerita dan syair-bgak, sampai kepada

225 |bn Miskawaih,(Tahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A’raq), Lo€it. him. 111, 124-132 & Ibn
Miskawaih,(Menuju Kesempurnaan Akhlakgyj. Helmi HidayatLoc. Cit. him. 110-111.
226 |hn Miskawaih,(Tahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A'raq), Lo€it. him. 37-42



pendidikan dan pembiasaan untuk mempertahankarajak tetap lurus. Seperti
akhlak makan-minum, tidur, berpakaian, olah ragaa cberjalan, duduk dan
sebagainya.

Membiasakan tidak berbohong dan tidak bersumpatikisdicara dan
akhlak percakapan, menaati orang tua dan guru dergemdalikan diri. Bila ini
tercapai, diteruskan dengan pembiasagadlah. Bila anak tumbuh menyalahi
perjalanan dan didikan ini, tak dapat diharapkaanagelamat, dan usaha-usaha
perbaikan dan pelurusannya tidak berguna lagi,lse&baudah menjadi binatang
buas yang tak dapat dididik, kecuali dengan carkalpen dan kembali ke jalan
yang benar dengan taubat, bergaul dengan oranpdiailan ahli hikmah serta
berfilsafat. Walaupun hal terakhir ini lebih sulsgperti dialami lbn Miskawaih
sendiri, namun ia lebih baik ketimbang terus bengghg dalam kebatila#?’

Dalam hal ini Ibn Miskawaih juga menambahkan balada empat hal
pokok dalam upaya pemeliharaan kesehatan jiwa dlkydng baik).Pertama
bergaul dengan orang yang sejenis, yakni yang Sama pecinta keutamaan,
iImu yang hakiki dan ma’rifat yangahih menjauhi pencinta kenikmatan yang
buruk. Kedug bila sudah mencapai tingkat keilmuan tertentunggen
membanggakan diri {jub) dengan ilmunya, melainkan harus belajar terusltseb
iimu tidak terbatas dan di atas setiap yang berihwia Yang Maha Berilmu, dan
jangan malas mengamalkan ilmu yang ada serta nakganya kepada orang

lain.

227 |bn Miskawaih, (Tahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A’raq), LocCit. him. 66-68 & lbn
Miskawaih,(Menuju Kesempurnaan Akhlakgyj. Helmi HidayatLoc. Cit. him. 74-76



Ketiga hendaklah senantiasa sadar bahwa kesehatantyjiwaerupakan
nikmat Allah yang sangat berharga yang tak layatukiirkan dengan yang lain.
Keempat terus-terusan mencari aib diri sendiri dengatraspeksi yang serius,
seperti melalui teman pengoreksi atau musuh, malasuh lebih efektif dalam
membongkar aib irfiz8

Penjelasan-penjelasan Ibn Miskawaih di atas diamieh Ki Hadjar
Dewantara. Menurut Ki Hadjar Dewantara akhlak manuerjadi karena
pembiasaan atau latihan (pengaruh lingkungan) bldemena bawaan, hal itu
dibuktikan dengan penjelasan beliau sebagai berikut

Akhlak ditransfer atau diinternalisasikan kepadanunsé&a sejak ia lahir
sampai meninggal dunia, metode pelaksanaannyaudldakdan diberikan secara
bertahap sesuai dengan perkembangan peserta pikaithiasaan, pelatihan, serta
pendidikan akhlak harus dimiliki dan diajarkan olaetiap guru melalui
lingkungan sekitar.

Prinsip di atas jelas bahwa akhlak dalam diri menogenurut Ki Hadjar
Dewantara bukan bawaan sejak sebelum manusia |aétiapi pengaruh
lingkungan yakni perlu diinternalisasikan kepadavaji manusia melalui
pembiasaan atau pelatihan dari luar dirinya aganghmasilkan perilaku yang
positif sesuai dengan norma lingkungannya.

Ki Hadjar Dewantara dalam hal ini memberikan conb@ntuk perilaku
akhlak yang baik melalui perintah-perintah kepadakeanak agar; duduk yang

baik, jangan berteriak-teriak agar tidak menggaragtak-anak lain. bersih badan

228 |pid, him. 162-174



dan pakaiannya, hormat terhadap ibu-bapak, gurwdarg-orang tua lainny&’

Selain itu, Ki Hadjar Dewantar menguatkan pendamatrdengan
penjelasan bahwa pendidikan akhlak diberikan kepadarta didik dengan cara
bertahap dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Magaruperkembangan dan
kecerdasan jiwa itu terbatas oleh umur dan lingeangiasing-masing anak,
yaitu230 Alam atauwindu pertama, yakni alamnya anak-anak kecil, periode in
merupakan alam panca-indera dan pertumbuhan jaspeta masa ini jiwa laki-
laki dan perempuan belum ada perbedaan, jiwa masiin, belum ada
differensiasi (total) sehingga pendidikannya difekan pada mendidik tubuh dan
panca-indera dengan alat atau metode permainarggaerar, cerita, menyanyi,
pertunjukan dan lain sebagainya. Semua itu aktifjesif.

Alam atauwindu kedua: alam anak-anak muda (remaja). Pada masa ini
sudah ada perbedaan tabiat dan kebiasaan antatakiatan perempuan; alam
ini merupakan fase pertumbuhan atau bertumbuhrkyeapj tetapi dalam hal ini
perasaan masih belum dominan. Anak pada periodertairik pada realita atau
pengalaman sehingga pendidikan yang tepat adaladidiean atau pembiasaan
akhlak yang meliputi; setia, berani, teguh, lemaibut, tidak lekas bosan, suka
beramal dan berbuat baik, serta ikhlas dalam pelgabMasa ini juga baik
diajarkan pendidikan seni.

Alam atauwindu ketiga: fase manusia dewasa, alakil-baligh, periode
bertingkah laku, serta alam kemasyarakatan. Padadpeini pendidikan harus

bersifat pendidikan watak dengan metode dan casaggjaran ilmu untuk

229 Ki Hadjar DewantaraBagian Pertama Pendidikan, Loc. Gifm. 485
230 |bid. him. 467



mendapatkan kebiasaan atau pengetahuan, dalamihtdlak hanya sekedar
paham/mengerti tetapi peserta didik dapat menggmakimu atau

mempraktekkan akhlak yang baik. Menurutnya padaamias seyogyanya
ditekankan pada pendidikan rasa, agama, kesenrakedealusan budi (etika dan
estetika).

Penjelasan kedua tokoh di atas secara garis besailiki persepsi yang
sama mengenai hakikat akhlak, yaitu bahwa peritakilia atau akhlak manusia
muncul karena pengaruh dari luar dan bawaan ddandaDari gambaran-
gambaran konsep kedua tokoh di atas maka penajatdmengidentifikasi
persamaan-persamaan tersebut. Misalnya letak passardari prinsip kedua
tokoh tersebut adalah mengenai proses internal@idsiak melalui perintah-
perintah (penanaman kebaikan-kebaikan) agar terbeuat yang mulia, seperti
guru memerintahkan agar siswanya menghormati otaagya, saling tolong-
menolong, berpakaian yang rapi dan baik, dan Eagainya.

Selain itu, persamaannya adalah mengenai cara gpembpendidikan
akhlak kepada peserta didik. Kedua tokoh ini sepblhwa pendidikan akhlak
yang akan mempengaruhi jiwa peserta didik, harberikian secara bertahap dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Mereka juga sepakata pendidikan akhlak
dapat mempengaruhi manusia sejak baru lahir hisgganjang hidup manusia,.
Selanjutnya, mereka berdua sepakat bahwa pendidikialak diberikan melalui
pembiasaan-pembiasaan, latihan-latihan, atau datdah Ibn Miskawaih adalah

“riyadlah’.



Namun yang perlu digaris bawahi, lbn Miskawaih d&n Hadjar
Dewantara tidak berpahaempirismeyang menafikkan peranativismedalam
diri manusia. Kedua tokoh ini sepakat bahwa di matiri manusia itu terdapat
jiwa-jiwa yang positif yang bisa menghasilkan kil positif (dasar/master yang
siap diinstal), hanya saja kedua tokoh tersebutgyer bahwa semua itu bisa
tertutupi/dirusak oleh pengaruh lingkungan sehinggareka sepakat untuk
melibatkan lingkungan sebagai pembantu untuk meunikac akhlak yang mulia.
Jadi kedua tokoh ini, boleh kita katakan sebagaigaeut alirankonvergensi

(perpaduamativismedanempirismé.231

2. Metode Pembelajaran Pendidikan Akhlak

Dalam memandang metode pembelajaran pendidikan alkakiHbn
Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara sepintas tidakmiliki persamaan yaitu
karena perbedaan istilah metode yang digunakan.uNasecara tersurat atau
implisit metode pembelajaran pendidikan akhlak ydiugung keduanya penulis
menemukan persamaan-persamaan.

Misalnya metode pembelajaran yang ditawarkan oleh Miskawaih.
Beliau dalam memberikan pendidikan akhlak kepadawvasi menggunakan
beberapa metode yaitu metode alatimariqun thabi-). Metode ini berangkat

dari pengamatan terhadap potensi-potensi insahniyaendidikan diarahkan

231 Telah dijelaskan di bab kajian pustakativismeadalah aliran yang menjelaskan dan beprinsip
perilaku, kebiasaan, dan lain sebagainya adalatadmavsejak manusia lahir dan menafikkan
pengaruh dari luar/lingkungan. Sedanglanpirismeadalah lawan dari nativisme yang percaya
bahwa potensi, perilaku, dan segala yang beradaatiim diri manusia dipengaruhi oleh
lingkungan/luar diri manusia dan tidak ada unsuwdsn. Konvergensiialah aliran yang
mengamini keduanyanétivismedanempirisme.



kepada pemenuhan kebutuhan potensi siswa yang egala Iahir, kemudian
kepada kebutuhan potensi berikutnya yang lahirasefngan hukum alam.

Selanjutnya menurut Ibn Miskawaih adalah metode &t@&an yang
sungguh-sungguh untuk berlatih terus menerus darainaa diri &l-‘adat wa al-
jihad) untuk memperoleh keutamaan dan kesopanan yarngnaglya sesuai
dengan keutamaan jiwé&2 Latihan ini terutama diarahkan agar manusia tidak
memperturutkan kemauan jived-syahwaniyatdanalghadlabiyah Karena kedua
jiwa ini sangat terkait dengan alat tubuh, makawduptihan dan menahan diri
dapat dilakukan antara lain dengan tidak makantidak minum yang membawa
kerusakan tubuh, atau dengan melakukan puasa.

Sedangkan metode pembelajaran yang dicetuskan HKietHadjar
Dewantara adalah metodgari’'at (diberikan kepada anak kecil dan harus kita
artikan sebagai pembiasaan bertingkah-laku sertaubemenurut peraturan atau
kebiasaan yang umum. Agar peserta didik mau metakulipa-apa yang
diinstruksikan oleh guru, maka pendidik harus meimtmntoh atau perintah yang
baik), hakikat (metode pemberian pengertian kepada anak, agakaierenjadi
insyaf serta sadar tentang segala kebaikan dan kejalrdadidikan hakikat ini
disampaikan kepada anak-anak faka-baligh yaitu disaat berkembangnya akal
atau kematangan berpikifharigat (metode pelatihan diri untuk melaksanakan
berbagai kebaikan, kendatipun sulit dan berat. iHeperpuasa, berjalan kaki

menuju tempat yang jauh, mengurangi tidur dan makeerakhir ialah metode

232|pn Miskawaih,Tahdzib al-Akhlak..... Loc. Cihlm. 60 dan 65



ma’rifat (metode pemantapan dalam diri siswa supaya tetaoifgguh-sungguh
dan memiliki kemauan untuk tetap melaksanakan kabiayang bail?3

Oleh karena itu, metode-metode pembelajaran pewidakhlak yang
ditawarkan oleh kedua tokoh di atas penulis dapanyimpulkan bahwa
pelaksanaan kerja (mendidik akhlak) itu hendaknyaags@rkan atas
perkembangan lahir batin manusia. Setiap tahap epdringan manusia
mempunyai kebutuhanpsycho-phisiologis dan cara mendidik hendaklah
memperhatikan kebutuhan siswa sesuai dengan tahnkenpbangannya.

Keduanya juga sepakat bahwa pendidikan akhlak hdibggikan dengan
cara pembiasaan-pembiasaan, pelatihan-pelatihantadiadan yang baik. Tidak
lupa pula harus dengan cara bersunggu-sungguh uetag berperilaku yang

mulia.

3. Materi Pendidikan akhlak

Persamaan selanjutnya ialah mengenai materi p&adidakhlak. Telah
kita ketahui bahwa di era globalisasi ini atau disa pendidikan modern telah
terjadi dikotomi terhadap materi pendidikan akhl&®enyelenggara pendidikan
saat ini lebih mengedepankan penyampaian matedigikan umum daripada
pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak tak lagi jgmkrioritas utama dalam
pengembangan pendidikan, sehingga perilaku-peritedgatif marak terjadi di

kalangan pelajat4 Oleh karena itulah, bagaimana pandangan Ibn Miakadan

233 Ki Hadjar DewantaraBagian Pertama Pendidikan, Loc. (iim. 485-487
234 H. TB. Aat Syafaat, dkkPeranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kaaak
Remaja (Juvenile Delinquencyjakarta: Rajawali Pers, 2008). him. 74-85



Ki Hadjar Dewantra terhadap materi pendidikan akh@alam hal ini peneliti
akan memaparkan ide-ide mereka terkait dengan mp@rdidikan akhlak
sebagai berikut:

Ibn Miskawaih menyebutkan beberapa hal yang pepelajari, diajarkan,
dan diprektekkan. Sesuai dengan konsepnya tentamgisia, secara umum Ibn
Miskawaih menghendaki agar semua sisi kemanusiaandapatkan materi
pendidikan yang memberi jalan bagi tercapainyaatujpendidikan. Materi-materi
yang dimaksud oleh Ibn Miskawaih diabdikan pulaaggth bentuk pengabdian
kepada Allah swt. Sejalan dengan uraian tersebatMiskawaih menyebutkan
tiga hal pokok tersebut, yaitu: hal-hal yang wdjdmi kebutuhan tubuh manusia,
hal-hal yang bagi jiwa, hal-hal yang wajib bagi bngannya dengan sesatda.

Ketiga pokok materi tersebut menurut Ibn Miskawdéipat diperoleh dari
IImu-ilmu yang secara garis besar dapat dikelompokienjadi duaPertama
iImu-ilmu yang berkaitan dengan pemikiran atau didsebut dengaal-‘ulum
al-fikriyah. Kedua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan indera atau bids&but
denganal-‘ulum al-hissiyat Ibn Miskawaih tidak memerinci materi pendidikan
yang wajib bagi kebutuhan manusia. Secara septatapaknya agak ganijil.
Materi pendidikan akhlak yang wajib bagi lbn Miskakv antara lain, shalat,
puasa, dan sa’i. Ibn Miskawaih tidak memberikanglasan lebih lanjut terhadap
contoh yang diajukannya ini. Hal ini barangkaliakdrkannya pada perkiraannya,

bahwa tanpa uraian secara terperincipun orang sudaangkap maksudny#.

235 |bn Miskawaih,Tahdzib al-Akhlak.....Loc. Ciblm. 116
236 |bid. him. 117



Misalnya gerakan-gerakan shalat secara teratur pafigg sedikit lima
kali sehari seperti mengangkat tangan, berdiriytuskan sujud memang memiliki
unsur olah tubuh. Shalat sebagai jenis olah tulah dapat lebih dirasakan dan
disadari sebagai olah tubuh (gerak badan), jikakdkan dalam berdiri, ruku’,
dan sujud dalam waktu yang agak lama.

Selanjutnya materi pendidikan akhlak yang wajibetijfari bagi keperluan
jiwa, dicontohkan oleh Ibn Miskawaih dengan pemisahaakidah yang benar,
mengesakan Allah dengan segala kebesaran-Nya, metiaasi untuk senang
kepada ilmu. Adapun materi yang terkait dengan Hepe manusia terhadap
manusia lain, dicontohkan dengan materi ilmu mulatmg@ertanian, perkawinan,
saling menasehati, peperangan, dan lain-lain. e kerena materi-materi
tersebut selalu dikaitkan dengan pengabdian kepatan, maka apapun materi
yang terdapat dalam suatu ilmu yang ada, asal sgraualak lepas dari tujuan
pengabdian kepada Tuhan, Ibn Miskawaih tampak atemyetujuinya.

la menyebut misalnya ilmmahwu (tata bahasa bahasa Arab). Dalam
rangka pendidikan akhlak, Ibn Miskawaih sangat nreémgkan materi yang ada
dalam ilmu ini, karena materi yang ada dalam ilmuakan membantu manusia
untuk lurus dalam berbicara. Demikian pula matarnigyada dalam ilmmanthiq
(logika) akan membantu manusia untuk lurus dalarpikie. Adapun materi yang
terdapat dalam ilmu pasti seperti ilmu hitung-tfisah, dan geometri a-
handasat akan membantu manusia untuk terbiasa berkatar beé@a benci

kepalsuarf3’

237 1pid, him. 160-161



Sementara itu sejarah dan sastra, akan membantusimamtuk berlaku
sopan. Materi yang ada dalam syari’at sangat diteka oleh Ibn Miskawaih.
Menurutnya, dengan mendalami syari'at, manusia akguh pendirian, terbiasa
berbuat yang diridhai Tuhan, dan jiwa siap menermkaahhingga mencapai
kebahagiaanaf-sa’ada). Dari uraian tersebut terkesan bahwa tujuan pigketh
akhlak yang dirumuskan Ibn Miskawaih memang tetlineengarah kepada
terciptanya manusia agar menjadi filosof. Kareng ia memberi jalan agar
seseorang memahami materi yang terdapat dalamapebgmu tertentu. Dalam
hal ini Ion Miskawaih memberikan uraian tentangusggah ilmu yang dipelajari
agar seseorang menjadi filosof. llmu tersebuthiaMatematika &r-raiyadiya,
logika (@l-manthig sebagai alat filsafat llmu kealamamafural sciencg
Menurutnya, seseorang baru dapat dikatakan filomeébila sebelumnya telah
mencapai predikamuhandis (engineefinsinyur), munajjim (astroge), thabib
(pyisician), manthigi (logician), atau nahwi (philologistgrammariar), atau
lainnya238

Materi selain itu yang dianjurkan oleh Ibn Miskalwaidalah mempelajari
karya-karya atau buku-buku yang ditulis oleh pdémauwan yang mangarahkan
pada pengetahuan mengenai pendidikan akhlak, gghibgliau mengharapkan
agar buku-buku yang telah ditelaah dapat mempehpdinnya berakhlak mulia.

Pendapat Ibn Miskawaih tersebut lebih jauh mempuy@an agar setiap
guru (pendidik), apapun materi bidang ilmu yangsdimya harus diarahkan

untuk terciptanya akhlak yang mulia bagi diri sendan murid-muridnya. Ibn

238 |bid, him. 54



Miskawaih memandang guru (pendidik) mempunyai kesdam baik untuk
memberi nilai lebih pada setiap ilmu bagi pembeatugribadi mulia.

Ibn Miskawaih memberi makna kejasmanisan terhadapatu yang sudah
pasti bernilai kerohanian. Untuk perintah shalah geasa, dikaitkan dengan
kesehatan tubuh. Kegiatan ritual lainnya sepetjii shalat jum’at, dan shalat
berjama’ah, diterjemahkan sebagai upaya untuk membamanusia
mengembangkan cinta kepada sesama dan rasa petsahgbang fitrawi agar
manusia tidak saling berselisin. Hal ini berbedagde pendapat al-Ghazali
tentang manfaat shalat yang dinilainya semata-nuataik keuntungan jiwa
individual.

Jika dianalisis secara seksama, bahwa berbagaiyémg diajarkan dalam
kegiatan pendidikan seharusnya tidak diajarkan semata karena ilmu itu
sendiri, atau tujuan akademik semata-mata, tetapnia tujuan lain yang lebih
substansial, pokok, dan hakiki, yaitu akhlak yangiax Dengan kata lain, setiap
ilmu membawa misi akhlak.

Namun untuk melihat sisi akhlak yang terdapat dasmtap ilmu yang
diajarkan diperlukan adanya kemampuan metodologi pendekatan dalam
penyampaian setiap ilmu. Misalnya, seseorang Yyangngajarkan ilmu
matematika atau fisika, selain menggunakan pendekk¢ilmuan, juga dapat
menggunakan pendekatarn sedatagrated yaitu dengan melihat ilmu tersebut
dari suatu sudut atau lainnya, misalnya dari asgddak. Dengan demikian,

orang yang mempelajari ilmu tersebut, selain mé&mieahlian dalam bidang



matematika dan fisika, misalnya untuk keperluarurigan bagi kepentingan
pembangunan, ia juga dapat memiliki akhlak yangamul

Materi yang diterapkan oleh Ibn Miskawaih secaraiomsepaham dengan
materi yang dicetuskan oleh Ki Hadjar DewantaralaBahal ini, Ki Hadjar
Dewantara berprinsip bahwa materi pendidikan akifstupakan dasar utama
pendidikan dan harus diberikan lebih awal, sedamgkenu pengetahuan
disampaikan sambil berjalan. Sebab menurutnya, rikagabaikan pendidikan
akhlak dan lebih mengutamakan ilmu pengetahuan ryakg akan terjadi adalah
materialisme, egoisme dan amoralisme akan meraquiibadi siswa.

Mengenai isi materi pendidikan akhlak, Ki Hadjar waatara juga
memilih  pendidikan agama (syari'at) sebagai landasatama dalam
merehabilitasi manusiki? Materi syari’at di sini, mengajarkan agar peselithk
melaksanakan perintah-perintah Allah dalam kehidugahari-hari. Dengan
mengajarkan materi syari'at ini menurut beliau, kaaaak akan melekat dalam
dirinya sehingga perilaku yang mulia lainnya dapa¢nghiasi juga dalam
kehidupannya sehatri-hatri.

Selanjutnya Ki Hadjar Dewantara menjelaskan bahwatempendidikan
akhlak harus diberikan sesuai dengan perkembangak seperti yang telah
dijelaskan di atas mengenai masa-masa anak. Olein&katulah, Ki Hadjar
Dewantara dalam memaparkan materi pendidikan akld@gdaskan secara
beriringan dengan umur atau perkembangan anaky:3faitUntuk Anak kecil

(TK/RA), kira-kira umur 5-8 tahun, materi berupagak bentuk permainan yang
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dapat mendidik tubuh serta panca-indera. Misalrafagydapat mendidik tubuh;
gobak, geritan, trembung, obrok, raton,.dbedangkan yang dapat mendidik
panca-indera; menyulam, menggambar, menyanyi, bercean lain-lain yang
dapat mendidik perasaan dan pikiran sambil bermain.

Berkenaan dengan penetapan materi pendidikan akhld& masa ini, Ki
Hadjar Dewantara memilih materi yang diberikan parypembiasaan yang
bersifat global dan spontan, yakni belum berupai tégyari'at Islam/hukum
Islam) yang terbagi-bagi menurut jenisnya kebaiktau keburukan dan belum
terencana mengenai waktu pemberian materinya (riBnggang terpenting
pembiasaan perilaku yang positif.

Akan tetapi yang perlu diperhatikan, pada masgeéniu diberikan materi
dengan bentuk latihamiramadan latihan panca-indera yakni pembiasaan berbuat
dan berperilaku secara tertib dan sesuai aturamqmanoyang ada, untuk
menyempurnakan perkembangan jiwa dan raga anak-awesiju kecerdasan
budi pekerti kelak.

Selanjutnya untuk anak umur 9-12 tahun. Menurufpgda periode ini
pendidikan tubuh sudah mulai support (mendukurg) lobersama-sama dengan
materi-materi lainnya untuk perkembangan jiwa peselidik, yakni terkait
dengan; kecepatan berpikir, rajin, dan lemah lemBatla fase ini seyogyanya
anak-anak diberi pengertian tentang segala tingk&ln yang mulia dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun caranya magibasionalatau spontan, tapi di
kelas yang tingkatnya tinggi boleh disediakan jamentu untuk menyampaikan

materi pendidikan akhlak.



Dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara, materi akpéada masa ini tidak
cukup hanya membiasakan apa yang diperintahkanhataga mengnsyafisaja,
tetapi anak-anak juga harus menyadarinya. Jangapasamereka terikat oleh
syariat yang kosong, jelaskanlah sekedarnya mengenai maksnd tujuan
pendidikan akhlak, yang intinya memelihara tatéikiedalam hidupnya untuk
ketenangan hidupnya. Materi pendidikan akhlak padsa ini tidak harus terbatas
pada pembiasaarsyariat jika anak-anak sudah bisa melampaui maka
diperbolehkan melaksanakan kegiatan-kegiatan yabip Isukar dan berat yang
biasanya diberikan terhadap periadegat.

Untuk masa remaja yang berumur 13-16 tahun. Pad#&dpe ini
seyogyanya diberikan pendidikan kesehatan, kekudifanskill, meneguhkan
kemauan atau kerajinan dalam mempelajari ilmu pahgan, agama dan seni.
pada periode ini anak-anak dituntut untuk mulaildtér diri terhadap segala
perilaku yang sukar dan berat dengan niat disardg) sungguh-sungguh karena
pada masa ini juga disebut periddekat.

Pada fase ini, materi akhlak berupa atau diwujud@amgan bersemedi,
berpuasa, berjalan kaki ke tempat-temapat yang. j&uhHadjar Dewantara
menambahkan bahwa segala perilaku yang disengajaneémerlukan kehendak
dan semangat yang istimewa atau kuat merupakah sata bentuk pendidikan
akhlak.

Bagi masa dewasa yang berumur 17-20 tahun. Padarfdeh oleh Ki
Hadjar Dewantara menganggap ketentraman jiwa anakcuh kembali. Oleh

karena itu, kecerdasan jiwanya dituntun lebih ddgndengan cara mempelajari



iimu pengetahuan, agama dan ilmu akhlak secara urMasa ini juga disebut
periode ma’rifat, materi pendidikan akhlak yang diberikan pada fesdaalah
berupa ilmu atau pengetahuan yang dalam dan laaks Pasa inilah anak-anak
dapat materi tentang apa yang disesihik yaitu hukum kesusilaan. Jadi tidak
hanya tentang pelbagai bentuk-bentuk atau adatsikaso saja, namun juga
tentang dasar-dasarnya yang berhubungan dengan p hibdernegara,
perikemanusiaan, keagamaan, filsafat, kebudayaanlala sebagainya. Pada
masa ini materi-materi pendidikan akhlak harus rikb@ waktu tersendiri atau
diberikan secara ceramah-ceramabh.

Dari pandangan-pandangan kedua tokoh di atas mangerateri
pendidikan akhlak, peneliti menemukan suatu peraamaersepsi antara
keduanya. lbn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantaraakap bahwa syari’at atau
pendidikan agama Islam sebagai materi utama pdwaidkhususnya pendidikan
akhlak. Keduanya juga menerapkan materi-materi igdéaaoh akhlak secara
bertahap dan sesuai dengan perkembangan pesékta did

Bentuk-bentuk materi pendidikan akhlak yang disepatleh keduanya
ialah, siswa diberikan materi tentang aturan-atwang telah ditentukan oleh
Allah dalam kehidupan sehari-hari dan bagaiman ceajalankan aturan-aturan
itu sehingga peserta didik dapat berperilaku tesiiipan santun dan bisa menjadi
khalifah dan abdullah yang sebenarnya.

Persamaan selanjutnya yang dapat dilihat dari pap&edua tokoh di atas
adalah mengenai kedudukan pendidikan akhlak demgandidikan lain. lbn

Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara berkomitmen bahwesndidikan akhlak



merupakan pendidikan paling penting dan utama ddaippendidikan umum
(ilmu pengetahuan). Menurut mereka pendidikan urdiberikan setelah peserta
didik memiliki dasar pendidikan akhlak. Ki HadjareWantara malah lebih
ekstrem lagi, karena beliau berprinsip bahwa pekaliidumum adalah kebutuhan
skunder peserta didik jika pendidikan akhlak betliberikan dan belum tertanam

dalam diri siswa.

4. Pusat Pendidikan Akhlak

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan akhlak sargigiaritung pada
lingkungan (di luar diri manusia), karena lingkungaerupakan sebuah wadah
atau pusat untuk menyukseskan pelaksanaan pendididak. Dalam hal ini,
Ibn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara juga sepeatlagengan pernyataan
tersebut. Karena, dalam usaha mencapai kebaha@aasa’'adal, menurut Ibn
Miskawaih tidak dapat dilakukan sendirian, tetagius bersama-sama atas dasar
saling menolong dan saling melengkapi.

Ki Hadjar Dewantara dalam melihat lingkungan peikdid akhlak
membagi menjadi tiga, yaitu keluarga, masyarakat skkolah. Sedangkan Ibn
Miskawaih secara eksplisit tidak membicarakan letigasalah lingkungan
tersebut. Ibn Miskawaih membicarakan lingkungandp#ikan dengan cara yang
bersifat umum, yaitu dengan membicarakan lingkungaasyarakat pada
umumnya, mulai dari lingkungan sekolah yang menkangubungan guru dan
murid, lingkungan pemerintah yang menyangkut hubangrakyat dan

pemimpinnya, sampai lingkungan rumah tangga yankpuotehubungan orang



tua dengan anak dan anggota lingkungan lainnyaeldesan lingkungan ini,
antara satu dan lainnya secara akumulatif berpehgéerhadap terciptanya
lingkungan pendidikan.

Kendatipun lIbn Miskwaih tidak memperinci lingkungseperti konsepnya
Ki Hadjar Dewantara (tripusat), secara substan&atluanya sama-sama
mengamini lingkungan sebagai faktor pendukung utgeadidikan akhlak.
Menurut mereka, proses pendidikan akhlak tidak dkslaksana jika manusia
tidak melakukan interaksi dengan lingkungannya.daenberinteraksi, segala hal

akan muncul termasuk ilmu-ilmu yang berkaitan dergjehlak.

B. Perbedaan Konsep Pendidikan Akhlak Ibn Miskawaih da Ki Hadjar
Dewantara

1. Pendidik Pendidikan Akhlak

Selain memiliki persamaan-persamaan, Ibn Miskawdah Ki Hadjar
Dewantara juga memiliki perbedaan. Perbedaan itacoiukarena dipengaruhi
oleh latar belakang hidup keduanya yang berbeda. Miskawaih hidup di
tengah-tengah keluarga dan negara yang menjunjalam | murni (syi'ah),
sedangkan Ki Hadjar Dewantara hidup di negara yaagemuk dan keluarga
kerajaan. Perbedaan itu salah satunya terkait pgadamereka terhadap guru
pendidikan akhlak.

Menurut Ibn Miskawaih, guru biasa/guru akhlak pamaumnya adalah
mereka yang memiliki berbagai persyaratan, antra bisa dipercaya, pandai,

dicintai, sejarah hidupnya jelas, dan tidak teraednanasyarakat. Di samping itu,



Ibn Miskawaih menambahkan supaya guru menjadi cemtau panutan dan
bahkan harus lebih mulia dari orang yang dididik#ya

Perlunya hubungan yang didasarkan pada cinta kasiéra guru dan
murid tersebut dipandang demikian penting, karemkatt dengan keberhasilan
dalam kegiatan belajar-mengajar. Kegiatan belagmgajar yang didasarkan atas
dasar cinta kasih antara guru dan murid dapat merdémpak yang positif bagi
keberhasilan pendidikan.

Berbeda dengan pandangan Ki Hadjar Dewantara. Meraliau guru
pendidikan akhlak di sini tidak diharuskan memifilingetahuan dan pengalaman
yang luas. Kendatipun guru sering diartikan sebagag yang harus di-gugu dan
di-tiru dalam hal ilmunya, menurut Ki Hadjar Dewanrat, kriteria itu salah dan
tidak benar. Karena menurut Ki Hadjar Dewantaradmbkan akhlak adalah
“membantu perkembangan hidup peserta didik, lahin deatin, dari sifat
kodratnya menuju ke arah peradaban dalam sifatraregyumurfy 242

Jadi, Makna pendidikan akhlak ini mengajak kepagigesap guru atau
pendidik agar melaksanakan pendidikan akhlak dalenap saat di sekolah dan
tidak harus berpengetahuan luas. Karena jika kitd dari pengertian pendidikan
akhlak menurut Ki Hadjar Dewantara di atas, pendhpat menangkap pokok
pikirannya mengenai hakikat proses internalisasiled dalam jiwa anak, yaitu
guru hanya sebagai pembantu dalam pembentukankaibhlam diri siswanya

bukan pusat utama. Dalam hal ini pemikiran penddikakhlak lebih pada

241 |bn Miskawaih,Tahdzib al-Akhlak.....Loc. Ciblm. 127-128
242 Ki Hadjar DewantaraBagian Pertama Pendidikan, Loc. Giim. 485



pembebasan anak dalam pembentukan akhlak dalamgadifPeran guru hanyalah
sebagai fasilitator.

Selain itu, Ki Hadjar Dewantara memperluas dan nexkyat
pendapatnya tentang siapakah pendidik pendidikatakk/ang sebenarnya. Jika
Ibn Miskawaih memberikan kriteria-kriteria khususirg pendidikan akhlak,
dalam hal ini Ki Hadjar Dewantara berpandangan lmabmntuk guru pendidikan
akhlak adalah semua guru atau tidak harus guruigikad akhlak. Semua guru di
sekolah, keluarga dan masyarakat wajib menyampaiiaeri pendidikan akhlak
bagi peserta didik.

Dari pemikiran dua tokoh di atas peneliti dapatkosikan bahwasanya
keduanya dalam memandang guru pendidikan akhlaémditan perbedaan-
perbedaan. Contohnya, Ibn Miskawaih memberikan asysaarat khusus bagi
calon guru pendidikan akhlak. Adapun Ki Hadjar Detasa tidak ada kriteria-
kriteria khusu dalam menentukan guru pendidikanladkhdan beliau juga
mengajak semua guru, baik bidang studi lainnya agamjadi guru pendidikan
akhlak, dalam arti selain menyampaikan materi lgdstadinya guru juga harus
memberikan materi akhlak.

Oleh karena itu, jalas bahwa keduanya terdapabedaan-perbedaan
pandangan dalam memahami guru pendidikan akhlakadddgun secara
substansial kedua pemikiran itu (pandangan terhapap akhlak) tidak ada
pertentangan absolut (mutlak). Perbedaan merekayaladm berkutat pada
metodologi/teknik saja. Sehingga menurut peneditiihi bukanlah masalah yang

menjadikan antara keduanya tidak sepaham dalam nuamg akhlak secara



umum. Sebab peneliti dapat menyimpulkan bahwa lisk&tvaih dan Ki Hadjar
Dewantara sejalan, sepaham, sealiran dan satu nardadalam memahami
akhlak secara global.

Selain itu, Ibn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantarartieda dalam
peroses pemberian pendidikan akhlak kepada anakumdie Ibn Miskawaih,
pendidikan akhlak harus diberikan dengan paksatukunembiasakan nilai-nilai
akhlak terhadap diri siswa. Berbeda dengan Ki Hadj@wantara, beliau
berprinsip bahwa pendidikan itu harus berlandagkaa konsep kemerdekaan
manusia, begitu juga dalam pemberian pendidikatakkkepada peserta didik.
Menurutnya, pendidikan akhlak itu diberikan hariseduaikan dengan kemauan,
kebebasan dan kebutuhan anak. Kendatipun keduaaysm-sama memilih

metode pembiasaan, pelatihan dan pemantauan penuh.

C. Kontribusi Pemikiran Pendidikan Akhlak Ibn Miskawai h dan Ki Hadjar
Dewantara terhadap Pendidikan Akhlak saat ini

1. Ibn Miskawaih

Maraknya kasus kriminal yang terjadi di dalam dyméadidikan dewasa
ini, telah mencoreng nama baik institusi lembagadmikan di mata masayarakat.
Lembaga pendidikan yang awalnya dikenal sebagapdéemenggodok manusia
supaya berakhlak mulia, berilmu dan sebagai jembatanusia untuk mencapai
hidup yang sempurna di dunia dan akhirat, tidak faglakat dalam lembaga

pendidikan saat ini. Julukan itu hilang karena la&nya oknum pelajar yang



sering melakukan kebut-kebutan di jalanan yang m@mggu keamanan lalu
lintas, seks bebas, narkoba, miras dan perjudieairSitu, siswa sekarang ketika
berada di lingkungan pendidikan sering melakukadatkan-tindakan kekerasan,
melakukan perilaku yang tidak sopan terhadap paranga, bolos sekolah dan
lain sebagainy&? Dalam hal ini siapakah yang patut disalahkan?

Darmaningtyas berpendapat bahwa perilaku-perilakoral itu muncul
disebabkan oleh para pendidik (orang tua dan gusekblah) yang tidak lagi
memerankan fungsinya sebagaimana mestinya. Pendgitilh guru dalam
pengertian umum adalah orang yang membantu mengekdoa
memberdayakan, melatih dan menumbuhkan segala ngpotian kepribadian
peserta didik supaya bakhlakul karimah berpengetahuan luas dan mampu
menjadiinsan kamil(khalifah dan abdullah

Dewasa ini guru hanya memperjuangkan gaji dan &bkspan mereka
tanpa berusaha untuk mengasah keilmuannya, memkagkaprofesionalitas
pelayanan pendidikan terhadap murid-muridnya, tidekmberi tauladan yang
baik kepada siswa-siswanya, tidak dekat dengan afidiknya dan lain
sebagainya. Mereka mengajar ataupun mendidik dieakdengan cara formalitas
tanpa ada niat dan cirté.

Oleh karena itulah, Ibn Miskawaih mencoba memlaerikdan
menyumbangkan pemikirannya untuk dunia ini sepanjamasa, khususnya
mengenai pendidikan akhlak. Sumbangsih pemikirandgean beliau mengenai

pendidikan akhlak, tidak diragukan lagi. Pemikirgan selalu berusaha
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memperbaiki masalah-masalah yang terjadi di duanajolikan. Misalnya, terkait
dengan masalah guru/pendidik, serta anak didik.

Pendidik dan anak didik mendapat perhatian khusuislion Miskawaih.
Menurutnya, orang tua tetap merupakan pendidik ypagama bagi anak-
anaknya karena peran yang demikian besar dari otaagdalam kegiatan
pendidikan, maka perlu adanya hubungan yang hasramtiara orang tua dan
anak yang didasarkan pada cinta kasih. Kecintaak didik terhadap gurunya
menurut lbn Miskawaih disamakan kedudukannya denkgcintaan hamba
kepada Tuhannya, akan tetapi karena tidak adasamggup melakukannya maka
Ibn Miskawaih mendudukan cinta murid terhadap gyaurberada diantara
kecintaan terhadap orang tua dan kecintaan terhbwatzgm.

Seorang guru menurut Ibn Miskawaih dianggap leb#hpéran dalam
mendidik kejiwaan muridnya dalam mencapai kejiwsejati. Guru sebagai orang
yang dimuliakan dan kebaikan yang diberikannyaadé&Ebaikan illahi. Dengan
demikian bahwa guru yang tidak mencapai derajat, betutama dalam hal cinta
kasih anak didik terhadap pendidiknya, dinilai saleagan seorang teman atau
saudara, karena dari mereka itu dapat juga diprmlehdan adab.

Cinta murid terhadap guru biasa masih menempatisiptebih tinggi
daripada cinta anak terhadap orang tua, akan tatsk mencapai cinta murid
terhadap guru idealnya. Jadi posisi guru dapatdigraleh ilmu dan adab.

Adapun yang dimaksud guru biasa oleh Ibn Miskawnadalah bukan
dalam arti guru formal karena jabatan, tetapi gbrasa memiliki berbagai

persyaratan antara lain: bisa dipercaya, pandeaintdi, sejarah hidupnya tidak



tercemar di masyarakat, dan menjadi cermin atautpandan bahkan harus lebih
mulia dari orang yang dididikny&:

Perlu hubungan cinta kasih antara guru dan mupandiang demikian
penting, karena terkait dengan keberhasilan kegibédajar mengajar. Kegiatan
belajar mengajar yang didasarkan atas cinta kad#ra guru dan murid dapat
memberi dampak positif bagi keberhasilan pendidikan

Dari beberapa sumbangsih pemikiran Ibn Miskawaitseteut, peneliti
merekomendasikan agar lembaga pendidikan khusysenydidik ataupun guru
mengikuti aturan-aturan dan konsep-konsep yanduwikan oleh lIbn Miskawaih,
sehingga perilaku-perilaku negatif yang terjadilidgkungan pendidikan tidak
lagi terjadi. Sertifikasi guru merupakan salah dag¢atuk penghargaan terhadap
pemikiran lbn Miskawaih.

2. Ki Hadjar Dewantara

Full day schoolldewasa ini marak dijadikan tema pembicaraan diyoen]
negeri ini (Indonesia), model ini telah menjadiukgn dan karakter tersendiri di
sekolah-sekolah yang berstandar internasional (SBIddel ini diartikan
pelaksanaan belajar mengajar di sekolah denganuwsdtiari penuh, dengan
tujuan supaya anak-anak waktunya dihabiskan unaligjdy bukan bermain di
rumah ataupun di masyarakat.

Di samping itu, sekolah dan orang tua menginginkgar anak-anaknya
bisa dipantau setiap aktifitasnya dan kebutuhamsegara keseluruhan, sehingga

perilaku mulia dapat menghiasi perilaku anak-analard kehidupan sehari-hari
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dan masa depanny#. Tetapi, tujuan itu belum sepenuhnya tercapai deihgak.
Siswa sebagai objek pendidikan dan moadl day Schoolmerasa terpenjara,
jenuh, capek dan terkuras semua energinya hanyk netlajar di kelas yang
tersistematis, sehingga menurut penulis masalallapat menyebabkan anak-
anak melampiaskan kebosanannya dengan pesta nankiods dan bolos sekolah
(males).

Oleh karena itulah, kita harus belajar pada korig#mlay schoolala Ki
Hadjar Dewantara. Pelaksandali day schoolyang ditawarkan oleh Ki Hadjar
Dewantara menurut peneliti adalah konsep pusat pendidikan Di bab
sebelumnya dijelaskan bahwa pusat pendidikanmeliputi pendidikan di
keluarga, di sekolah, dan dalam masyarakat, adg secara formal dan ada pula
secara informal. Karena dalam ketiga lingkungartetjadi proses pembentukan
dan pengembangan kepribadian seseorang. Berikyiemilis dapat mencerna
pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikamlak di tiga lingkungan
tersebut.

Menurut penulis pendidikan akhlak dalakeluarga yang terutama
berlangsung secara informal merupakan pendidikag p&rtama dan utama bagi
seorang anak. Sebagian besar waktu dalam sehasdmgng anak berada dalam
keluarga. Dalam keluarga kepribadian seorang amakiulai dibentuk. Apakah
seorang anak akan percaya diri, suka bergaul, mahgepan santun, dan apakah
ia siap atau tidak siap memasuki dunia sekolahlahdsangat bergantung pada

pendidikan yang diterimanya dalam keluarga, yaiari drang-orang dalam
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rumahnya, terutama dari kedua orang tuanya. Hulmuagtara anak dengan orang
tua bersifat alami dan tradisi.

Dalam keluarga berlangsung proses inkulturasi danalai-nilai budaya
diajarkan atau ditransformasikan oleh orang tuaa#tapanak-anaknya. Jadi
misalnya, tatkala seorang anak dbda idi oleh ibunya sambil menyanyikan
hikayat prang sabiberarti sedang terjadi proses pendidikan nilairndladaya
kepada anaknya itu. Demikian pula ketika seorarahayemperingatkan anak-
anaknya agar harus bersikap sopan santun dalanaytemg terutama harus
bersikap hormat kepada guru dan takzim kepada otaag sebab hal itu
merupakan nilai-nilai budaya yang telah menjadiisiamasyarakat di Indonesia,
maka itu berarti si ayah sedang mendidik anak-ayektau sedang terjadi proses
inkulturasidalam keluarga ité4”

Dalam proses inkulturasi itu, kedua orang tuanyarupekan sosok
manusia yang dicontoh dan diteladani oleh si arkRéndidikan yang berlangsung
dalam keluarga bukan hanya dalam bentuk pendidileaginorang tua kepada si
anak, tetapi juga dalam bentuk pendidikan diri sendnak-anak mendidik
dirinya sendiri karena hidup dalam keluarga, (selmagna halnya hidup dalam
masyarakat), seorang anak seringkali terpaksa rfeengaerbagai kondisi yang
menuntut dirinya untuk belajar mendidik dirinya dien Karena itu pendidikan
dalam kreluarga lebih tertuju kepada pendidikanaladtau kepribadian anak

terutama mengenai akhla®.
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Oleh karena itulah peneliti dapat memberikan bedzekentuk pendidikan
akhlak di dalam keluarga, yaitu orang tua mendoragar putra-putrinya selalu
melaksanakan syari’at Islam (sholat dan berpuaBagalam keluarga juga bisa
diajarkan bagaimana caranya berbuat baik kepadagdan, dengan metode
tauladan yang baik dari orang tua.

Pendidikan yang berlangsung di sekolah/madrdtaimasuk perguruan
tinggi) juga tertuju kepada pengembangan keprilmadiswa/mahasiswa atau
peserta didik, akan tetapi pendidikan di sekolafsifa formal. Guru sebagai
pengajar dan sekaligus sebagai pendidik mengajgpkaigetahuan, nilai-nilai,
dan keterampilan siswa serta membentuk sikap daakwaereka. Hubungan
guru dengan siswa di sekolah adalah hubungan yarsifdi formalitas karena
tugas.

Pada lembaga ini merupakan inti pendidikan yangersiatis dalam
internalisasi pendidikan akhlak kepada siswa, kadrsekolah materi pendidikan
akhlak telah ditentukan materinya, waktunya dan odmtya. Sejatinya,
pelaksanaan pendidikan akhlak di lembaga formalupskan sebuah filterisasi
materi-materi yang diperoleh dari lingkungan kefjzalan masyarakat.

Pendidikan yang terjadi dalam masyarattapat bersifat non-formal dan
informal. Pendidikan yang bersifat non-formal yaiang sengaja diselenggarakan
oleh badan atau lembaga dalam masyarakat yangnigsrfmendidik, seperti :
TPQ, madrasah diniyah, masjid, pramuka, organigesnuda, perpustakaan
masyarakat, musium, kebun binatang, kursus-kurdas, lain-lain. Sedangkan

pendidikan yang bersifat informal berlangsung melgergaulan atau melalui



interaksi antar anggota masyarakat, dimana dalderaksi itu terjadi proses
imitasi, identifikasi dan sosialisasi. Di lembagabaga tersebut bisa juga
digjarkan nilai-nilai akhlak yang konkrit, yakni mgenai bagaimana
berkomunikasi atau berinteraksi yang sopan dengasyanakat (konstruktivistik)
sebagai kelanjutan dari materi yang didapatkarkblah dan keluarga.

Pendidikan dalam masyarakat tidak semata tertujia paak yang belum
dewasa, tetapi juga kepada orang yang telah dewatsma,pada siapa saja yang
terus menerus ingin mengembangkan dirinya. Karenapendidikan dalam
masyarakat terutama merupakan pendidikan diri senéiendidikan yang
berlangsung dalam masyarakat secara informal itwpa&anhidden curriculum
yang justru banyak pengaruhnya pada pembentukaib&d@n seorang anak.

Sebagai lembaga pendidikan, maka ketiga lingkurfiyapusat) itu sangat
berperan dalam pengembangan kepribadian seoralkg @earang anak, adalah
sekaligus sebagai anak dalam lingkungan keluaedmgai siswa di sekolahnya,
dan sebagai anggota dalam masyarakatnya. Setigip na@nerima pengaruh dari
ketiga lingkungan hidupnya itu. Pengaruh itu beabbdda, dan mungkin sekali
tidak sejalan atau bertentangan, dan bila demittégpat merugikan si anak Oleh
karena itu adalah sangat penting adanya salingjaes@&ma, saling mengisi, dan
saling peduli antara ketiga pusat pendidikan iteba® menurut Ki Hadjar
Dewantara keadaan itu sangat mempengaruhi kupbtadidikan.

Jadi Ki Hadjar Dewantara menyarankan dan menyuniaang
pemikirannya agarfull day schooltidak hanya difokuskan di lembaga formal

(sekolah) tetapi di keluarga dan masyarakat. Jikaditerapkan maka peserta



didik tidak akan jenuh dan merasa terpenjara, kapmamdidikan akhlak ini tidak
hanya diperoleh dari pendidikan sekolah formal wafuga diperolehnya secara

alamiah dan menyenangkan (dari keluarga dan mastara



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

2. Konsep pendidikan akhlak Ibn Miskawaih tidak daphlepaskan dari
konsepnya tentang manusia dan akhlak. Konsep nmnagalah daya
bernafsu &n-nafs al-bahimmiyyatsebagai daya terendah, daya berank (
nafs as-sabu’iyyat sebagai daya pertengahan, daya berpikir-nafs an-
nathiqa) sebagai daya tertinggi. Pemikiran lbn Miskawa#dlach bidang
akhlak termasuk salah satu yang mendasari konsepiay@m bidang
pendidikan. Konsep akhlak yang ditawarkannya bewrdpada doktrin jalan
tengah. Konsep inilah yang memunculkan teori pekaidakhlaknya.

Konsep pendidikan akhlak dari Ibn Miskawaih dikemkén sebagai
berikut: Pertama, hakikat pendidikan akhlak, Ibn Miskawaih menyebuatka
bahwa hakikat akhlak itu terbagi dua, yakni adagyebi’i sebagai bakat
dasar (bawaan), dan ada yang merupakan hasil pggabialan latihan. lbn
Miskawaih tidak akan menyusun filsafah akhlaknyi&a jia sendiri
berpandangan bahwa akhlak manusia bersifat bawaag yidak dapat
diubah. Dari sini Ibn Miskawaih membicarakan peildid akhlak.

Kedua, tujuan pendidikan akhlak. Tujuan pendidikan akhiang
dirumuskan Ibn Miskawaih adalah terwujudnya sikaphim yang mampu
mendorong serta spontan untuk melahirkan semuaugm yang bernilai
baik sehingga mencapai kesempurnaan dan mempéwmbetihagiaan sejati.

Selain itu tujuan pendidikan akhlak adalah memakasi manusia,



sosialisasi individu manusia, menanamkan rasa nkatiga, pendidik dan
anak didik, menurut Ibn Miskawaih orang tua ialalmugpertama dan utama
bagi anak-anaknya. Selanjutnya guru biasa pada wmyargang memiliki
kriteria-kriteria seperti; bisa dipercaya, panddicintai, sejarah hidupnya
tidak tercemar di masyarakat, dan menjadi cernan panutan, dan lain-lain.
Keempat,metode pembelajaran pendidikan akhlak. Ibn Miskiawaemiliki
beberapa metode dalam proses pendidikan akhla&rtsegetode alamiyah,
sungguh-sungguh dan bercermin atau intropeksi diri.

Kelima materi pendidikan akhlak. Ibn Miskawaih menyelantkiga
hal yang dapat dipahami sebagai materi pendidikaraknya yaitu: Hal-hal
yang wajib bagi kebutuhan tubuh manusia, hal-halgyeajib bagi jiwa
(mengesakan Allah dengan segala kebesaran-Nyahaamal yang wajib
bagi hubungannya dengan sesama (pernikahan atammalah).Keenam,
Pusat pendidikan. Ibn Miskawaih berprinsip bahwadpdikan akhlak terjadi
karena ada pengaruh lingkungan yang berupa inieaates manusia.

Sedangkan konsep pendidikan akhlak menurut Kijagdddewantara
adalah berusaha memberikan nasehat-nasehat, materi, anjuran-anjuran
yang dapat mengarahkan anak pada keinsyafan dadétas akan perbuatan
baik yang sesuai dengan tingkat perkembangan amakai dari masa
kecilnya sampai pada masa dewasanya agar terbeatak dan kepribadian
yang baik untuk mencapai kebahagiaan lahir dannbddalam proses
pendidikan tersebut harus ada pendidik dan anak.dr&ndidikan akhlak

yang dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantara berd#asarpada asas



pancadharma, yang terdiri dari kodrat alam, kemeae, kebudayaan,
kebangsaan dan kemanusiaan.

Konsep pendidikan akhlak dari Ki Hadjar Dewantdisimpulkan
sebagai berikutPertama,hakikat pendidikan akhlak, Ki Hadjar Dewantara
berprinsip, hakikat pendidikan akhlak bisa ditrensdtau diinternalisasikan
kepada manusia sejak ia lahir sampai meninggal. dikinlak bukanlah
bawaan sejak lahir, tetapi muncul karena adanydigian atau pembinaan.
Kedua, tujuan pendidikan akhlak. Tujuan pendidikan akhlging
dicetuskankan oleh Ki Hadjar Dewantara adalah unmeknberikan macam-
macam pendidikan (pengajaran), agar seutuhnyagnad terdidik, bersama-
sama dengan pendidikan jasmaninya.

Ketiga pendidik dan anak didik, menurut Ki Hadjar Deveaiatguru
pendidikan akhlah tidak harus pandai geenfect Anak didik, manusia yang
berhak didik sesuai dengan perkembangannyeempat, metode
pembelajaran pendidikan akhlak. Ki Hadjar Dewantaemiliki beberapa
metode dalam proses pendidikan akhlak, sepggrti, ngrasa dan nglakoni
atau metodesyari’at, hakikat, tharikat dan ma’rifat. Kelimamateri
pendidikan akhlak. Materi pendidikan akhlak yangn& adalah syari’at dan
dapat diambil dari cerita rakyat, lakon, babad dejarah, buku karangan
pada pujangga, kitab suci agama dan adat istikeanampPusat pendidikan.
Pusat pendidikan akhlak Ki Hadjar Dewantara yakeluarga, sekolah dan

masyarakat.



3.

Ibn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara memiliki persaan dan perbedaan
dalam memandang pendidikan akhlak. Tetapi, secamanu keduanya
sepaham dalam memahami pendidikan akhlak. Persaysaadalah
mengenai hakikat dan tujuan pendidikan akhlak (kegta pendidikan akhlak
sebagai proses pengembangan jiwa dan penanamardadgan diri siswa
supaya memiliki akhlak mulia, metode pembelajar&mdpdikan akhlak
(sama-sama menerapkan pembiasaan-pembiasaan), peattidikan akhlak
(mengamini syariat sebagai materi) dan pusat p&aidakhlak (mereka
sepakat menggunakan lingkungan dalam pelaksanaaidpen akhlak).
Selanjutnya tentang perbedaan Ibn Miskawaih danHEKdjar
Dewantara dalam mencetuskan salah satu komponeidpeam akhlak, yaitu
dalam merekomendasikan guru pendidikan akhlak Miskawaih memiliki
kriteria-kriteria khusus bagi guru pendidikan akhlaseperti pandai dan
dicintai oleh muridnya. Berbeda dengan Ki HadjarwBetara, beliau
menyarankan agar semua guru mengajarkan pendidikialak kendatipun
tidak pandai.
Kontribusi pemikiran lbn Miskawaih dan Ki Hadjar Wantara dalam
pengembangan pendidikan akhlak sangat ideal uangsung kita terapkan.
Kriteria guru pendidikan akhlak menurut Ibn Miskalwanmisalnya. Guru
menurut Ibn Miskawaih harus memiliki kompetensi ryiabisa dipercaya,
pandai, dicintai, sejarah hidupnya tidak tercemanasyarakat, dan menjadi

cermin atau panutan, dan bahkan harus lebih muiia drang yang



dididiknya. Dengan kriteria tersebut, diharapkanrugubisa menjadi
penyelamat moral remaja.

Kemudian Ki Hadjar Dewantara, sebagai bapak pikah di
Indonesia pemikiran pendidikan beliau dijadikan ygan utama dalam
mengembangkan pendidikan akhlak. Konsep beliau ynkenal adalafiri
Pusat Pendidikan (keluarga, sekolah dan masyarakat), yakni
lingkungan/tempat dilaksanakannya pendidikan. Meatmy&a, Kketiga
lingkungan tersebut harus ada sinkronisasi dalanaks&nakan pendidikan
akhlak, misalnya sekolah sebagai tempat penyampa@aeri pendidikan
akhlak secara lengkap, keluarga sebagai pembeagerilakhlak yang belum
diberikan di sekolah atau sebagai pendorong untlikkeanakan materi yang
diberikan di sekolah, dan lingkungan masyarakahialebagai media dalam
melaksanakan materi akhlak yang telah didapatkasekolah maupun di
keluarga atau pengontrol perilaku yang telah ngldé&ukan oleh anak.

Dari tiga tempat inilah menurutnya pendidikan sggoag waktu bisa
terjadi. Konsep ini merupakan konsep baru dalamdelemstruksi model
full day schoolyang selama ini dikenal sebagai model pendidikaigdya

penjara.

B. SARAN-SARAN
Perlu diketahui bahwa sekarang di Indonesia nama Miskawaih dan Ki
Hadjar Dewantara sudah tidak asing lagi dalam meayakkan pengembangan

pendidikan akhlak atau budi pekerti. Hal ini memkikpn bahwa bagi kaum



akademisi sudah tentu menjadi sebuah khazanahakeisl dan keindonesiaan
yang perlu direspons secara positif melalui kegkkiegiatan ilmiah. Untuk itu,
ada beberapa hal dari hasil penelitian ini yangitpamtuk dijadikan saran-saran
sebagai berikut :

Pertama,penyajian bahasa dalafahdzib al-Akhlaq wa Tathhir al-A’raq
karya lbn Miskawaih yang banyak mengandung analbgn dalam Buku
Pendidikan |karya Ki Hadjar Dewantara yang masih dihiasi denggahasa
Belanda, sehingga menjadikan kedua karangan iiti wuiuk diakses langsung
oleh masyarakat awam. Karenanya, perlu disederaama&lalui dua cara, yaitu
ringkasan-ringkasan tematik (bentuk tulisan) daldrahasa yang mudah
dimengerti, lugas, singkat serta suguhan contoly ydin sesuaidengan kodisi
masyarakat dan metode diskusi (seperti pdéshane),namun hendaknya
menyentuh kebutuhan masyarakat kelas bawah —sepedesa-desa— bukan
hanya kelas menengah ke atas saja (melalui kagparkatau majeliga’lim).

Kedua,menurut peneliti kajian Ibnu Miskawaih dan Ki Hadizewantara
ini relevan dan dapat dijadikan acuan untuk menakiripendidikan akhlak pada
zaman sekarang, karena pemikiran pendidikan aldddla tokoh ini tidak hanya
memiliki nuansa dinamis tetapi juga fleksibel. Oldrena itu, doktrin tersebut
dapat terus menerus berlaku sesuai dengan tantazgamannya tanpa
menghilangkan nilai-nilai esensial dari pokok kewd@an akhlak. Jadi, dengan
doktrin akhlak Ibn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewartani manusia tidak akan

kehilangan arah dalam kondisi apapun.



Ketiga, karena peneliti hanya mencari konsep-konsep pewatidakhlak
Ibn Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara, maka untekeliti selanjutnya yang
akan membahas Ibnu Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantanendaknya
menerapkan konsep pendidikan yang telah ditemukeaim jpeneliti dari kedua
tokoh ini melalui penelitian tindakan kelas ataugdgian lapangan dengan cara

menguji kelayakan teorinya di keluarga/sekolah/raesat secara langsung.
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1. QS. al-lsra’: 70
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Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan aaakk Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beniekea rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yaegpurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.”

2. QS. al-Kahfi: 110
do
iilh oy T Ty O ab oy ) h4) TET ) 1 50 7 BTG 8

[P

&)\4’|QMJ03L&JNY)L>LL@W

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusissa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan ki&madalah Tuhan
yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan defdgdrannya, Maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan jaigam mempersekutukan
seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.”

3. QS. al-Insan: 1
P A AT N ST A R T A
D0k i 50T adll G e Y e 1T

Artinya: “Bukankah telah datang atas manusia saktuvdari masa, sedang Dia
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat ulige€b

4. QS. an-Nas: 1

DTS 55 s
Artinya: “Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuh#&yang memelihara dan
menguasai) manusia.”

5. QS. al-Isra’: 24

T e G5 WS LT 05 s aes T G JAT 2 L asd s

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap merekerdna dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihiteereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku WaekiLi.

6. QS. asy-Syu’ara: 18
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Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamamimta supaya hari itu

segera didatangkan dan orang-orang yang berimaasméakut kepadanya dan
mereka yakin bahwa kiamat itu adalah benar (akgadig ketahuilah bahwa

Sesungguhnya orang-orang yang membantah tentgadinga kiamat itu benar-

benar dalam kesesatan yang jauh.
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